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ABSTRAK

Judul : PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PAI DAN BUDI
PEKERTI BERMUATAN SAINS PADA MATERI
PUASA KELAS VIII (Studi di SMP Negeri 1
Kaliwungu Kendal)

Nama : A’yunin Munafatin
NIM : 1603016052

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan dan mengetahui
efektivitas bahan ajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti
bermuatan sains pada materi puasa.

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian dan
pengembangan atau biasa dikenal dengan R&D dengan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari Analyze (Analisis), Design
(Perancangan),  Development  (Pengembangan),  Implementation
(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Sedangkan data diperoleh
dengan, observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Subjek
pengembangan dalam penelitian ini adalah bahan ajar PAI-BP kurikulum
2013 revisi 2017 dan peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Kaliwungu
Kendal untuk uji coba produk hasil pengembangan.

Hasil penelitian pengembangan ini yaitu bahan ajar PAI dan Budi
Pekerti bermuatan sains sudah memenuhi kualitas dalam kategori baik
dilihat dari aspek kevalidan dengan rata-rata hasil uji kevalidan bahan
ajar oleh ahli materi fikih dan ahli materi sains sebesar 94,3% yang
termasuk dalam kategori “sangat valid”. Efektivitas bahan ajar
berdasarkan peningkatan kognitif dianalisis menggunakan rumus N-gain
dengan skor peningkatan 79,56% yang termasuk dalam kategori
“efektif”.

Kata Kunci: Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,
Sains, Puasa , R&D, ADDIE.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan sains dan teknologi pada abad ke-21 menuntut
adanya inovasi dan pembaruan dalam dunia pendidikan, tidak terkecuali
dalam pendidikan Islam. Pendidikan Islam, baik sebagai lembaga maupun
mata pelajaran di sekolah umum, saat ini sedang menghadapi tantangan
yang cukup serius dan rumit, misalnya persoalan paradigma dikotomis.
Dalam wacana pendidikan Islam, dikenal terminologi seperti pendidikan
agama dan pendidikan umum, pendidikan tradisional dan modern, dan
sebagainya. Hal ini berdampak pada pembahasan materi pendidikan Islam
yang cenderung mengabaikan persoalan-persoalan keduniawian, misalnya
sains dan teknologi, padahal dulu pada masa kejayaan Islam kita pernah
menguasainya serta persoalan lain banyak bicara tentang kosmologis dan
kesemestaan."

Hal ini yang sampai saat ini masih menjadi problematika dalam
genealogi pendidikan Islam, yaitu akar filosofis dikotomi. Istilah lain dari
dikotomi ilmu yang lebih menukik pada akar ilmu adalah pandangan dari
A. Malik Fadjar yang mengistilahkan dikotomi ini dengan hellenis, untuk

ilmu umum atau ilmu modern dan semitis untuk ilmu agama. Gagasan

"Masduki, “Pendidikan Islam” Jurnal Pendidikan Kemajuan Sains
(Volume IV, Nomor 2, Desember 2015).



hellenis berasal dari Yunani klasik yang ciri menonjolnya memberikan
porsi yang amat besar terhadap otoritas akal, mengutamakan sikap
rasional serta lebih menyukai ilmu-ilmu sekuler. Sedangkan gagasan
semitis mewarnai alam pikiran kaum agamawan, terutama agama Yahudi
dan Nasrani yang mendahului Islam, dengan ciri memberikan porsi yang
amat besar kepada otoritas wahyu, sikap patuh terhadap dogma serta
berorientasi kepada ilmu-ilmu keagamaan.’

Menurut lan Barbour, antara sains dan agama terdapat empat varian
hubungan; konflik, indepedensi, dialog, dan integrasi. Dalam hubungan
konflik, sains menegasikan eksistensi agama dan agama menegasikan
sains. Masing-masing hanya mengakui keabsahan eksistensinya.
Sementara itu, dalam hubungan independensi, masing-masing mengakui
keabsahan eksistensi yang lain dan menyatakan bahwa di antara sains dan
agama tak ada irisan satu sama lainnya. Sedangkan dalam hubungan
dialog, diakui bahwa di antara sains dan agama terdapat kesamaan yang
bisa didialogkan antara para ilmuan dan agamawan, bahkan bisa saling
mendukung. lan Barbour memilih hubungan yang keempat, vyaitu
integrasi. Dia menyatakan bahwa ada dua varian integrasi yang
menggabungkan agama dan sains. yang pertama disebutnya sebagai
teologi natural (natural theology) dan yang kedua apa yang disebutnya
sebagai teologi alam (theologi of nature). Pada varian teologi natural,

menurut Barbour, teologi mencari dukungan pada penemuan-penemuan

’A. Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Yayasan
Pendidikan Islam Fajar Dunia, 1999), HIm. 99-100.



ilmiah, sedangkan pada varian teologi alam, pandangan teologis tentang
alam justru harus diubah, disesuaikan dengan penemuan-penemuan akhir
tentang alam.®

Paradigma unity of sciences menggunakan pendekatan theo-
anthropocentris yakni sebuah cara pandang bahwa realitas ketuhanan dan
kemanusiaan adalah satu kesatuan yang padu dan tidak terpisahkan. Untuk
itu, dalam berpengetahuan, manusia tidak bisa melepaskan diri dari nilai
nilai ketuhanan.*

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti menyimpulkan bahwa
penting bagi para guru untuk mengembangkan inovasi baru dalam
pemebelajaran guna mengembangkan potensi siswa. Guru hendaknya
mampu membentuk pemahaman sisiwa dalam hal spiritual keagamaan
yang juga di landasi ilmu pengetahuan dan sains yang terintegrasi menjadi
satu pemahaman yang utuh. Hal ini dapat diwujudkan dengan usaha guru
dalam memaksimalkan proses pembelajaran yang efektif menggunakan
metode, media, ataupun bahan ajar yang bermuatan unity of siences.

Pengintegrasian tidak terlepas dari keterkaitan perintah-perintah Allah

3Tsuwaibah, “Unity Of Science”,
http://eprints.walisongo.ac.id/3946/1/Tsuwaibah-Unity of science.pdf, diakses
26 Januari 2020.

*Muhyar dkk, Notulen Workshop Pengembangan Akademik IAIN
Walisongo di Hotel Quest, 22 Juli 2013. dalam Laporan Penelitian Kolektif
“Transformasi Paradigma Dan Implikasinya Pada Desain Kurikulum Sains”,
2014.
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yang tertuang dalam al-Quran dan hadis yang memiliki pembahasan dan
solusi tentang kehidupan sehari-hari, yang Contohnya yaitu keterkaitan
ajaran Islam dengan ilmu pengetahuan dan sains, salah satunya yaitu
keterkaitan antara ibadah puasa dengan kesehatan.

Hal tersebut sesuai dengan Permendikbud No. 59 Tahun 2014
tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah pada
lampiran | menyatakan bahwa salah satu dasar penyempurnaan kurikulum
adalah adanya tantangan internal dan eksternal. Tantangan eksternal
antara lain terkait dengan arus globalisasi dan berbagai isu yang terkait
dengan masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan informasi,
kebangkitan industri kreatif, budaya, dan perkembangan pendidikan di
tingkat internasional.’

Terkait dengan isu perkembangan pendidikan di tingkat
internasional,  Kurikulum 2013 dirancang dengan  berbagai
penyempurnaan. Penyempurnaan antara lain dilakukan pada standar isi
yaitu mengurangi materi yang tidak relevan serta pendalaman dan
perluasan materi yang relevan bagi peserta didik serta diperkaya dengan
kebutuhan peserta didik untuk berpikir kritis dan analitis sesuai dengan
standar internasional. Berdasarkan hasil studi internasional Programme
for International Student Assessment (PISA) menunjukkan prestasi literasi
membaca (reading literacy), literasi matematika (mathematical literacy),

dan literasi sains (scientific literacy) yang dicapai peserta didik Indonesia

*Permendikbud No. 59 Tahun 2014, Kurikulum 2013, lampiran 1.



sangat rendah. Pada umumnya kemampuan peserta didik Indonesia sangat
rendah dalam: (1) memahami informasi yang kompleks; (2) teori, analisis,
dan pemecahan masalah; (3) pemakaian alat, prosedur dan pemecahan
masalah; dan (4) melakukan investigasi.® Disisi lain dunia internasional
telah banyak dilakukan penemuan-penemuan dalam bidang sains dan
teknologi yang begitu pesat.

Berdasarkan kenyataan-kenyataan di atas, maka perlu adanya
perubahan dan pengembangan sistem dalam pembelajaran, hal tersebut
merupakan tantangan baru bagi pendidikan Islam yang masih berkutat
pada persoalan profesionalisme guru, metodologi pembelajaran serta
sarana dan prasarana. Maka dari itu pendidikan Islam perlu mengimbangi
adanya kemajuan yang sangat pesat dalam bidang sains tersebut.
Terutama pada sekolah-sekolah Islam, harus mampu menerapkan konsep
Unity of sciences (kesatuan ilmu) dalam memberikan pengetahuan kepada
peserta didiknya disekolah. Terkhusus pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam. Seperti contohnya pada materi puasa. Selain diberikan dalil-
dalil tentang keutamaan atau kewajiban menjalankan ibadah puasa, guru
juga harus mampu menjelaskan ibadah puasa dalam tinjauan sains
terutama dalam perspektif kesehatan yang mana hal tersebut pasti sangat

erat kaitannya.

®Modul: Penyusunan Soal HOTS, 2017, Direktorat Pembinaan SMA
Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah.



Bahan ajar merupakan salah satu faktor penting yang akan
menunjang sejauh mana pemahaman siswa menganai materi yang
dipelajari. Oleh karena itu masalah bahan ajar perlu diperhatikan lebih
olenh pihak sekolah. Pada era ini seharusnya permasalan dalam
pengembangan bahan ajar PAI harus dipadukan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan sains yang ada. Beberapa temuan yang ditemukan
dalam buku ajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti untuk sekolah
menengah pertama, maka diasumsikan bahwa pengembangan terhadap
buku ajar pembelajaran pendidikan agama Islam tidak mengakomodasi
pendekatan scientific yang terdiri dari mengamati, menanya, menalar,
mencoba, membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran. pada buku
ajar yang diterbitkan oleh kementerian pendidikan masih banyak
kelemahan, terutama dalam pengorganisasian isi, rancangan yang kurang
sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran, pembahasan yang rumit dan
sulit dipahami, kurang menantang, serta kurang memberikan daya pikat
bagi siswa, sehingga memungkinkan siswa mengalami kesulitan dalam
memahami dan sulit bagi guru untuk menerapkan pembelajaran dengan
melalui pendekatan ilmiah (scientific).

Materi pembelajaran dalam buku ajar hanya dituliskan secara garis
besar dalam bentuk materi pokok. Seperti contohnya pada bahan ajar PAI
yang membahas tentang materi puasa. Sehingga anak-anak hanya
memahami materi puasa dari segi perintah agama saja dan mereka tidak
memahami manfaat puasa dalam tinjauan sains, akibatnya peserta didik
tidak memiliki wawasan yang luas, berfikir sempit dan tidak berkembang.

Menjadi tugas guru untuk menjabarkan materi pokok tersebut sehingga
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menjadi bahan ajar yang lengkap. Selain itu, bagaimana cara
memanfaatkan bahan ajar juga merupakan masalah. Pemanfaatan
dimaksud adalah bagaimana cara mengajarkannya ditinjau dari pihak
guru, dan cara mempelajarinya ditinjau dari pihak murid.

Berdasarkan  hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
peneliti kepada guru PAI dan Budi Pekerti SMP N 1 Kaliwungu diperoleh
informasi yakni, minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran
pendidikan agama Islam masih kurang karena buku pelajaran berbau
agama dianggap kurang menarik, sehingga pengetahuan yang dimiliki
peserta didik tidak berkembang karena sedikitnya minat membaca. Begitu
juga ketika peserta didik ditanya mengenai manfaat puasa menurut
tinjauan sains, hanya tiga dari 10 siswa yang dapat menjelaskan manfaat
puasa menurut tinujuan sians dan menjabarkannya secara ilmiah.
Sehingga dapat didsimpulkan bahawa masalah pembelajaran PAI pada
materi puasa kelas V11l di SMP N 1 Kaliwungu membutuhkan inovasi dan
pengembangan.

Berangakat dari hal-hal tersebut, maka peneliti ingin membuat
sebuah penelitian mengenai pengembangan bahan ajar PAIl yang
didalamnya tidak hanya membahas materi puasa dari tinjauan ilmu agama
saja, tetapi peneliti akan memberikan muatan sains didalamnya. Dengan
demikian peserta didik akan mengetahui mengapa Allah memerintahkan
untuk berpuasa, apa manfaatnya, jika dilihat dari aspek ilmu pengetahuan.
Dalam hal ini, peneliti ingin meberikan inovasi baru untuk pendidikan
Islam di Indonesia yaitu berupa pengembangan bahan ajar pendidikan

agama Islam yang memiliki konsep integrasi antara ilmu pengetahuan dan
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agama atau unity of science, yang mana akan mengangkat materi puasa
kemudian didalamnya akan diberi muatan tentang hubungan antara puasa

dan sains.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana susunan bahan ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti bermuatan sains pada materi puasa kelas VIII SMP Negeri 1
Kaliwungu Kendal?

2. Bagaimana efektivitas bahan ajar PAIl bermuatan sains pada materi

puasa kelas VIII SMP Negeri 1 Kaliwungu Kendal?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui susunan bahan ajar PAI bermuatan sains pada

materi fiqih bab puasa kelas V111 SMP Negeri 1 Kaliwungu.

2. Untuk mengukur efektifitas bahan ajar PAl bermuatan sains pada

materi figih bab puasa kelas V11l SMP Negeri 1 Kaliwungu.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dan hendak dicapai dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peserta Didik
a. Peserta didik mampu memahami manfaat puasa tidak hanya dari
tinjauan syari’at Islam saja namun peserta didik mampu
mengetahui manfaat puasa bila ditinjau dari ilmu sains.
b. Mampu mengembangkan pengetahuan peserta didik.
2. Bagi Pendidik
Memberikan informasi dan wawasan baru dalam proses
pembelajaran dan menjadi pendorong kreativitas pendidik dalam
mengembangkan unsur pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.
3. Bagi Peneliti
a. Mengetahui prosedur pengembangan bahan ajar PAIl dan Budi
Pekerti yang lebih bermuatan sains.
b. Peneliti memperoleh pengalaman yang menjadikan peneliti lebih
siap untuk menjadi pendidik yang kreatif dan memahami sumber

belajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan inovasi baru
untuk pembelajaran PAI dan Budi Pekerti masa kini. Peneliti juga
yakin jika guru mampu memberikan penjelasan kepada anak didik
mengenai materi-materi PAIl dengan mengaitkannya dengan ilmu

pengetahuan dan sains maka peserta didik akan lebih mengagumi dan



bangga terhadap ajaran-ajaran Islam, yang diharapkan mampu
mencetak generasi Islami masa kini yang memiliki pemahaman agama
dan ilmu pengetahuan yang utuh, sehingga akan lahir ilmuan-ilmuan

Islam yang mengikuti perkembangan zaman.

E. Spesifikasi Produk

Spesifikasi bahan ajar yang akan dikembangkan dalam penelitian

dan pengembangan adalah sebagai berikut:
1. Bahan ajar yang dikembangkan menyajikan pengetahuan tentang
pelajaran PAI yang berisi materi puasa yang digunakan sebagali

pengantar pembelajaran PAI yang bermuatan sains.

2. Sains yang disajikan dalam bahan ajar ini mencakup manfaat puasa
dari aspek kesehatan fisik, kesehatan mental atau jiwa dan kesehatan

moral maupun sosial.

3. Bahan ajar tersebut terdiri atas:

a. Cover.

b. Kata pengantar.

c. Bagian pendahuluan, meliputi: daftar isi, kompetensi inti dan
kompetensi dasar, tujuan pembelajaran serta petunjuk penggunaan
bahan ajar.

d. Peta Konsep, Konsep materi puasa bermuatan sains.

e. Mari Merenung, berisi materi pengantar yang menggambarkan

manfaat dan hikmah perintah ibadah puasa.
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K.

Mari mencari tahu, berisi materi pembelajaran yang terdiri dari:

1) Puasa menurut syari’at Islam

2) Puasa menurut tinjauan sains

3) Hikmah berpuasa

Rubrik, “Apa yang aku dapat hari ini?” pada setiap akhir sub

materi.

. Komik Islami, komik yang berisi tentang keutamaan puasa menurut

tinjauan Islam dan sains.

Kisah hikmah, berisi kisah yang menceritakan tentang manfaat dan
keajaiban puasa berdasarkan sains.

Rangkuman.

Evaluasi diri.

Mari mengingat, berisi pesan singkat tentang puasa.

m. Penutup (Daftar Pustaka, Glosarium).

. Bahan dicetak menggunakan ukuran A4 dan berwana.

. Asumsi Pengembangan

1. Bahan ajar ini hanya berisi materi PAI dan Budi Pekerti bab puasa

kelas VIII SMP semester Genap Kurikulum 2013 revisi 2017

bermuatan sains.

. Penelitian ini akan menggunakan model penelitian dan pengembangan

ADDIE. yang terdiri dari Analyze (Analisis), Design (Perancangan),

Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan

Evaluation (Evaluasi).
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. Dosen pembimbing mempunyai pemahaman yang sama tentang

pengembangan bahan ajar, memiliki pengetahuan tentang materi figih

bab puasa, serta pengetahuan tentang manfaat puasa dari sudut

pandang sains.

. Dalam penyusunan bahan ajar ini peneliti meminta bantuan pada 2

validator ahli materi dan 1 validator soal :

a. Validator ahli materi merupakan dosen atau pakar yang memahami
materi fikih dan sains.

b. Validator soal pre test dan post test merupakan guru PAI di SMP
Negeri 1 Kaliwungu Kendal.

. Butir-butir ~ penilaian  dalam  angket  (kuisioner)  validasi

menggambarkan penilaian validitas materi dari aspek fikih dan aspek

sains.

. Validasi yang dilakukan mencerminkan keadaan sebenar-benarnya dan

tanpa ada paksaan, rekayasa atau pengaruh dari siapapun.
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BAB |1

BAHAN AJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI
PEKERTI BERMUATAN SAINS PADA MATERI PUASA

A. Bahan Ajar PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII Kurikulum 2013
yang disempurnakan
Materi puasa dalam bahan ajar PAI-BP standar kurikulum

2013 yang disempurnakan pada tingkat SMP kelas V111 memiliki tema
“Puasa Membentuk Pribadi yang Bertakwa”. Materi pokok bab tersebut

adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Materi Puasa

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
1. Menghargai dan menghayati ajaran 1.11 Menjalankan puasa
agama yang dianutnya. wajib dan sunah sebagai

perintah agama

2. Menghargai dan  menghayati 211 Menghayati
perilaku jujur, disiplin, tanggung perilaku empati sebagai
jawab, peduli (toleransi, gotong implementasi puasa
royong), santun, percaya diri, wajib dan sunah

dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam

dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.
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3. Memahami pengetahuan (faktual, 3.11 Memahami tata

konseptual, dan procedural) cara puasa wajib dan
berdasarkan rasa ingin tahunya sunah
tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak

mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji | 4.11 Menyajikan hikmah

dalam ranah konkret pelaksanaan puasa wajib
(menggunakan, mengurai, dan puasa sunah.

merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar,  dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang/teori.

Adapun indikator pencapaian materi yaitu:

Peserta didik mampu menjelaskan pengertian puasa dengan benar.
Menunjukkan dalil nagli tentang puasa dengan benar

Menjelaskan ketentuan puasa wajib dengan benar.

Menjelaskan macam-macam puasa wajib dengan benar.
Menjelaskan ketentuan puasa sunnah dengan benar.

Menjelaskan macam-macam puasa sunnah dengan benar.
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7. Menjelaskan hikmah puasa dengan benar.
8. Membiasakan melaksanakan puasa dalam kehidupan sehari-hari

dengan benar.

Sedangakan penjabaran materi puasa dalam Buku Siswa
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII SMP/MTs
Kurikulum 2013, Revisi 2017, Kemendibud adalah sebagai berikut:

a. Pengertian Puasa

Puasa adalah momen yang paling tepat untuk mendekatkan
diri kepada Allah SWT. Apalagi puasa di bulan Ramadan, setiap
pahala dilipatgandakan seribu kali lipat. dengan melaksanakan puasa
memberikan kesempatan kepada kita untuk menambah amal ibadah.
Kita juga memohon ampun atas dosa-dosa yang telah kita perbuat
selama ini baik yang kita sengaja maupun yang tidak kita sengaja.

Puasa merupakan rukun Islam yang keempat. Puasa berasal
dari kata “Saumu” yang artinya menahan diri dari segala sesuatu,
seperti: menahan makan, minum, hawa nafsu, dan menahan dari
bicara yang tidak bermanfaat. Sedangkan arti puasa menurut istilah
adalah menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkannya,
mulai dari terbit fajar sampai terbenamny matahari dengan niat dan

beberapa syarat tertentu, sesuai dengan firman Allah sebagai berikut:

A et B g 2 Bl oS0 G s e s
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“Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara
benang putih dan benang hitam, yaitu fajar...” (Q.S. al-Bagarah/2
:187)"
b. Syarat dan Rukun Puasa

Agar puasa kita menjadi lebih sempurna dan bermakna,
marilah kita pahami ketentuan-ketentuannya.
1) Syarat wajib puasa

Orang Islam berkewajiban untuk melaksanakan puasa apabila

memenuhi syarat yaitu; berakal, balig, mampu berpuasa.

2) Syarat sahnya puasa

Di samping syarat wajib ada syarat lain agar puasa Kita
menjadi sah, antara lain; beragama Islam, mumayiz (sudah dapat
membedakan mana yang baik dan mana yang tidak baik), suci
dari darah haid dan nifas, dan dalam waktu yang diperbolehkan
untuk berpuasa.

3) Rukun puasa

Orang yang akan melaksanakan puasa harus memenuhi rukun
puasa antara lain yaitu; Niat, untuk berpuasa ketika hendak
berpuasa di bulan Ramadan, lakukan niat di dalam hati dengan
ikhlas. Niat untuk melaksanakan puasa dilakukan pada malam
hari sebelum memulai puasa dan selambat-lambatnya sebelum

terbit fajar. Untuk menjaga agar niat puasa ini tidak terlewatkan,

'Departemen Agama RI, Al-Quranulkarim wa Tafsiruhu, 2020.
https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/2/183, diakses pada 22 Januari
2020.
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kita boleh mengucapkan niat puasa ini setelah selesai $alat
tarawih, Menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan
puasa dari terbit fajar sampai terbenamnya matahari.

c. Hal-hal yang membatalkan puasa

Berpuasa merupakan bentuk ibadah kita kepada Allah Swt.
Untuk itu kita harus berhati-hati dalam melaksanakannya. Ada enam
perkara yang bisa membatalkan puasa kita, yaitu:

1) Makan dan minum

Makan dan minum yang membatalkan puasa adalah
apabila dilakukan dengan sengaja kalau makan minum dilakukan
dengan tidak sengaja karena lupa, hal ini tidak membatalkan
puasa.

2) Muntah yang disengaja atau dibuat-buat

Apabila muntahnya tidak sengaja, tidak membatalkan puasa.
3) Berhubungan suami istri
Orang yang melakukan hubungan suami istri pada siang
hari di bulan Ramadan dan membatalkan puasanya. la wajib
mengganti puasa itu serta harus membayar kifarat (denda).
4) Keluar darah haid atau nifas bagi perempuan
5) Gila atau sakit jiwa
6) Keluar cairan mani dengan sengaja

d. Hal-hal yang disunnahkan dalam puasa

Orang yang sedang berpuasa disunnahkan untuk melakukan hal-hal

sebagai berikut; berdoa ketika berbuka puasa, memperbanyak sedekah,
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Salat malam, termasuk $alat tarawih, dan tadarus atau membaca al-
Qur’an.
e. Hal-hal yang mengurangi pahala puasa
Hal yang dapat mengurangi bahkan menghilangkan pahala puasa
adalah semua perbuatan yang dilarang oleh Islam. Contohnya
membicarakan kejelekkan orang lain, berbohong, mencaci maki orang
lain, dan sebagainya.
f.  Orang-orang yang boleh berbuka pada bulan Ramadan
Berpuasa adalah kewajiban bagi setiap muslim. Akan tetapi,
dalam keadaan tertentu boleh tidak berpuasa. Adapun orang-orang
yang diperbolehkan meninggalkan puasa sebagai berikut:

1) Orang yang sedang sakit dan tidak kuat untuk berpuasa atau apabila
berpuasa  sakitnya semakin parah. Namun, ia harus
menggantikannya di hari lain apabila sudah sembuh nanti.

2) Orang yang sedang dalam perjalanan jauh. la pun wajib menggada
puasanya di hari lain.

3) Orang tua yang sudah lemah sehingga tidak kuat lagi untuk
berpuasa. la wajib membayar fidyah, yakni bersedekah tiap hari 3/4
liter beras atau yang sama dengan itu kepada fakir miskin.

4) Orang yang sedang hamil dan menyusui anak. Kalau hanya khawatir
akan menimbulkan mudarat bagi anaknya, ia wajib menggada

puasanya dan membayar fidyah kepada fakir miskin.
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g. Macam-macam Puasa
1) Puasa Wajib

Puasa wajib apabila ditinggalkan mendapat dosa dan apabila

dikerjakan mendapat pahala. Puasa yang wajib dikerjakan ada

empat.

a)

b)

Puasa Ramadan

Puasa Ramadan adalah puasa yang dilaksanakan di
bulan Ramadan yang merupakan rukun Islam keempat. Puasa
wajib ini mulai diperintahkan pada tahun kedua hijrah, setelah
Nabi Muhammad Saw hijrah ke Madinah. Hukumnya adalah
fardu ‘ain. Oleh karena itu, jangan sekali-kali meninggalkan
puasa Ramadan tanpa adanya halangan yang dibenarkan
menurut syariat. Apabila sedang berhalangan melaksanakan
puasa Ramadan, kita wajib menggantikannya pada hari yang
lain.

Puasa Nazar

Puasa nazar adalah puasa yang dilakukan karena
mempunyai nazar (janji kebaikan yang pernah diucapkan).
Puasa ini wajib dilaksanakan ketika keinginannya atau cita-
citanya terpenuhi. Nazar harus berupa amal kebaikan. Kita
tidak boleh bernazar dengan amal keburukan atau maksiat.
Adapun hukum puasa nazar adalah wajib dilaksanakan

sebagaimana dalam Q.S. al-Insan/76:7 yaitu “Mereka
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d)

memenuhi nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya
merata di mana-mana”.
Puasa Qada

Puasa gada adalah puasa yang kita niatkan untuk
mengganti kewajiban sesudah lewat waktunya. Sebagai contoh
orang Yyang meninggalkan puasa karena sedang haid,
berkewajiban mengganti puasa tersebut di bulan yang lainnya.
Apabila meninggalkan puasanya enam hari, wajib baginya
menggada enam hari (sebanyak jumlah hari yang ditinggalkan).
Batas waktu untuk menggada puasanya adalah sampai datang
bulan puasa berikutnya. Apabila tidak dilakukan, ia wajib
menggada serta membayar fidyah.
Puasa Kifarat

Puasa kifarat adalah puasa yang wajib dikerjakan
karena melanggar suatu aturan yang telah ditentukan. Puasa
kifarat wajib dilaksanakan apabila terjadi hal-hal berikut:

(1) Tidak mampu memenuhi nazar

Nazar merupakan janji yang wajib dipenuhi oleh
seseorang. Namun kadangkala seseorang tidak sanggup
memenuhi janji tersebut karena ada halangan. Contoh:
Seseorang berjanji jika sembuh dari sakit, ia akan
melaksanakan umrah. Apabila sakit yang dideritanya
sudah sembuh, maka dia wajib melaksanakan umrah.

Namun, saat itu dia belum mempunyai ongkos untuk pergi
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umrah. Maka, dia boleh menggantinya dengan membayar
fidyah kepada sepuluh orang miskin. Jika tidak mampu
membayar fidyah, dia wajib berpuasa selama tiga hari.

(2) Berkumpul dengan istri pada siang hari di bulan Ramadan

Kasus semacam ini orang tersebut wajib
melaksanakan puasa kifarat selama dua bulan berturut-
turut.

(3) Membunuh secara tidak sengaja
(4) Melakukan zihar kepada istrinya (menyamakan istri
dengan ibunya)

Seorang suami yang menyamakan istri dengan
ibunya hukumnya haram. Contoh perilaku menyamakan
adalah seorang suami tidak mau melakukan hubungan
suami istri (memberi nafkah batin) karena ketika melihat
istrinya seperti melihat ibunya. Apabila perbuatan ini
sudah telanjur, maka suami tersebut harus membayar
kifarat dengan memerdekaan hamba sahaya atau berpuasa
dua bulan berturut-turut.

(5) Mencukur rambut ketika ihram

Ketika sedang melaksanakan ibadah haji, seorang
jamaah haji sudah mencukur rambut sebelum tahalul.
Maka, jamaah haji tersebut harus membayar kifarat berupa
memberikan sedekah kepada enam fakir miskin atau

berpuasa tiga hari.
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(6) Berburu ketika ihram

Pada saat seseorang melaksanakan haji, dia tidak
boleh berburu binatang. Jika hal itu dilakukan, maka dia
wajib membayar kifarat karena berburu binatang
merupakan salah satu dari larangan haji. Bentuk kifaratnya
ditentukan oleh keputusan hakim yang dinilai jujur.

(7) Mengerjakan haji dan umrah dengan cara tamattu’ atau
giran

Dalam hal ini ia wajib membayar denda sebagai
berikut: menyembelih seekor kambing yang pantas untuk
berqurban. Apabila tidak sanggup memotong kambing, ia
wajib melaksanakan puasa selama sepuluh hari. Tiga hari
wajib ia kerjakan pada saat ihram paling lambat pada hari
raya Haji dan tujuh harinya wajib dilaksanakan sesudah ia
kembali ke tanahairnya.

2) Puasa Sunnah

Selain diperintahkan untuk melaksanakan puasa wajib,
kita juga dianjurkan untuk melaksanakan puasa sunnah. Cara
mengerjakannya sama seperti melaksanakan puasa Ramadan,
yaitu dimulai dari terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari.
Dalam pelaksanaanya puasa sunnah ini dikaitkan dengan bulan,
hari, dan tanggal. Puasa sunnah ini apabila dikerjakan akan

mendapatkan pahala. Namun, apabila tidak dikerjakan tidak
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mendapat dosa. Berikut ini akan diuraikan puasa Yyang

disunnahkan untuk dilaksanakan selain puasa wajib, yaitu:

a) Puasa Syawal

Puasa ini dilaksanakan sesudah tanggal 2 Syawal.

Jumlahnya ada enam hari. Cara mengerjakannya boleh
dikerjakan enam hari berturut-turut atau boleh juga
dilaksanakan dengan cara berselang-seling.

b) Puasa Arafah (Tanggal 9 Zulhijjah)

Puasa ini dilaksanakan ketika orang yang
melaksanakan ibadah haji sedang wukuf di Padang Arafah.
Sedangkan orang yang menunaikan ibadah haji tidak

disunnahkan melaksanakan puasa ini.

¢) Puasa Hari Senin dan Kamis
Puasa hari Senin dan Kamis adalah puasa sunnah yang
dilaksanakan pada hari Senin dan Kamis.
d) Puasa Daud
Adapun puasa yang paling utama dan paling dicintai
Allah (bagi siapa saja yang mampu) adalah puasa sehari dan
berbuka sehari, itulah puasa nabi Daud a.s. itulah puasa yang
pernah diwasiatkan Rasulullah Saw. kepada Abdullah bin Umar.?
3) Puasa Makruh

2Yusuf Qardhawi, Figih Puasa, (Solo: Era Intermedia, 2001), him. 199.
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Puasa makruh adalah puasa yang apabila dilaksanakan

tidak mendapat apa-apa, tetapi bila ditinggalkan akan mendapat

pahala. Macam-macam puasa makruh:

a) Puasa Hari Jumat Secara Sendirian

Puasa yang dilakukan pada hari Jumat tanpa niatan
tertentu maka hukumnya makruh. Justru apabila sebelumnya
atau setelahnya diselingi puasa, maka hukumnya tidak makruh
lagi. Misalnya pada hari Kamis puasa terlebih dahulu,atau haru

Sabtu juga melakukan puasa.

b) Puasa Hari Sabtu atau Minggu secara Khusus

d)

Puasa yang dilakukan pada hari Sabtu atau Minggu yang
dilakukan sendiri-sendiri tanpa diselingi hari yang lain maka
hukumnya makaruh. Sebab hari Sabtu merupakan hari raya
bagi kaum Yahudi, dan hari Minggu adalah hari raya bagi
umat Nasrani.

Puasa Sepanjang Tahun (Ad-Dahr)

Puasa sepanjang tahun yaitu puasa yang dilakukan selama
bertahun-tahun, kecualai hari raya umat Islam seperti Idul Fitri
dan Idul Adha serta hari Tasyrik.

PuasaWishal
Puasa Wishal adala puasa yang dilakukan selama dua hari
atau lebih dan dilanjutkan secara terus-menerus tanpa ada

berbuka dan sahur sama sekali. Sebenarnya puasa ini dilarang
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oleh Nabi Muhammad SAW. jadi hukumnya makruh tahrim

atau mendekati haram.

4) Puasa Haram

a)

b)

Puasa pada Hari Raya Idul Fitri

Bagai umat muslim yang melaksanakan puasa pada
tanggal 1 Syawal, maka hukumnya haram. Sebab, hari raya
Idul Fitri adalah hari suci yang memberi kesempatan kepada
seluruh umat muslim untuk saling menikmati kehidupan yang
hakiki didunia.

Puasa pada Hari Raya Idul Adha

Pada tanggal 10 Zulhijah umat muslim yang mampu,
dapat memberikan hewan kurban kepada umat muslim yang
membutuhkan. Umat musim dapat menikmati daging kurban
dengan penuh kebahagiaan. Maka dihari ini diharamkan
berpuasa karena hari raya ldul Adha merupakan gambaran
kebahagiaan, kemurahan hati, dermawan, dan kenikmatan
bagi seluruh umat muslim.

Puasa di Hari Tasyrik

Hari tasyrik adalah tiga hari setelah hari raya Idul
Adha vyaitu bertepatan pada tanggal 11,12, dan 13 Zulhijah.
Pada hari tersebut umat muslim yang sedang melaksanakan

ibadah haji dalam puncak kesibukan.

25



5) Hikmah Berpuasa

Orang muslim yang senantiasa melaksanakan puasa akan

mendapatkan banyak manfaat, antara lain:

a)

b)

d)

e)

Meningkatkan iman dan takwa serta mendorong seseorang untuk
rajin bersyukur kepada Allah SWT. Ini merupakan tujuan utama
orang yang berpuasa.

Menumbuhkan rasa solidaritas terhadap sesama terutama kasih
sayang terhadap fakir miskin.

Melatih dan mendidik kesabaran dalam kehidupan sehari-hari
karena orang yang berpuasa terdidik menahan kelaparan,
kehausan, dan keinginan. Tentulah dengan sabar ia dapat
menahan segalan kesulitan tersebut.

Dapat mengendalikan hawa nafsunya dari makan minum dan
segala yang membatalkan puasa dari terbit fajar sampai
terbenamnya matahari.

Mendidik diri sendiri untuk bersifat sidig karena dengan
berpuasa dapat menjaga diri dari sifat pendusta. Sifat ini dapat

menghilangkan pahala puasa.’

*Kemendibud, Buku Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas VIII SMP/MTs Kurikulum 2013, Revisi 2017, hlm. 197-205.
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B. Pengembangan Bahan Ajar PAIl dan Budi Pekerti Bermuatan

sains

Kegitan utama dalam dunia pendidikan adalah belajar mengajar
yang didalamnya terdapat proses belajar. Menurut Azhar, apabila proses
belajar diselenggarakan secara formal disekolah-sekolah, tidak lain ini
dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan dalam diri siswa secara
terencana, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.*
Perubahan-perubahan  tersebut terjadi dengan adanya proses
pembelajaran. Salah satu  yang sangat dibutuhkan dalam proses
pembelajaran adalah buku ajar atau bahan ajar.

1. Bahan Ajar

Didalam KBBI, menurut Widodo dan Jasmadi bahan ajar
adalah seperangkat sarana atau pembelajaran yang berisikan materi
pembelajara, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang
didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan
yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau sub kompetensi

dengan segala kompleksitasnya.”

Isi dari bahan ajar adalah materi pembelajaran. Materi

pembelajaran yang paling dikenal adalah buku teks, buku penuntun,

*Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: RajaGrafindoPersada,
2005), him. 1.

*Informasi Pendidikan dan kebudayaan, “pengertian bahan ajar
menurut para cendekiawan”, https://www.silabus.web.id. diakses 10 Februari
2020.
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jurnal, majalah, dan lembaran lepas. Pembelajaran berbasis teks yang
interaktif mulai popular pada tahun 1960-an dengan istilah
pembelajaran terprogram (programmed instruction) yang merupakan

materi untuk belajar mandiri. °

Pengetahuan berkembang dengan begitu pesatnya. Dengan
melimpahnya pengetahuan mengakibatkan timbulnya kesulitan dalam
memilih materi yang penting. Padahal, disatu sisi dinyatakan bahwa
tidak perlu lagi menyajikan materi yang tidak bermanfaat yang
biasanya dapat diperoleh melalui hafalan.” Dari pernyataan tersebut
maka jelas bahwa perlu diadakannya pengembangan materi didalam
sebuah buku ajar. Menurut Sa’dun buku ajar adalah buku teks yang
digunakan sebagai rujukan standar pada mata pelajaran tertentu. Ciri-
ciri buku ajar adalah: a) sumber materi ajar; b) menjadi referensi baku
untuk materi; c) disusun sistematis dan sederhana; dan d) disertai

petunjuk pembelajaran.®

Keberadaan buku ajar dapat membantu guru dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Puspita dkk menyatakan bahwa penggunaan

buku ajar berbasis kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar

®Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, . . ., him. 90.

"Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:
CV Misaka Galiza, 2003), him. 49.

¥Sa’dun akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 33.
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siswa. Sementara itu, Majid menyatakan bahwa buku ajar yang baik
yaitu buku yang memiliki tiga ciri, yakni; a) menggunakan bahasa
yang baik dan mudah dipahami; b) penyajian bukunya menarik,
dilengkapi dengan gambar, dan dilengkapi dengan keterangan; c) isi
buku menggambarkan ide penulisnya.®
Menurut Andi Prastowo tujuan bahan ajar stidaknya ada empat
hal pokok yang melingkupinya, yaitu:
a. Membantu peserta didik dalam mempelajari sesuatu.
b. Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar, sehingga
mencegah  timbulnya rasa bosan pada peserta didik.
¢. Memudahkan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran.

d. Agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.*

Menurut  peneliti, berdasarkan  pernyataan-pernyataan
tersebut, maka dapat disimpulkan bahan ajar adalah seperangkat alat
pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran salah
satunya adalah buku ajar yang berisikan materi pembelajaran. Perlu
bagi guru untuk mengembangkan materi dalam buku ajar yang ada
sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan untuk menyesuaikan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga dapat

memenuhi kebutuhan dunia yang sedang berkembang. Dengan

° Suci Perwitasari dkk, “Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis
Kontekstual”, Jurnal Pendidikan, (Vol. 3, No. 3, BIn Maret, Thn 2018), him.
278—285.

Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Yogyakarta:
DIVA Press, 2016), him. 26.
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demikian peneliti bermaksud untuk mengembangkan bahan ajar
pendidikan agama Islam pada materi puasa.

2. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan

nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.**

Pendidikan Islam pada hakekatnya adalah pendidikan yang
berdasarkan atas Al-Qur’an dan Sunnah Rasul, bertujuan untuk
membantu perkembangan manusia menjadi lebih baik. Pada dasarnya
manusia lahir dalam keadaan fitrah, (bertaukhid), pendidikan adalah
upaya seseorang untuk mengembangkan potensi taukhid agar dapat
mewarnai kualitas kehidupan pribadi seseorang.*

GBPP SMU mengatakan Pendidikan Agama Islam adalah
usaha sadar untuk menyiapkansiswa dalam menyakini, memahami,
menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan

bimbingan, pengarahan, atau latihan dengan memerhatikan tuntutan

""Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional,
Pasal 1, ayat (2).

’Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendiikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), him. 25.
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untuk menghormati agama laindalam hubungan kerukunan umat

beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasiaonal.™®

Akmal Hawi berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam itu
adalah untuk membentuk manusia yang mengabdi kepada Allah,
cerdas, terampil, berbudi pekerti luhur, bertanggung jawab terhadap
dirinya dan masyarakat guna tercapainya kebahagiaan dunia dan

akhirat.**

Menurut peneliti kesimpulan yang dapat diambil dari
pendapat-pendapat tersebut bahwa pendidikan agama Islam
merupakan usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam menyakini,
memahami, menghayati dan mengamalkan isi al-Qur’an dan hadis
dalam kehidupan sehari-hari dengan tujuan untuk membentuk peserta
didik yang bertaqwa kepada Allah guna meraih kebahagiaan didunia
dan akhirat. Berpijak dari pernyataan tersebut maka peneliti
melakukan penelitian berupa pengembangan bahan ajar PAI dan budi

pekerti pada materi puasa bermuatan sains.

“Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam,
(RajaGrafindo Persada: Jakarta, 2014), him. 19.

Y Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, ..., him.
21.
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3. Sains

Nidhal Guessoum menyebutkan dalam bukunya yang
diterjemahkan oleh Maufur, sains didefinisikan sebagai “studi
metodologis terhadap alam yang bertujuan memahami
fenomena”.’® Sedangkan Golongan tradisonalis, yang menurut
penilaian Sardar, secara harfiah berarti metode (jalan) tetapi
memilki konotasi mistis yang mengantarkan manusia kepada

Allah dengan cara merenungkan ciptaan-Nya.'®

Sora N menuliskan, penegrtian sains adalah berasal dari
bahasa latin yaitu “scienta” yang artinya pengetahuan. Jadi
definisi sains ialah suatu cara untuk mempelajari berbagai aspek-
aspek tertentu dari alam secara terorganisir, sistematik dan
melalui berbagai metode saintifik yang dilakukan.*’

Dikutip oleh Chabib Thoha, di dalam al-Mungiz min al-
Dhalal, disebutkan bahwa ilmu dalam pandangan Islam adalah
suatu abstraksi yang dapat menyikap (objek) dengan jelas yang

didalamnya tidak mengandung keraguan dan kemungkinan untuk

“Nidhal Guessoum diterjemahkan oleh Maufur, Islam dan Sains
Modern, (Bandung: Mizan Pustaka, 2011), him. 121.

"®Nidhal Guessoum diterjemahkan oleh Maufur, Islam dan Sains
Modern, ..., him. 199.

YSora N, “Pengertian Sains Secara Singkat dan Jelas”, dalam
www.pengertianku.net, diakses pada 31 Mei 2020.
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keliru, melainkan memiliki keyakinan akan kebenaran.*®
Kekuasaan Allah dialam semesta tidak dapat disaksikan dengan
nyata dan komprehensif kecuai dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Penolakan secara ekstrim terhadap ilmu pengetahuan
dan teknologi, yang dianggap adalah produk karya orang-orang
kafir mengakibatkan kemunduran pada kaum muslim sendiri.
Seperti yang dikatan Abu Umar bahwa, sejarah mencatat
kemunduran dan kemerosotan dunia Islam hingga abad-18 M,
salah satunya adalah penolakan Islam dan kaum Muslimin

terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi.*®

Berdasarkan  pemaparan-pemaparan  tersebut maka
peneliti menyimpulkan bahwa sains merupakan pengetahuan
tentang suatu hal yang diperoleh melalui proses saintifik dimana
pengetahuan tersebut bersumber dari Allah SWT.

4. Landasan Integrasi Islam dan Sains (Unity Of Science)

Universitas Islam Negeri Walisongo, misalnya, sebagai
salah satu PTAIN di Indonesia mengembangkan paradigma unity
of sciences (wahdat alulum). Paradigma ini menegaskan bahwa
semua ilmu saling berdialog dan bermuara pada satu tujuan yakni

mengantarkan pengkajinya semakin mengenal dan semakin dekat

*®Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendiikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), him. 22.

“Warisman dan Subkan, Sains Dan Islam: Sebuah Simfoni
Mengagungkan Rabb Semesta Alam, (Malang: UB Press, 2015), him. 117.
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pada Allah, Sang Maha Benar (al-haqqg). Prinsip-prinsip

paradigma Unity of Sciences (Wahdat al-Ulum) adalah sebagai
berikut:

a.

Meyakini bahwa bangunan semua ilmu pengetahuan sebagai
satu kesatuan yang saling berhubungan yang kesemuanya
bersumber dari ayat-ayat Allah baik yang diperoleh melalui
para nabi, eksplorasi akal, maupun ekplorasi alam.
Memadukan nilai universal Islam dengan ilmu pengetahuan
modern guna peningkatan kualitas hidup dan peradaban
manusia.

Melakukan dialog yang intens antara ilmu-ilmu yang berakar
pada wahyu (revealed sciences), (modern sciences), dan
local wisdom.

Menghasilkan ilmu-ilmu baru yang lebih humanis dan etis
yang bermanfaat bagi pembangunan martabat dan kualitas
bangsa serta kelestarian alam.

Meyakini adanya pluralitas realitas, metode, dan pendekatan

dalam semua aktivitas keilmuan.

Berdasarkan dari teori-teori tersebut dapat disimpulkan

bahwa sains dan Islam merupakan dua unsur yang tidak dapat

*Muhyar dkk, Notulen Workshop Pengembangan Akademik IAIN
Walisongo di Hotel Quest, 22 Juli 2013. dalam Laporan Penelitian Kolektif
“Transformasi Paradigma Dan Implikasinya Pada Desain Kurikulum Sains”,

2014. him. 3.
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dipisahkan. Sains tanpa Islam tidak akan memilki tujuan, begitu
juga Islam tanpa sains tidak akan memiliki kemajuan. Dalam
mengembangkan bahan ajar PAI bermuatan sains pada materi
puasa, peneliti menggunakan sains yang berhubungan dengan
ibadah puasa seperti manfaat puasa menurut ilmu kesehatan

terutama kesehatan mental.

C. Bahan Ajar PAI dan Budi Pekerti Bermuatan Sains pada Materi
Puasa
Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah buku
ajar PAI kelas VIII SMP/MTs Kurikulum 2013 Revisi 2017 yaitu pada
materi puasa bab 11 yang bertema “puasa membentuk pribadi yang
bertagwa” kemudian peneliti membuat buku ajar baru berdasarkan buku
ajar sebelumnya dengan memberi muatan sains didalamnya dan diberi
tema “puasa membentuk pribadi yang bertaqwa dan sehat”. Sains yang
digunakan dalam mengembangkan buku ajar adalah manfaat-manfaat
puasa terhadap kesehatan fisik, mental, jiwa, moral, dan sosial seseorang.
1. Puasa dalam Syari’at Islam
Puasa merupakan rukun Islam yang ketiga, puasa adalah salah
satu ibadah umat Islam yang memiliki arti menahan diri dari segala
sesuatu yang membatalkan diri dari segala sesuatu yang

membatalkan puasa, yang berupa memperturutkan syahwat, perut
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dan farji (kemaluan), sejak terbitnya fajar sampai terbenamnya
matahari dengan niat khusus.”*

Menurut Amin Syukur puasa ialah “menahan diri dari
makan, minum, dan bersetubuh sejak terbitnya fajar samapi
terbenamnya matahari”.”> Sedangkan dalam istilah syari’at Islam,
puasa atau shaum berarti suatu bentuk ibadah berupa menahan diri
dari makan, minum, hubungan seks, dan hal-hal lain yang
membatalkan puasa sejak terbit fajar sampai waktu maghrib dengan

niat mencari ridho Allah.%

Menurut fikih hisyam dan fikih empat mazhab, puasa
adalah satu bentuk aktivitas manusia dalam bentuk beribadah
kepada Allah SWT. dengan cara menahan diri dari makan, minum,
dan hawa nafsu serta menjaga hal-hal lain yang membatalkan puasa
sejak terbit matahari (fajar shadiq) hingga matahari terbenam (azan

maghrib) dengan diawali niat terlebih dahulu. Dalam niat, seseorang

21Sri Suhandjati Sukri, Ensiklopedi Islam dan Perempuan, (Bandung:
Penerbit Nuansa, 2009), him. 310.

2Amin Syukur, pengantar Studi Islam, (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2010), him.115.

»Miftah Faridl, Puasa Ibadah Kaya Makna, (Jakarta: Gema Insani,
2007), him. 13.
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harus memilikitujuan yang baik, yaitu mendapatkan Rida-Nya

selama hidup di dunia dan akhirat.**

Al-Qur’an sendiri menyatakan bahwa perintah puasa sufah
ada sejak zaman dahulu. Allah SWT. berfirman,
S0 805 el e o S pa 1K o i 0 G

o %uT

\—f)j.a.«.’

Wahai orang-orang yang beriman,! Diwajibkan atas kamu
berpuasa  sebagaimana  diwajibkan atas  orang-orang
sebelumkamu agar kamu bertakwa. (Q.S. Al-Bagoroh/2:187)*

Ayat tersebut menjelaskan bahwa perintah puasa
sebenarnya juga sudah di perintahkan kepada umat-umat terdahulu
sebelum umat Nabi Muhammad SAW. Hal tersebut
menggambarkan bahwa Allah memerintahkan berpuasa bukan
hanya sebagai cermin takwa namun juga karena puasa memiliki
manfaat yang banyak untuk manusia.

Tujuan puasa adalah menahan diri dari syahwat
(kesenangan) agar siap menggapai puncak kebahagiaannya,
menerima kesucian yang menjadi bekal kehidupan abadinya,

mematahkan ketajaman rasa lapar dan haus, mengingatkannya akan

**Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Bandung: Sinar BAru Algensindo,
2012), him. 220.

»Departemen Agama RI, Al-Quranulkarim wa Tafsiruhu, 2020.
https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/2/183, diakses pada 22 Januari
2020.
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perut-perut orang miskin yang kelaparan, dan mempersempit ruang
gerak setan didalam tubuh manusia dengan cara mempersempit
jalur makanan dan minuman.”®
2. Puasa dalam Pandangan Sains

Puasa itu sebenarnya mengandung manfaat kesehatan yang
luar biasa. la mampu memberikan kesehatan fisik manusia, bahkan
mampu menyelesaikan masalah kesehatan mental. Ketika puasa
tubuh harus mengatur sendiri energi yang diperlukan tubuh dan tidak
bergantung pada energi yang masuk. Hal tersebut berpengaruh pada
otak, rasa lapar justru menimbulkan rasa senang dan bahagia. Orang
akan merasa sehat secara optimal, yakni secara fisik, psikis moral,

sosial, dan spiritual.?’

Puasa adalah satu-satuya amalan yang khusus ditujukan kepada
Tuhan semesta alam. Puasa adalah rahasia antara hamba dan
Tuahnnya. Karena orang lain  bisa saja melihat bahwa ia
meninggalkan hal-hal yang membatalkan puasa secara kasat mata.
Akan tetapi jika ia meninggalkannya karena Allah maka hal itu tidak
bisa dilihat oleh manusia. dan Allah yang akan membalas dengan
kebaikan bagi orang-orang yang berpuasa karena Allah SWT. ltulah

hakikat puasa. Puasa yang disyariatkan dalam agama Islam juga

*°Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab diterjemahkan oleh Najib,
Ringkasan Zadul Ma’ad Bekal Ke Akhirat, (Surabaya: eLBA, 2006), him. 120.

?’Amin Syukur, Dari Hati ke Hati, (Semarang: LEMBKOTA, 2002),
him. 133.
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banyak diteliti oleh ilmuwan, baik bagi segi ilmu agama sendiri,
kedokteran ataupun kesehatan, politik, ekonomi, sosial, dan lain
sebagainya. Ketika mengadakan penelitian terhadap orang yang
berpuasa, para ilmuwan dibidang kedokteran mendapati bahwa
puasa bisa menyembuhkan penyakit. Sehingga, tidaklah
mengherankan jika dinegara-negara maju, seperti Amerika Serikat,
Prancis, Cina, Korea, Jepang, dan Taiwan, menjadikan puasa
sebagai sarana untuk menyembuhkan penyakit.?

a. Puasa dapat Menyehatkan Fisik

Banyak orang yang menduga bahwa manfaat puasa
hanya terbatas pada dimensi-dimensi ritual, efek-efek rohani dan
emosional. Namun sejumlah penelitian membuktikan bahwa
puasa mempunyai banyak manfaat higienis. Menurut hasil
penelitian kinerja orang yang berpuasa dari terbit fajar shadiq
hingga terbenamnya matahari jauh lebih baik daripada kinerja
orang yang tidak berpuasa dalam memperbaiki sistem-sistem
dalam tubuh. Hal itu dikarenakan perbedaan sumber energi

dalam tubuh orang yang berpuasa dan tidak berpuasa.”

Menurut terori kesehatan tubuh, puasa termasuk terapi

untuk memebrsihkan racun dalam tubuh, menghilangkan

**Masykur Arif, Basmi Penyakit Lever dan Jantung dengan Puasa
Daud, (Jogjakarta: DIVA Press, 2012), him.85

»Zaghlul An-Najjar diterjemahkan oleh Zainal dan Ni’am, Pembuktian
Sains dalam Sunah, (Jakarta: Amzah, 2006), him. 233.
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kelebihan lemak yang mebahayakan, dan menetralisasi makan
yang tidak menyehatkan.*® Seperti yang ditulis oleh Mohammad
Farid bahwa “puasa juga bisa diartikan sebagai momen
detoksifikasi pikiran agar terjauhkan dari egosentrisme dan nafsu
yang berorientasi perut”.®" Sebagimana ahli hikmah berkata,
barang siapa makan banyak ia akan tidur banyak, sehingga
menjadi sia-sia hidupnya. Selain itu, lambung adalah sarang

penyakit dan diet adalah inti dari obat..*

Perintah puasa yang terdapat pada Surat Al-Bagarah ayat
183 adalah bertujuan agar menjadi seorang yang takwa. Takwa
yang pada dasarnya mempunyai makna dan maksud menghindar
dari siksa dunia dan akhirat, tetapi juga dapat dijadikan indikasi
orang yang sehat jasmani dan ruhani. Beberapa manfaat puasa
jika ditinjau dari aspek kesehatan menurut Ahsin W. Al-Hafidz

yaitu:

*°Ahsil W. Alhafidz, Fikih Kesehatan, (Jakarta: Amzah, 2007), him.
286.

*Mohammad Farid Fad, “Detoksifikasi Puasa”, PP Raudlatul
Muataalimin, (22 Mei 2018), him. 7,
https://ponpesraudlatulmutaallimin.wordpress.com/2018/05/22/detoksifikasi-
puasa/, diakses pada 22 Januari 2020.

*Miftah Faridl, Puasa Ibadah Kaya Makna, . . ., him. 154.
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1) Pendekatan Mekanis (Fa’ali)

Selama puasa Ramadhan, sistem pencernaan
mendapat istirahat selama enam jam lebih selama sebualan
penuh. Mengingat selama 11 bulan diluar Ramadhan, system
pencernaan telah bekerja terus menerus, maka istirahat
selama enam jam lebih setiap hari selama satu bulan sangat
relevan dengan sunnatullah.

2) Pendekatan Biochemis

Setelah proses pencernaan,sari-sari makanan masih
harus diolah oleh tubuh. Diantara yang utama adalah proses
biochemist untuk menjadikan gula. Lebih banyak makanan
yang masuk maka akan lebih banyak dihasilkan lebih banyak
gula darah sehingga banyak membutuhkan insulin untuk
menjadikan gula efektif dan efisien. Jika tidak cukup insulin
maka gula darah akan menjadi beban tubuh dan akan terjadi
kencing manis. Kelebihan gula akan dicegah dengan puasa.
Begitu juga Puasa dapat memperlambat peredaran darah
sehingga dapat mengendalikan nafsu setan yang ada di
dalam darah.*

Menurut tinjauan dr. Reni Utari, jenis puasa Daud

mirip dengan alternate day fasting, yaitu terapi kesehatan

* Ahsil W. Alhafidz, Fikih Kesehatan, (Jakarta: Amzah, 2007), him.
276.
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yang mengaharuskan orang sehari makan sehari tidak.
Terapi tersebut bertujuan untuk menurunkan berat badan,
memperbaiki fungsi sel dan gen secara lebih cepat,
mengurangi resiko terjadinya diabetes tipe 2, menurunkan
tekanan darah, menurunkan kadar kolestrol, membuat tidur
menjadi lebih berkualitas, mencegah kanker, menyehatkan
otak, dan memperpanjang harapan hidup.*

3) Puasa dapat mengobati sakit maag

Beberapa ahli penyakit dalam memperbolehkan
penderita sakit maag berpuasa dengan catatan sakit maag
yang dideritanya sebatas gangguan fungsional saja.
Gangguan fungsional yang dimaksud biasanya terkait
dengan ketidakteraturan waktu makan atau konsumsi
makanan yang pedas atau berlemak sepanjang hari. Dengan
berpuasa, maka jadwal makan lebih teratur selama dua Kkali
pada saat sahur dan berbuka puasa. Karena itu penderita
sakit maag fungsional dapat berkurang sakit maag yang
dideritanya dengan berpuasa sehingga maag yang diderita

tidak menjadi semakin parah justru akan sembuh.*

*Nina Hertiwi Putri, “ManfaatPuasa Daud yang Beragam Untuk
Kesehatan”, www.sehatg.com, diakses pada 7 Mei 2020.

**Fatmah Afrianty Gobel, “Puasa dapat Menyembuhkan Penyakit
Maag”, Kompasiana.com https://www.kompasiana.com/yantigobel, diakses
pada 13 Maret 2020.
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4) Puasa mencegah obesitas dan penyakit jantung

Obesitas adalah penyakit kegemukan atau berat badan yang
melebihi batas normal. Pola makan yang berlebihan bisa
menyebabkan obesitas, yang dikarenakan kebutuhan energi
tubuh tidak seimbang dengan asupan makanan. Jadi obesitas
terjadi karena makanan yang masuk kedalam tubuh lebih banyak
dari pada kegiatan yang dilakukan tubuh sehingga energy tidak
dapat dimanfaatkan secara maksimal, sehingga terjadi

penumpukan energi.

Orang yang banyak makan memiliki banyak lemak didalam
tubuhnya. Cadangan lemak yang berlebihan dapat menyumbat
jalannya darah kejantung Sehingga pembuluh darah menyempit,
tekanan darah semakin tinggi. Jika pembuluh darah benar-benar
tersumbat oleh lemak, maka akan terjadi gagal jantung atau
serangan jantung. Dengan puasa, jumlah lemak dalam tubuh
dapat diuraikan menjadi energi. Saat berpuasa, organ pencernaan
yang menyerap lemak dalam makanan sedang beristirahat. Oleh
karena itu tubuh akan mengambil lemak yang tersimpan cukup
banyak di dalam tubuh. Sehingga obesitas dapat dicegah dengan
puasa dan penyakit jantungpun dapat dicegah.*

**Masykur Arif, Basmi Penyakit Lever dan Jantung dengan Puasa
Daud, (Jogjakarta: DIVA Press, 2012), him.126.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa manfaat puasa bagi kesehatan
fisik adalah untuk mengistirahatkan organ tubuh. Selama
rentang puasa, dimulailah proses pembersihan tubuh dari hal-hal
yang menimbun selama setahun, berupa lemak, minyak, kotoran,
racun, virus, parasit, dan timbunan-timbunan lain yang
membahayakan dan merusak kesehatan tubuh jikalau tertimbun
terlalu banyak didalam tubuh. Karena itu, harus dilakukan
pembersihan dari waktu ke waktu dan sarana terbaik untuk
merealisasikan hal ini adalah puasa.

b. Puasa dapat Menyehatkan Mental

Menurut M. Quraish Shihab puasa dalam arti
“mengendalikan dan menahan diri untuk tidak makan dan minum
dalam waktu tertentu” dilakukan antara lain dengan tujuan
memelihara kesehatan atau merampingkan tubuh, atau dalam bentuk
mogok makan sebagai pertanda protes atas perlakuan pihak lain, atau
dilakukan sebagai tanda solidaritas atas malapetaka yang menimpa
teman atau saudara. Puasa dengan aneka ragam tujuan dan bentuk

tersebut dihimpun oleh satu esensi, yaitu “pengendalian diri”.*’

Allah SWT. menyatakan, bau mulut seseorang yang

berpuasa, kelak lebih wangi disbanding bau minyak kasturi. Allah

SWT. menjanjikan, bahwa seseorang yang melakukan puasa secara

*’M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran Fungsi dan Peran Wahyu
dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan Pustaka, 2009), him. 480.
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istikamah (konsisten), maka segala urusan yang berhubungan dengan
jiwa akan dimudahkan. Tidak gampang emosi, terhindar dari sikap
suuzon, selalu sabar, dan menjadi seseorang yang dicintai Allah
SWT.®

Dalam Islam, kesehatan jiwa sangat diutamakan. Oleh
karena itu, tujuan utama ibadah puasa adalah mendekatkan diri
kepada Allah SWT., dengan cara bertakwa kepada-Nya.
Mendekatkan diri tergolong salah satu cara untuk menyucikan jiwa
dari segala penyakit dan gangguan, seperti stres, depresi, dan

frustasi.®

Menurut Khamimudin puasa yang dilakukan sesui dengan
petujun Rasulullah SAW dapat; (1)Mengurangi penimbunan lemak;
(2) Meringankan beban berbagai organ tubuh , seperti otak, jantung,
usus, hati, paru dan ginjal, serta (3) Memudahkan pembaruan sel-sel
tubuh.*

Zakiah menuliskan dalam bukunya, peranan puasa dalam
menciptakan kesehatan mental cukup besar, baik sebagai pengobatan

terhadap gangguan kejiwaan, sebagai pencegahan agar tidak terjadi

*Brerry Taufig El-Jaquene, Tradisi Puasa Para Nabi, (Yogyakarta:
Araska, 2018), him. 172.

**Masykur Arif, Basmi Penyakit Lever dan Jantung dengan Puasa
Daud, ..., him.176-177.

“*Khamimudin, Figh Kesehatan, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren,
2013), him. 135.
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gangguan kejiwaan, maupun alat untuk membina kesehatan mental.
Berikut ini manfaat puasa untuk meningkatkan kesehatan mental
menurut zakiah.

1) Puasa Sebagai Pengobatan terhadap Gangguan Kejiwaan

2) Rasa Dendam dapat diatasi dengan puasa

3) Rasa Tertekan sirna dengan puasa

4) Puasa sebagai pencegah gangguan kejiwaan

5) Puasa untuk pembinaan kesehatan mental**

c. Puasa memberikan kesehatan moral dan kesehatan sosial

Salah satu manfaat dari menjalankan ibadah puasa yang tanpa
disadari adalah oarang yang berpuasa akan menampilkan perilaku
yang baik. Ketika seseorang berpuasa artinya ia harus menahan diri
dari hal-hal yang dapat membatalkan puasa. Hal tersebut dapat
melatih seseorang untuk selalu jujur, berserah diri pada Allah, sabar

dan sebagainya.

Pada bulan ramadhan, puasa diwajibkan kepada semua orang
Islam, kaya, miskin, tua dan muda, laki-laki maupun perempuan,
agar kita dapat merasakan kelaparan dan kehausan yang dirasakan
orang miskin sehingga akan timbul jiwa sosial dan kepedulian
terhadap orang-orang miskin. Umat muslimpun senantiasa akan

saling memberi untuk berbuka puasa, memperbanyak sedekah dan

*Zakiah Daradjat, Puasa Meningkatkn Kesehatan Mental, (Jakarta: CV
Ruhama, 1993), him.18.

46



saling tolong-menolong. Kemudian diwajibkan untuk mengeluarkan
zakat fitrah untuk yang membutuhkan. Puasa dapat menjadi sebuah
alat untuk membentuk akhlak baik, muamalah, dan perkataan yang

dapat membahagiakan orang lain.*

Berdasarkan teori-teori tersebut maka peneliti mengambil
hikmah berpuasa menurut tinjauan sains adalah sebagai berikut :

1) Dengan berpuasa kita juga memberikan waktu istirahat bagi
organ-organ yang ada di tubuh kita. Sehingga tidak
mengherankan bahwa orang yang berpuasa akan menjadi lebih
sehat.

2) Sealain menambah ketakwaan, puasa juga dapat menjadi terapi
kesehatan untuk beberapa penyakit seperti jantung, diabetes,
obesitas, kanker dan masih banyak lagi.

3) Puasa juga dapat menyehatkan jiwa dan mental serta dapat

menjadi pembinaan bagi kesehatan moral maupun sosial.

*Ferry Taufiq El-Jaquene, Tradisi Puasa Para Nabi, (Yogyakarta:
Araska, 2018), him. 65.
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D. Kajian Pustaka

Penulis mengkaji beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan

sebagai bahan rujukan diantaranya :

1.

Penelitian  yang diteliti  oleh  Mulhamah, dengan judul
Pengembangan bahan ajar matematika bermuatan keislaman pada
materi pecahan , yang dipublikasikan dalam Jurnal Pemikiran dan
Penelitian Pendidikan Matematika ISSN 2622-7673 (Online) |
ISSN 2622-8246 (Cetak) Vol. 1 No. 2, diterbitkan oleh UIN
Mataram, Jalan Pendidikan No 35, Mataram, Indonesia, dibuat pada
(Nopember) 2018, hasil dari penelitian ini adalah pengmebangan
produk Hand Out dan LKS matematika bermuatan keislaman pada
materi pecahan.*®

Penelitian Mulhamah mempunyai kesamaan dengan penelitian
yang peniliti kaji yaitu mengenai pengembangan bahan ajar.
Perbedaannya yaitu peneliti  mulhamah meneliti mengenai
pengembangan bahan ajar matematika bermuatan keislaman pada
materi pecahan, sedangkan penelitian yang peneliti kaji yaitu
pengembangan bahan ajar PAI bermuatan sains pada materi puasa.
Penelitian yang diteliti oleh Imam Muddin, dengan judul
Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Menggunakan
Pendekatan Iimiah yang dipublikasikan oleh portalgaruda.org dalam

jurnal JPII Volume 3, Nomor 2, April 2019. hasil dari penelitian ini

“Mulhamah, “Pengembangan bahan ajar matematika bermuatan

keislaman pada materi pecahan” , Jurnal Pemikiran dan Penelitian Pendidikan
Matematika (Vol. 1 No. 2, tahun 2018).
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adalah buku ajar dengan pendekatan ilmiah pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan bagaimana hasil pelaksanaan
pengembangan bahan ajar dengan pendekatan ilmiah pada mata
pelajaran PAL*

Penelitian Imam Muddin mempunyai kesamaan dengan
penelitian yang peniliti kaji yaitu mengenai pengembangan bahan
ajar PAI. Perbedaannya yaitu peneliti mulhamah meneliti mengenai
pengembangan bahan ajar PAlI menggunakan pendekatan ilmiah,
sedangkan penelitian yang peneliti kaji yaitu pengembangan bahan
ajar PAI bermuatan sains pada materi puasa.

3. Penelitian yang diteliti oleh Aennur Falah Putri, dengan judul
Pengembangan Lembar Kerja Siswa (Lks) Sebagai Bahan Ajar
Pada Mata Pelajaran Pengetahuan Bahan Makanan Bagi Siswa
Kelas X Jasa Boga Smk Muhammadiyah 1 Moyudan yang
dipublikasikan oleh portalgaruda.org, dibuat pada tahun 2016, dan
diterbitkan oleh Program Studi Pendidikan Teknik Boga Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta . hasil dari penelitian ini
adalah Lembar Kerja Siswa (Lks) Sebagai Bahan Ajar Pada Mata

Pelajaran Pengetahuan Bahan Makanan.*

*Imam Muddin, “Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam
Menggunakan Pendekatan Ilmiah” Jurnal portalgaruda.org (Volume 3, Nomor
2, April 2019).

*Aennur Falah Putri, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (Lks)
Sebagai Bahan Ajar Pada Mata Pelajaran Pengetahuan Bahan Makanan Bagi
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Penelitian Aennur Falah Putri mempunyai kesamaan dengan
penelitian yang peniliti kaji yaitu mengenai pengembangan bahan
ajar. Perbedaannya vyaitu peneliti Aennur meneliti mengenai
pengembangan bahan ajar mata pelajaran pengetahuan bahan
makanan, sedangkan penelitian yang peneliti kaji yaitu
pengembangan bahan ajar PAI bermuatan sains pada materi puasa.
Penelitian yang diteliti oleh Apriliasari, Ratna Ayu, Rohayati Suci.
(2015). Pengembangan Modul Materi Jurnal Penyesuaian
Perusahaan Dagang Berbasis Pendekatan Saintifik di Kelas Xi SMK
Negeri 1 Sooko Mojokerto diterbitkan oleh Jurnal Pendidikan
Akuntansi (JPAK) (online) Volume 2 nomor 2 tahun 2015.%

Penelitian  Apriliasari dkk mempunyai kesamaan dengan
penelitian yang peniliti kaji yaitu mengenai pengembangan bahan
ajar. Perbedaannya yaitu peneliti mulh Apriliasari dkk modul materi
jurnal penyesuaian perusahaan dagang berbasis pendekatan
Saintifik, sedangkan penelitian yang peneliti kaji yaitu
pengembangan bahan ajar PAI bermuatan sains pada materi puasa.
Penelitian yang diteliti oleh Rohinah, dengan judul Pengembangan
Aplikasi Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis Android di
Sekolah Menengah Atas, yang dipublikasikan Universitas Islam

Siswa Kelas X Jasa Boga Smk Muhammadiyah 1 Moyudan” Jurnal
portalgaruda.org, 2016).

*Apriliasari dkk, “Pengembangan Modul Materi Jurnal Penyesuaian

Perusahaan Dagang Berbasis Pendekatan Saintifik di Kelas Xi SMK Negeri 1
Sooko Mojokerto” Jurnal Pendidikan Akuntansi (Volume 2 nomor 2, 2015).
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Negeri Sunan Kalijaga, tahun 2015. Diterbitkan oleh
portalgaruda.org. Hasil peneltian yang telah dikembangkan berupa
aplikasi aplikasi yang dikemas dalam bentuk aplikasi langsung dari
software MIT App inventor. Aplikasi tersebut di dapatkan lewat
Bluetooth atau download di google play store dengan nama “PAI
BAB IX”.¥

Penelitian Rohinah mempunyai kesamaan dengan penelitian
yang peniliti kaji yaitu mengenai pengembangan bahan ajar.
Perbedaannya yaitu peneliti Rohinah Pengembangan Aplikasi
Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis Android, sedangkan
penelitian yang peneliti kaji yaitu pengembangan bahan ajar PAI
bermuatan sains pada materi puasa.

Dari beberapa penelitian diatas, penelitian ini amatlah berbeda
karena penelitian ini mengambil fokus pada pengembangan bahan
ajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti materi puasa
bermuatan sains. Subjek penelitiannya adalah buku ajar PAI
kurikulum 2013 revisi 2017 dan siswa kelas VIII SMP N 1
Kaliwungu untuk uji coba. Metode penelitian yang digunakan
adalah Research and Development (R & D) dengan Prosedur
pengembangan bahan ajar dalam model ADDIE terdiri dari lima

tahapan yaitu: analyze, design, develop, implement, dan evaluate.

*Rohinah, “Pengembangan Aplikasi Bahan Ajar Pendidikan Agama
Islam Berbasis Android Di Sekolah Menengah Atas”, Jurnal portalgaruda.org,
2015).
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E. Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran Islam merupakan pandangan yang
komprehensif dari kehidupan dan alam semesta. Oleh sebab itu seorang
muslim didorong oleh Islam untuk memperoleh baik pengetahuan agama
maupun duniawi. Disebabkan oleh pendidikan Islam lebih kental
bernuansa teologis daripada persoalan filosofis. Maka, usaha yang
dilakukan oleh masyarakat muslim untuk meletakan cetak biru
pendidikan Islam adalah dengan mengintegrasikan ajaran-ajaran ideologi
dan pandangan Islam secara menyeluruh kedalam mata pelajaran (subject
matter) dalam sebuah kurikulum tertentu.

Kenyataan dilapangan materi pembelajaran pada setiap mata
pelajaran hanya dituliskan secara garis besar dalam bentuk materi pokok.
Seperti contohnya pada bahan ajar PAl yang membahas tentang materi
puasa. Sehingga anak-anak hanya memahami materi puasa dari segi
perintah agama saja dan mereka tidak memahami manfaat puasa dalam
tinjauan sains, akibatnya peserta didik tidak memiliki wawasan yang luas,
berfikir sempit dan tidak berkembang.

Berdasarkan  hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
peneliti kepada guru PAI dan Budi Pekerti SMP N 1 Kaliwungu diperoleh
informasi yakni, SMP Negeri 1 Kaliwungu sebagai sekolah yang memiliki visi
“Tekun beribadah, berakhlak mulia, unggul ilmu dan terampil’’ dan salah satu misi

nya adalah “mengembangkan Ilmu pengetahuan” belum memilki sumber belajar

*®Syamsul Ma’arif, Buku Ajar Perbandingan pendidikan Integratif,
(Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015), him. 115.
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yang mengintegrasikan antara ilmu Islam dan ilmu pengetahuan sehingga peserta
didik ketika diberi pertanyaan “manfaat puasa dalam tinjauan sains’’ peserta didik
belum mampu menjabarkannya secara ilmiah. Guru PAI sendiri menuturkan
bahwa bahan ajar yang digunakan peserta didik materinya terlalu sedikit
sehingga perlu dikembangkan.

Dari pernyataan tersebut maka diperlukan pengembangan bahan
ajar PAI dan budi pekerti pada materi puasa bermuatan sains yang
merupakan suatu cara untuk meningkatkan respon siswa dalam menanggapi
dan memahami materi pembelajaran, untuk menumbuhkan pengetahuan
yang utuh peserta didik tentang nilai-nilai ajaran Ilahi dalam pandangan
sains yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, peneliti
mengembangkan buku ajar PAI yang sudah ada lalu diberi muatan sains
didalamnya. Pengembangan bahan ajar PAI bermuatan sains diharapkan
akan berguna untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia khususnya

dalam pendidikan Islam.
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Observasi

Wawancara

4 N/

Menurut Guru PAI SMP Negeri 1 Kaliwungu sebagai sekolah yang memiliki visi “Tekun
SMP N 1 beribadah, berakhlak mulia, unggul ilmu dan terampil’’ dan salah satu
misi nya adalah “mengembangkan [lmu pengetahuan” belum memilki
sumber belajar yang mengintegrasikan antara ilmu Islam dan ilmu
pengetahuan sehingga peserta didik ketika diberi pertanyaan
“manfaat puasa dalam tinjauan sains’’ peserta didik belum mampu
menjabarkannya secara ilmiah

Kaliwungu Materi
pembelajaran
dalam buku PAI
masih terlalu

\ sedikit / K

| |
v \

Perlu adanya bahan ajar yang mengintegrasikan ilmu sains dan ilmu agama Islam

.

Mendesain bahan ajar pendidikan agama Islam bermuatan sains pada materi puasa sebagai
sumber belajar mandiri bagi siswa

' ¥
[ Anhli materi sains ] \ [ Ahli materi fikih ]
;»[ Revisi —
Uji lapangan
Evaluasi

v

Produk berupa bahan ajar pendidikan agama Islam bermuatan sains pada materi
puasa kelas V111 SMP Negeri 1 Kaliwungu Kendal

Gambar 2.1 Kerangka Pengembangan bahan ajar
pendidikan agama Islam dan budi pekerti bermuatan
sains pada materi puasa kelas VIII SMP Negeri 1
Kaliwungu Kendal
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian dan
pengembangan atau biasa dikenal dengan R&D. Borg and Gall (1985)
menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan (research and
development/ R&D), merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang
digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran.' Winarni menjelaskan
bahwa research and development (R & D) atau penelitian dan
pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk
yang telah ada sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian
pengembangan tidak hanya mengembangkan hasil, tetapi lebih penting
menemukan pengetahuan baru (new knowledge) untuk menjawab
pertanyaan khusus tentang masalah praktis. Penelitian pengembangan

pendidikan bertujuan memperbaiki pendidikan.?

'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif,
Kuantitatif dan R &D, (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 3.

2Endang widi Winarni, Teori dan Praktik Pneleitian Kuantitatif,
Kualitatif, PTK, R & D, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him.248-249.
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A. Model Pengembangan

Model yang digunakan untuk mengembangkan bahan ajar PAI
dan Budi Pekerti bermuatan sains adalah model ADDIE. ADDIE
merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development or
Production, Implementation or Delivery and Evaluation. Model
ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carry (1996).> Model ini sering
digunakan dalam penelitian dan pengembangan bahan ajar seperti
modul, LKS, dan buku ajar.

Model pengembangan ADDIE merupakan salah satu model
desain pembelajaran sistematik. Pemilihan model ini didasari atas
pertimbangan bahwa model ini dikembangkan secara sistematis dan
berpijak pada landasan teoretis desain pembelajaran. Model ini disusun
secara terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis dalam
upaya pemecahan masalah belajar yang berkaitan dengan sumber
belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pebelajar.
Model ini terdiri atas lima langkah, yaitu: (1) analisis (analyze), (2)
perancangan (design), (3) pengembangan (development), (4)

implementasi (implementation), dan (5) evaluasi (evaluation).”

3Endang widi Winarni, Teori dan Praktik Pneleitian Kuantitatif,
Kualitatif, PTK,R &D, .. ., him. 256.

*I Made Tegeh dan I Made Kirna, “Pengembangan Bahan Ajar Metode
Penelitian Pendidikan Dengan Addie Model”, dalam Jurnal, Issn 1829-5282.
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B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan bahan ajar PAIl dan Budi Pekerti
bermuatan sains pada materi puasa ini dilaksanakan sesuai langkah
model pengembangan ADDIE. Adapun prosedur pengembangan yang
digunakan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Analysis (Analisis)

Pada tahap ini kegiatan utamanya adalah menganalisis
perlunya pengembangan model/metode pembelajaran baru diawali
dengan masalah dalam model/metode pemebelajaran yang sudah
diterapkan. Analisis metode pembelajaran baru perlu dilakukan
untuk mengetahui kelayakan apabila model/metode pembelajaran
tersebut diterapkan.®

Tahap pertama dalam mengembangkan bahan ajar, peneliti
menganalis kebutuhan bahan ajar. Analisis kebutuhan bahan ajar
dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara kepada
guru mata pelajaran pendidikan agama Islamdan Budi Pekerti di
sekolah.

2. Design (Perancangan)
Tahap kedua merupakan proses sistematik yang dimulai

dari menetapkan tujuan belajar, merancang skenario atau kegiatan

5Endang widi Winarni, Teori dan Praktik Pneleitian Kuantitatif,
Kualitatif, PTK, R &D, ... him. 264.

57



pembelajaran, merancang perangkat pembelajaran, merancang
materi pembelajaran, dan alat evaluasi hasil belajar.®

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu merancang
konsep bahan ajar PAI dan Budi Pekerti bermuatan sains. Jadi
pada tahap ini peneliti melakukan perancangan bahan ajar sesuai
analisis yang telah dilakukan. Kemudian ditentukan unsur-unsur
yang diperlukan dalam bahan ajar.

a. Penyusunan dan Penulisan Draft Bahan Ajar

Penyusunan draft bahan ajar bertujuan untuk
menyediakan materi apa saja yang perlu disusun dalam
pembuatan bahan ajar sesuai dengan kompetensi inti dan
kompetensi dasar materi puasa yang telah ditetapkan.
Kemudian draft yang telah disusun ditulis dengan tujuan
diperolehnya produk yang ingin dikembangkan yaitu bahan ajar
PAI dan budi pekerti bermuatan sains pada materi puasa.

b. Menyusun Instrumen Uji Coba

Selanjutnya peneliti membuat instrumen uji coba untuk
menilai bahan ajar yang telah dikembangkan. Instrumen yang
disusun berupa instrumen penilaian kevalidan dan keefektifan
bahan ajar. Kemudian instrumen yang disusun akan divalidasi
oleh validator ahli untuk mendapatkan instrumen yang valid.

Hasil yang diperolen kemudian dievaluasi sendiri bersama

6Endang widi Winarni, Teori dan Praktik Pneleitian Kuantitatif,
Kualitatif, PTK, R &D,. . ., him. 264.
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dosen pembimbing untuk penyempurnaan hasil perancangan
bahan ajar.
3. Development (Pengembangan)

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi
rancangan produk.” Tahap ini merupakan inti dari kegiatan
penelitian pengembangan. Peneliti merealisasikan spesifikasi
desain bahan ajar kedalam bentuk fisik dan melakukan kegiatan
penilaian bahan ajar oleh validator ahli materi kemudian direvisi
sesuai masukan para ahli.?

4. Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini diimplementasikan bahan ajar yang telah
divalidasi pada situasi nyata yaitu dikelas. Selama implementasi,
bahan ajar yang dikembangkan diterapkan pada kondisi yang
sebenarnya. Kemudian dilanjutkan pada tahap evaluasi.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap terakhir ini dilakukan evaluasi terhadap efektifitas
bahan ajar yang telah digunakan dalam pembelajaran. Bentuk
evaluasi yang digunakan yaitu evaluasi formatif. Penilaian formatif
adalah aktivitas guru dan siswa yang dimaksudkan untuk memantau

kemajuan belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

7Endang widi Winarni, Teori dan Praktik Pneleitian Kuantitatif,
Kualitatif, PTK,R &D, .. ., him. 264.

8Endang widi Winarni, Teori dan Praktik Pneleitian Kuantitatif,
Kualitatif, PTK,R &D, ..., him. 265.
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Penilaian ini akan memberikan umpan balik bagi penyempurnaan
program pembelajaran.’ Jenis evaluasi formatif berhubungan
dengan tahapan penelitian pengembangan untuk memperbaiki
produk pengembangan yang dihasilkan. Evaluasi dalam model
ADDIE telah dilakukan tahap demi tahap.°

C. Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek penelitian ini adalah Bahan Ajar Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 revisi 2017 dan siswa kelas V111
H SMP Negeri 1 Kaliwungu untuk uji coba. Lokasi penelitian terletak di
Jalan Boja, Kelurahan Plantaran, Kecamatan Kaliwungu Selatan, Kendal,
Jawa Tengah, 50216.

D. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi:
1. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas yang dilakukan

peneliti untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk

9Ediyanto, “Penilaian Formatif dan Penilaian Sumatif”, Artikel
Universitas Yudharta Pasuruan, yudharta.ac.id, diakses pada 16 Maret 2020.

"YEndang widi Winarni, Teori dan Praktik Pneleitian Kuantitatif,
Kualitatif, PTK, R & D, . .., him.265.
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melanjutkan suatu penelitian.'* Observasi pada penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kondisi lapangan dari bahan ajar PAI dan
budi pekerti yang digunakan di SMP Negeri 1 Kaliwungu Kendal.

Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti.*> Dalam tahap ini penliti

menggunakan wawancara tidak terstruktur.

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.™
Narasumber wawancara adalah guru pendidikan agama Islam kelas
VIII SMPN 1 Kaliwungu Kendal.

. Kueisoner (Angket)

Kueisoner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau

1layreq - . . .
Wikipedia bahasa Indonesia, “Observasi”,

https://id.wikipedia.org/wiki/Pengamatan , diakses pada 25 Januari 2020.

“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif,

Kuantitatif dan R &D, . . ., him. 194.

BSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif,

Kuantitatif danR &D, . .., him. 197.
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pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.** Angket
diberikan kepada validator yang digunakan sebagai uji validitas bahan
ajar.

Validasi ahli dilakukan untuk mengetahui validitas buku ajar
terfokus pada kesesuaian buku ajar dengan landasan teoritik
pengembangannya atau dengan teori selanjutnya.™

4. Tes

Tes dilakukan untuk mengukur efektivitas bahan ajar yang
dikembangkan. tes yang digunakan adalah tes formatif dengan sistem
pre-test dan post-test. Peserta didik diberikan 25 soal yaitu 15 soal
pilihan ganda dan 10 soal uraian yang telah divalidasi oleh guru PAI
di sekolah. Hasil pre-test untuk mengukur pengetahuan awal peserta
didik, kemudian setelah dilakukan pembelajaran dengan bahan ajar
PAI dan budi pekerti bermuatan sains, peserta didik diberi 25 soal
yang sama sebagai post-test untuk mengukur hasil pemahaman
peserta didik setelah menggunakan bahan ajar baru.

5. Dokumentasi
Sugiyono menjelaskan, “dokumen merupakan catatan peristiwa

yang sudah berlalu”.’® Dokumentasi pada penelitian ini bertujuan

“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif,
Kuantitatif dan R &D, .. ., him. 199.

Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2017) ,him. 85.
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untuk mengumpulkan data berupa gambar atau hasil tulisan sesorang

sebagai penunjang penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka teknik analisis data yang
digunakan meliputi:
1. Uji Validasi Ahli

Uji validitas bahan ajar digunakan untuk tingkat validitas
buku ajar sesuai dengan teori penyusunan bahan ajar yang telah
dikembangkan. Jika bahan ajar tidak atau kurang valid berdasarkan
teori dan masukan validator, maka bahan ajar perlu diperbaiki.
Penilaian terhadap validasi oleh validator dilihat dari bebrapa aspek,
yaitu aspek kelayakan isi, meliputi aspek materi fikih dan materi

sains.

Analisis validasi ahli dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
Menghitung skor validitas dari hasil ahli menggunakan rumus:

jumlah skor komponen validasi
Skor(%) = - X 100%
skor maksimal

'®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif,
Kuantitatif dan R &D, . . ., him. 329.
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Setelah itu, skor (%) yang sudah dihasilkan dikonversikan dalam

bentuk tabel kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.1 kriteria kevalidan bahan ajar

No. | Kriteria Tingkat Validitas
Validitas

1. | 82,01% - 100% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa
revisi.

2. | 62,01% - 82% Valid, atau dapat digunakan namun
dengan revisi kecil.

3. | 44,01% - 62% Kurang valid, disarankan  tidak
digunakan karena perlu direvisi besar

4. | 2501% - 44% Tidak valid, tidak boleh dipergunakan,
perlu revisi besar-besaran.

5. | 0% - 25% Sangat tidak valid, tidak boleh
dipergunakan.

Bahan ajar yang dikembangkan dikatakan sangat valid jika

penilaian dari validator mencapai 82,01% - 100% artinya bahan ajar

dapat digunakan tanpa revisi. Bahan ajar dapat dikatan valid jika

nilai tingkat validitas 62,01% - 82% dan bahan ajar dapat digunakan

namun harus dilakukan revisi kecil sesuai masukan validator.

Apabila penilaian dari validator hanya mencapai 44,01% - 62%

maka bahan ajar yang dikembangkan dikatakan kurang valid dan

disarankan untuk tidak digunakan karena perlu revisi besar. Dari

penjabaran kriteria validitas tersebut maka dapat disimpulkan bahan
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ajar dapat digunakan jika sudah mencapai tingkat validitas valid
yaitu dengan skor minimal 62,01%. Jika kurang dari 62,01% maka
bahan ajar tidak dapat digunakan dalam pembelajaran.’
Uji Efektivitas

Uji efektivitas dilakukan dengan cara menguji kompetensi
siswa atas penguasaan isi buku ajar, misalnya dengan tes maupun
non-tes. Uji kompetensi siswa tersebut menggunakan keefektifan
(tingkat ketuntasan) penguasaan isi buku ajar pada mereka.*®

Uji efektivitas dilakukan dengan model eksperimen (before-
after) yaitu dengan membandingkan keadaaan sebelum dan sesudah
memakai produk baru. Indikator efektivitasnya adalah bertambahnya
pemahaman siswa terhadap materi puasa bermutan sains. Bahan ajar
yang telah dinyatakan layak oleh para pakar kemudian diujicobakan
pada kelompok kecil. Kelompok kecil yang dimaksud adalah 9
peserta didik kelas VIII SMPN 1 Kaliwungu Kendal. Kemudian

hasilnya dianalisis dengan rumus N-Gain.

Hake, 1998 mengemukakan analisis N-gain dilakukan untuk
mengklasifikasikan hasil tes peserta didik. Besarnya peningkatan
sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus N-gain

sebagai berikut.

'’Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, ..., him 41.

'8Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, ..., him 42.
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Xposttets i Xprete-st

N — gain (g) = o
Xmax Xpretest

Keterangan :

Xposttest = Nilai posttest siswa

Xoretest = Nilai pretest siswa

Kinax = nilai maksimal yang diperoleh siswa

Tafsiran efektivitas gain score ternormalisasi dikategorikan dalam

empat kategori yang dapat dilihat pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain.™

Presentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Data Statistik dengan SPSS, : www.spssindonesia.com, diakses pada
12 Mei 2020.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Prototipe Bahan Ajar

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa
bahan ajar pendidikn agama Islam dan budi pekerti bermuatan sains pada
materi puasa.

Konsep sains yang dimaksudkan adalah materi puasa yang
menyebutkan manfaat puasa dari tinjauan sains terutama dalam masalah
kesehatan. Penelitian ini diharapkan mampu mencetak generasi Islami
masa kini yang memiliki pemahaman agama dan ilmu pengetahuan yang
utuh, sehingga akan lahir ilmuan-ilmuan Islam yang mengikuti
perkembangan zaman. Bahan ajar yang dikembangkan juga bertujuan
untuk mengembalikan posisi ilmu sebagai satu kesatuan yang bersumber
dari Allah SWT sehingga diharapkan tidak terjadi dikotomi ilmu dalam
dunia pendidikan.

Pendeskripsian prototipe bahan ajar yang telah dikembangkan
melalui beberapa tahap sesuai prosedur dari model pengembangan
ADDIE | yaitu tahap Analyze (Analisis) Design (Perancangan),
Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan
Evaluation (Evaluasi). Adapun deskripsi tahap pengembangan ADDIE
yang telah dilakukan yaitu:
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1. Analysis (Analisis)

Studi pendahuluan dalam ADDIE adalah tahap Analysis.

Analisis yang dilakukan yaitu:

a.

Analisis Kebutuhan

Pada analisis kebutuhan, metode yang digunakan untuk

memperoleh informasi adalah wawancara digunakan untuk

mengetahui kebutuhan bahan ajar PAI yang bermuatan sains di

dalamnya. Sedangkan observasi digunakan untuk mengetahui

proses pembelajaran dan keadaan bahan ajar yang digunakan.

Masalah dasar yang didapatkan oleh peneliti diantaranya:

1)

2)

Berdasarkan obvservasi yang dilakukan pada tanggal 08
Februari 2020 ditemukan bahwa Sumber belajar berupa buku
paket pendidikan agama Islam dan budi pekerti yang
digunakan masih terbatas. Sumber belajar yang digunakan
masih berupa buku catatan dan buku paket. SMP Negeri 1
Kaliwungu sebagai sekolah yang memiliki visi “Tekun
beribadah, berakhlak mulia, unggul ilmu dan terampil’’ dan
salah satu misi nya adalah “mengembangkan Ilmu
pengetahuan” belum memilki sumber belajar yang memiliki
konsep kesatuan ilmu (unity of science) atau menyatukan

antara ilmu agama dan umum.

Berdasarkan wawancara untuk mengetahui kebutuhan bahan
ajar PAI bermuatan sains dengan guru pendidikan agama

Islam kelas VIII yang dilakukan pada tanggal 09 Februari

68



2020, diperoleh hasil wawancara bahwa materi dalam buku
ajar PAI yang digunakan peserta didik masih terlalu sedikit
sehingga materi perlu dikembangkan lagi. Berhubungan
dengan materi puasa guru menyatakan perlu diadakannya
pendalaman materi dan penambahan materi sains terutama
manfaat puasa bagi kesehatan baik kesehatan fisik, mental
maupun moral dan sosial. Melalui penambahan materi
tersebut diharapkan peserta didik lebih mampu mendalami
materi dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari

karena mengetahui manfaat puasa lebih dalam.

Berdasarkan  beberapa hal tersebut peneliti
menyimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar PAI
bermuatan sains pada materi puasa perlu dilakukan.

b. Analisis Tugas

SMP Negeri 1 Kaliwungu Kendal menggunakan buku ajar
Kurikulum 2013 revisi 2017. Pada tahap ini peneliti
menganalisis kompetensi inti dan kompetensi dasar yang
dibutunkan dalam pengembangan bahan ajar PAI bermuatan
sains pada materi puasa. pengembangan pokok bahasan puasa
didasarkan pada kompetensi inti dan kompetensi dasar yang
tertuang dalam standar isi kurikulum 2013 revisi 2017. Adapun
kompetensi inti dan kompetensi dasar terdapat dalam tabel
berikut:
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Tabel 4.1. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Materi Puasa

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

1. Menghargai dan menghayati

ajaran agama yang dianutnya.

1.11 Menjalankan puasa
wajib dan sunah

sebagai perintah agama

2. Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri, dalam
berinteraksi  secara  efektif
dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya.

2.11 Menghayati perilaku
empati sebagai
implementasi puasa

wajib dan sunah

3. Memahami pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
procedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan

kejadian tampak mata

3.11 Memahami tata cara

puasa wajib dan sunah

4. Mencoba, mengolah, dan
menyaji dalam ranah konkret

(menggunakan, mengurai,

4.11 Menyajikan hikmah
pelaksanaan puasa wajib

dan puasa sunah.
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merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai  dengan
yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

Adapun indikator pencapaian materinya yaitu:

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Peserta didik mampu menjelaskan pengertian puasa dengan
benar.

Menunjukkan dalil nagli tentang puasa dengan benar
Menjelaskan ketentuan puasa wajib dengan benar.
Menjelaskan macam-macam puasa wajib dengan benar.
Menjelaskan ketentuan puasa sunnah dengan benar.
Menjelaskan macam-macam puasa sunnah dengan benar.
Menjelaskan hikmah puasa dengan benar.

Membiasakan melaksanakan puasa dalam kehidupan sehari-
hari dengan benar.

Menjelaskan manfaat puasa menurut pandangan sains.

10) Menjelaskan hubungan antara puasa dengan kesehatan fisik.

11) Menjelaskan hubungan antara puasa dengan kesehatan jiwa

atau mental.
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12) Menjelaskan hubungan antara puasa dengan kesehatan moral
dan sosial.

Indikator tersebut adalah indikator yang dijadikan acuan

pengembangan bahan ajar PAI bermuatan sains materi puasa.
2. Design (Perancangan)

Tahap design merupakan tahap kedua dalam model
pengembangan ADDIE. Peneliti mengawali tahap desain ini
dengan merancang desain bahan ajar sesuai hasil analisis yang
telah dilakukan pada tahap analisis. Kegiatan perancangan bahan
ajar dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 2020 sampai 1 Maret
2020. Adapun langkah yang dilakukan dalam mengembangkan
rancangan bahan ajar adalah sebagai berikut:

a. Penyusunan dan Penelitian Draft Bahan Ajar
Tahap ini dimulai dengan menyusun desain produk
berupa bahan ajar PAI bermuatan sains materi puasa.
Rancangan awal secara garis besar desain bahan yang
dikembangkan sebagai berikut:
1) Cover
Sampul pada produk pengembangan bahan ajar

PAI bermuatan sains materi puasa ini terdiri atas sampul

depan dan sampul belakang. Sampul depan berisi tentang

judul bahan ajar yaitu Bahan Ajar pendidikan agama

Islam dan budi pekerti “puasa membentuk pribadi yang

bertakwa dan sehat” bermuatan sains pada materi puasa.

Selain judul bahan ajar, pada sampul terdapat logo
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kurikulum 2013 yang menandakan bahwa bahan ajar
disesuaikan dengan kompetensi inti dan kompetensi
dasar dalam permendikbud nomor 24 tahun 2016,
konsentrasi bahan ajar adalah materi puasa kelas VIII
SMP/MTs semester genap, identitas peneliti dan dosen
pembimbing serta instansi peneliti. Sedangkan sampul
belakang bahan ajar memuat judul, deskripsi tentang isi
bahan ajar serta instansi peneliti.

2) Kata pengantar

Kata pengantar berisi tentang ucapan terima
kasih peneliti dan harapan peneliti dari bahan ajar
yang dikembangan.

3) Bagian pendahuluan, meliputi:
a) Daftar Isi
Daftar isi digunakan untuk memudahkan
pengguna dalam pencarian dari isi bahan ajar yang
diinginkan.
b) Kompetensi inti dan kompetensi dasar
Bagian ini memuat kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta
didik vyaitu kompetensi inti 1,2,3 dan 4,
kompetensi dasar 1.11, 2.11, 3.11, dan 4.11.
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4)

5)

6)

¢) Indikator pencapaian materi
Indikator pencapaian materi atau tujuan pembelajaran
berisi tentang beberapa tujuan yang diharapkan dengan
mempelajari bahan ajar ini.
d) Petunjuk penggunaan bahan ajar
Petunjuk  penggunaan  berisikan  tentang cara
menggunakan bahan ajar, sehingga pengguna lebih mudah
memahami isi dari bahan ajar.
Peta Konsep
Peta konsep disajikan untuk memberikan informasi kepada
pengguna tentang hubungan antar topik, sehingga pengguna
dapat melihat ruang lingkup pembahasan materi puasa dengan
mudah. Peta konsep yang disusun memuat konsep materi puasa
bermuatan sains.
Mari Merenung
Berisi materi pengantar yang menggambarkan manfaat
dan hikmah perintah ibadah puasa. Bagian ini mengajak siswa
untuk merenungkan hikmah puasa dalam kehidupan sehari-hari.
Mari mencari tahu.
Mari mencari tahu berisi materi pembelajaran dan materi
pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut:

a) Puasa menurut syari’at Islam
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7)

8)

9)

Materi yang di bahas meliputi pengertian puasa, syarat
dan rukun puasa, puasa wajib, puasa sunnah, puasa makruh,
dan puasa haram.

b) Puasa menurut pandangan sains

Materi yang dibahas meliputi manfaat puasa bagi
kesehatan fisik, kesehatan mental, dan manfaat puasa bagi
kesehatan moral serta sosial.

¢) Hikmah Berpuasa
Materi yang dibahas meliputi Macam-macam hikmah
atau manfaat bagi orang yang melaksanakan puasa baik
menurut agama maupun sains.
Mari diskusi
Kegiatan Pembelajaran pada setiap akhir sub materi
siswa diminta untuk diskusi untuk mengisi rubrik “apa yang aku
dapat hari ini?”.
Komik Islami
Berisi dua buah komik tentang puasa. Komik pertama
berisi percakapan tentang puasa dalam pandangan syari’at Islam
yaitu keutamaan puasa 6 hari dibulan syawal. Komik kedua
berisi tentang puasa dalam tinjauan sains yaitu manfaat puasa
Ramadan sebagai pembinaan kesehatan moral.
Kisah Hikmah

Terdapat dua kisah yang mengandung hikmah

menjalankan puasa. Kisah yang pertama. Peneliti memberi judul
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“Sembuh Dengan Puasa”, yang menceritakan tentang seorang
laki-laki yang mengalami gangguan kesehatan jiwa lalu sembuh
dengan menjalankan puasa. Kisah tersebut diambil dari buku
yang ditulis oleh Zakiah Daradjat dalam bukunya yang berjudul

“Puasa Meningkatkan Kesehatan Mental”.

Kisah yang kedua berjudul “Keajaiban Puasa Nabi Daud
As” yang diambil dalam buku berjudul “Tradisi Puasa Para
Nabi” yang ditulis oleh Ferry Taufiq El-Jaquene. Kisah yang
kedua menceritakan tentang puasa yang dijalankan oleh Nabi
Daud As. Sekaligus Mukjizat yang dimiliki Nabi Daud As. dan
juga manfaat puasa Daud dalam tinjauan sains terutama
kesehatan.

10) Rangkuman

Rangkuman berisi tentang ringkasan dari materi yang telah
disajikan dalam bahan ajar.
11) Evaluasi diri

Evaluasi diri berisi tentang soal-soal yang mencakup
materi yang termuat di dalam bahan ajar. Bagian ini memuat 15
soal pilihan ganda dan 10 soal uraian.
12) Mari mengingat

Berisi pesan singkat untuk mengingatkan kembali kepada
peserta didik pentingnya menjalankan ibadah puasa.
13) Penutup
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a) Daftar Pustaka

Daftar pustaka memuat sejumlah referensi yang
dijadikan sebagai bahan rujukan penyusunan bahan ajar PAI
bermuatan sains. Sehingga pengguna bahan ajar dapat
merujuk referensi tersebut untuk mendapatkan infromasi
yang lebih jauh.

b) Glosarium

Glosarium memuat daftar kata dengan penjelasannya
yang berkaitan dengan materi puasa. Sehingga pengguna
dapat mengetahui beberapa istilah yang digunakan dalam
bahan ajar PAI bermuatan sains.

b. Menyusun Instrumen Penilaian Kelayakan Bahan Ajar

Langkah selanjutnya adalah menyusun instrumen yang
digunakan untuk menilai bahan ajar yang dikembangkan. Intrumen
tersebut berupa Instrumen penilaian kevalidan bahan ajar yang dapat
dilihat pada lampiran 4 dan 5, instrument penilaian hasil belajar
siswa untuk mengukur efektivitas bahan ajar dilihat pada lampiran 4
dan lampiran 6. Kemudian dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing dan dilanjutkan ke validasi ahli serta perbaikan pada
tahap develop.

3. Development (Pengembangan)
Tahap develop bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar yang

baik. Kegiatan yang dilakukan yaitu validasi ahli. Validasi dilakukan
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oleh validator ahli materi fikih, ahli materi sains, dan validator soal

pretest dan posttest yang diikuti dengan revisi.

4. Implementation (Implementasi)

Setelah mendapat status kelayakan dari Validator ahli. Bahan
ajar PAI dan budi pekerti bermuatan sains pada materi puasa di
ujicobakan secara terbatas pada peserta didik kelas 8H SMP Negeri 1
Kaliwungu Kendal. Tujuan pada tahap ini yaitu untuk mengetahui
efektivitas bahan ajar baru.

5. Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi dilakukan peneliti untuk menganalisis efektivitas
bahan ajar yang dikembangkan. Efektivitas bahan ajar diperoleh dari
hasil uji pre test dan post test peserta didik setelah menggunakan

bahan ajar bermuatan sains yang dikembangkan.

B. Hasil Uji Lapangan
Kegiatan pengembangan bahan ajar PAI bermuatan sains
dilaksanakan pada tanggal 11 Maret 2020 sampai 11 Mei 2020. Kegiatan
yang dilakukan meliputi validasi ahli yang diikuti dengan revisi.
1. Validasi oleh Ahli
Kegiatan validasi dilakukan oleh 3 validator yang terdiri dari 1
validator dosen Pendidikan Agama Islam UIN Walisongo Semarang
yaitu: Ali Imron, M.Ag. sebagai validator ahli materi fikih, 1
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validator dosen Biologi dan Gizi 1 UIN Walisongo Semarang yaitu:

Nur Hayati, S.Pd., M.Si. sebagai validator ahli materi sains, serta 1

orang guru mata pelajaran PAI di kelas VIII SMP Negeri 1

Kaliwungu Kendal, Nailul Yusro, Ss. sebagai validator soal. Hasil

validasi oleh validator ahli sebagaimana berikut:

a. Validasi Ahli Materi Bahan Ajar
1) Validator 1 Ahli Materi Fikih

Validator 1 ahli materi fikih bahan ajar PAI bermuatan

sains adalah Ali Imron, M.Ag. Hasil validasi ahli materi oleh

validator 1 secara umum dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut.
Tabel 4.2 Hasil Penilaian Bahan Ajar PAl Bermuatan Sains Oleh
Validator Ahli Materi Fikih

Sub komponen Skor
Kelengkapan Materi 10
Keluasan Materi 10
Kedalaman Materi 10
Keakuratan Dalil 9
Keakuratan Konsep 10
Keakuratan Materi 9
Jumlah Skor 58
Nilai (%) 97

Tingkat Validitas

bangat Valid
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Keterangan : dapat digunakan tanpa revisi
Validator : Ali Imron, M.Ag.

Komentar validator . “Setelah saya mengamati dan
menganalisis bahan ajar pendidikan agama Islam dan budi
pekerti bermuatan sains pada materi puasa kelas VIII SMP yang
ditulis saudari A’yunin Munafatin, secara keseluruhan sudah
baik cukup dilakukan sedikit revisi dan layak diuji cobakan”.
Komentar validator ahli materi Fikih dapat dilihat pada Gambar
4.1 berikut.

Ao Kementar
Kemukakanlah tanggapan Anda setelah mengamati dan menganalisis baban o
peodidikan agama Isham dan budi pekerts bormuatan suins pada materi poasa kelas VIl
SMP.

, Jefelul, p.ua Aty oad ' S wja-m&‘fl
Huban, A(/ar /9‘“38@‘0. /f]a«« (5o, o -

/M clkr i E(f/lhm/uc “%, oS P, Asndons

.,_,;a._.__ bules st P/u/v o & el $Pes
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Gambar 4.1 Komentar validator ahli materi Fikih
Berdasarkan penilaian validator ahli materi Fikih yang
dikemukakan pada tabel 4.2, validator ahli materi fikih
memberikan penilaian terhadap bahan ajar PAI bemuatan sains
dengan nilai validitas 97% yang termasuk dalam kategori sangat
valid. Validator ahli materi Fikih memberikan saran terhadap

peneliti yaitu :
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a) Supaya didalam memberikan Dalil/dasar bisa juga disertakan
hadisnya, agar tambah valid.
b) Materi mungkin bisa dilengkapi lagi.
Saran validator ahli Fikih dapat dilihat pada
Gambar 4.2 berikut.

1, Saran

Keskakaniah | wiranosatun - Anda yung dapal digunakan untuk  perbasken  dan

PeyempRmALS bubian ajar pendidikan agama Llam dan brudi pekirti dommutan saim pada

maten poasa kel VITESMP i,

DT BSPR 8 A Aaliny ool fa fosrnr
A B S ' ordulisn | G of waga, Agee -
Y oo T L A
':....,ﬁ?‘,’.f:'.w.h“‘.‘/fﬁ....-hr».’*“v( g om0 AN Gh

Gambar 4.2 Saran dari validator ahli materi Fikih
Saran hasil validasi Ahli materi 1 dapat dilihat pada
Gambar 4.3 sampai Gambar 4. berikut:
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[=] 2 b
€1) Puasa Ramadan

Puasa Ramadan adalah puasa yvang dilaksanakan di bulan Ramadan vang
merupakan rmakun Islam keempat. Puasa wajib ini mulai diperintahkan pada
tahun kedua hijrah, setelah INNabi Muhammad Saw hijrah ke MNadinah.
Hukummnya adalah fardu “ain. Oleh karenma ita, jangan  sekali-kali
meninggalkan puasa Ramadan tanpa adanva halangan vang dibenarkan

menurt  syariat Apabila sedang berhalangan melaksanakan puasa

Famadan, kita wajib mengganrtikannyva pada hari vang lain
(2% Puasa Nazar

Puasa nazar adalah puasa yvang dilakukan karena mempuonyad nazar (janji
kebaikan wvang permah divcapkan’). Puoasa ini wajib dilaksanakan ketika

komgmannya atau cita-citanyva terpenuhs. Marar haris berupa amal kebadkan

Kita tidak boleh bernazar dengan amal keburukan atau maksiat. Adapubh hukomm

Gambar 4.3 Materi tidak ada hadis sebelum revisi

enurut  syariat.  Apabila berh 1ak

Ramadan, kita wajib menggantikannyva pada harn vang jamn.
Sebuah riwavat menyebutican:
Jku)q&iLg_\‘:-»|;‘__._=J-\___n\_-J‘_\hJ.-w¢ R e
1 5ea0 alie ASde La Sl A3S 1 5% A slas Al s Adls A‘m_,x.aq.m
Y 3 Sleman 5 W) A3S]
,_L..,-\_\h-, RN ISR N SIS S U P E S S 1)
Arrinyve: T dard Adduliak Sin Syvagiq ia doerRara. saya dortarnva Ropada Aisyar
raditallahiu ‘anha, “dpakai Rasuiluilliaohn shalicllaine alactbhy wasallcrs perrcar:
berpuasa sebular pemuh?” 4isyakh menfawab, “Setaltiku dellanu belum perralr
Serpucsa sedulan permilf Recuall pada bularn Ramadian Dan beliau juga defu

sebulan penub selain

2 Puasa Nazar
Puasa nazar adalah p vang dil karcena =i

¥ > Uang:
ot . e SN = 3y Acvane

Gambar 4.4 Materi ditambah hadis tentang puasa ramadan setelah

revisi
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Berikut ini akan divraikan puasa vang disunnahkan untuk dilaksanakan
selain puasa wajib, yaitu:
(1) Puasa Syawal

Puasa ini dilaksanakan sesudah tanggal 2 Syawal. Jumlahnya ada enam
hari. Cara mengerjakannya boleh dikerjakan enam hari berturut-turut atau
boleh juga dilaksanakan dengan cara berselang-seling.

(2) Puasa Arafah (Tanggal © Zulhijjah)

Puasa ini dilaksanakan ketika orang yang melaksanakan ibadah haji
sedang wukuf di Padang Arafah. Sedangkan orang vang menunaikan ibadah
haji tidak disunnahkan melaksanakan puasa ini. Keistimewaan  puasa
Arafah ini dapat menghapus dosa selama dua tahun: yvaitu satu tahun yang
lalu dan satu tahun vang akan datang sebagaimana tertuang dalam Hadis
vang artinya : * Dari Abu Qartadah, nabi saw., relah berkata, " puasa havi
Argfah itu menghapusian dosa dua talner satu tahun vang telah lalu, dan
saru tahwun yvang akan datang. "(H.R_Muslim)

(3) Puasa Hari Senin dan Kamis|

Gambar 4.5 Belum terdapat hadis sebelum revisi

Berikut ini akan diuraikan wang disunnahkan untuk dilaksanakan

A = alia

Artirna "Siapa yvarg berpuasa Ramadlar Remudioan diringirnea dengarn
LTS er eriarre Fuerri i Bufarn Svenwweal, mafer yang demiifiian itu seofah-olah
Berpuasa separyang masa " (HFE_ hMuslin)
Puasa ini dilaksanakan sesudah tanggal 2 Syawal Jumlahnwa SNAT
i. Cara mengerjakannva boleh dikerjakan enam hari —tharut ataw
boleh ju - dengan cara berselang. -

(2) Puasa Arafah (Tanggal © Zulhijjah)

Puasa mi dilaksanakan ketika orang vang melaksanakan itbadah haji
sedang wukuf di Padang Arafah Sedangkan orang vang menunaikan ibadah
haji wdak disunmahican melalksanalcan puasa ind Keistimewsaan  puasa
Agrafah ini dapat menghapus dosa selama dua tabun: vaitu satu tabun yang
lalu dan satu tahun vang akan datang sebagaimana tertuang dalam Hadis
pang artinyva © * Dari Abu Qatadah, nabi saw., telak berfata, ™ puasa ari

Gambar 4.6 tambahan hadis tentang keutamaan puasa 6 hari dibulan

syawal setelah revisi
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(3) Puasa Hari Senin dan Kamis
Puasa han Senin dan Kamis adalah puasa sunnah vang dilaksanakan
pada hari Senin dan Kamis. “Raswluilah bersabda - Ditempakan amal-amal
umatku pada hari Senin dan Kamis dan alu senang amaliu ditempakarn,
maka aku berpuasa”. (H.F. Ahmad dan at-Tirmadz:)

Gambar 4.7 materi puasa sunnah belum ada puasa Daud sebelum

revisi

(3) Puasa Hari Senin dan Kamis

Puasa hari Senin dan Kamis adalah puasa sunnah yang dilaksanakan
pada hari Senin dan Kamis. “Rasw/ullah bersabda ; Ditempakan conal-amal
wmeatku pada havi Senin dan Kamis don aku senang omaliu ditempakan

arprasa’”. (H.R. Ahmad dan at-Tirmi

{4) Puasa Daud

Adapun puasa vang paling utama dan paling dicintai Allah (bagi siapa
saja yang mampu) adalah puasa sehari dan berbuka sehari. itulah puasa nabi
Daud a.s. itulah puasa vang pernah diwasiatkan Rasulullah Saw.
Abdullah bin Umar.

Gambar 4.8 materi puasa sunnah ditambahi puasa Daud setelah

revisi
Mengqada puasanya Thembay ar Ty Tpa T TSI

2. Alacam-macam Puasa
a) Puasa Wajib
Puasa wajib apabila ditinggalkan mendapat dosa dan apabala dikenjakan
mendapat pahala. Puasa vang wajib dikerjakan ada empat

(1) Puasa Ramadan
Puasa Ramadan adalah puasa yang dilaksanakan di bulan Ramadan yang
merupakan rukun Islam keempat. Puasa wajib ind mulai diperintahican pada
tahun kedua hijrah, setelah Nabi Muhammad Saw hgrah ke Madinah
Hukumnya adalahh fardu ‘ain. Oleh karena i, jangan sekali-kali
meninggzalkan puaza Ramadan tanpa adanva halangan yvang dibenarkan

Gambar 4.9 materi hanya mencakup puasa wajib dan puasa sunnah

sebelum revisi
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Puasa makruh adalah\puasa vang sebaiknyva tdak dilakukan Berikoor ind
MAaCaMm-mMacat puasa
(1) Puasa Hari Tumat Secara Gendirian

Puasa wang pada hari Jumat tanpa miatan tertentu maka

hukumnya makruoh Justru\apabila sebelumnya atau setelahnya disclingi
puasa. maka huknumaya makrah lagi. Misalnya pada hari Klamis puasa
Juga melakukan puasa.
secara Khusus

terlebih dabulu atau hari Sa)

(2} Puasa Hari Sabm atau Ming
Puasa vang dilalulcan hari Sabta atau MMingsgu vang dilaloukan

i hari vang [min maka hukumnya makcanab

hari ravva bagi kaum Yahudi, dan hari Mingsu

sendiri-sendiri tanpa diseli
Sebab hari Sabtu merap
adalah hari rayva bagi urmat
(3) Puasa Sepanjang Tahun (gfd-Dahr)
wvaite puasa vang dilakukan sclama bertabun-

tahun, kecuala: hari o umat Islam seperti Idul Fitrs dan Ldul Adha serta

hari Tasvyrik.
43 PuasaiWishal
Puasa Wi
Al

adala puasa vang dilakukan sclama dua hari atau Iebih dan

SECara terus-meneris tanpa ada berbuka dan sabhuar sama sekali.

Gamb tambahan materi yaitu puasa makruh setelah revisi

/d) Puasa Haram

€13 Puasa pada Fari Raya \dul Fito
Bagai wmat s
huloung - haram Schab,
kepada selumiby tenEt

a3le 20

iy yvang melaksanakan puasa pada tanggal 1 Syawal, maka
hari pava Idul Fitri adalah hari suci yang memberi kesempatan
untuk saling menikcmar behidupan vang hakikl didunia

A sl g CaiB Lghe D e Ane e

-. LY s e i L, T
ottt asas Hhadll 235 Oia e e Al
Esycnh Pordifal il b, fa berkara, Raswlulfah shalfallalne
‘cadexb ol wears ealicenl e lanrare dftice mierccme priciser, prarcacer ofF Jaeorld “Foctcl FiehrF elees
A et “tedfud aafhe . (HOB hdusian)

Arripoce. U alard

{2y Puasa pada Hari Rava Idul

Pada tangeal 10 & ijah wenat gauslion vang mampa, dapat mesnberiloan hewvwoan

yang membunihkan Thmat mauasan daparn menidkomatd daging
ahaginan Maka diharn ind dibaramkan berpuasa karena hars
an gambaran kebahagiaan, kemurahan hati, dermawan, dan

kenikomatan Lagi sell Iy vanat pauslizg.

(3> Puasa Jdi Hari Tasy;

adalah tiga hari setelah hari raya [dul Adha yaita bentepatan pada
13 Zulhijah Pada hars tersebut umat

muslim yans sedang
Thakan ibadah haji dalam puncak kesibulkoan.

Gambar 4.11 tambahan materi yaitu puasa haram setelah revisi
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2)

Adapun hasil validasi bahan ajar PAIl bermuatan
sains oleh validator ahli materi Fikih untuk lebih jelasnnya
dapat dilihat pada Lampiran 10.

Validator 2 Ahli Materi Sains

Validator 2 ahli materi sains bahan ajar PAI
bermuatan sains adalah Nur Hayati, S.Pd., M.Si. Hasil
validasi ahli materi sains oleh validator 2 secara umum dapat
dilihat pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Bahan Ajar PAI
Bermuatan Sains Oleh Validator 2 Ahli Materi Sains

Subkomponen Skor
Muatan Sains pada materi puasa 4
Spiritualitas sains dalam puasa 4
Kebahasaan 3
Jumlah Skor 11
Nilai (%) 91,6
Sangat
Tingkat Validitas valid

Keterangan : dapat digunakan tanpa revisi
Validator  : Nur Hayati, S.Pd., M.Si.

Berdasarkan penilaian validator ahli materi sains
yang dikemukakan pada tabel 4.3, Validator ahli materi

86



sains memberikan penilaian terhadap bahan ajar PAlI
bemuatan sains dengan nilai validitas 91,6% yang termasuk
dalam kategori sangat valid. Saran yang diberikan validator
2 ahli materi terhadap peneliti yaitu:
a) Penggunaan kalimat dengan struktur bahasa Indonesia
baku.
b) Tambahan materi tentang penyakit maag.
Saran untuk perbaikan dari validator ahli materi sains

dapat dilihat pada gambar 4.12 berikut.

Saran untuk perbaikan

£y U0 v nk ci.l/vs_ko—.:-\
A Sy T \ e o=
eff—QW‘

Gambar 4.12 Saran validator ahli materi sains
Saran hasil validasi Ahli materi oleh validator 2 dapat
dilihat pada Gambar 4.13 sampai Gambar 4.18 berikut:

Ketika puasa tubuh hars mengatur sendin energi vang diperlukan tubuh dan
tidak bergantung pada energi vang masuk. Hal tersebut berpengaruh pada otak, rasa

lapar justru memmbulkan rasa senang dan bahagia. Dengan perasaan ini orang akan
-

merasa sehat secara optimal, vakni secara fisik, psikis moral, sosial, dan spiritual.

Gambar 4.13 Kalimat yang digunakan belum efektif sebelum

revisi
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Ketika puasa tubuh harus mengatur sendint energ yang diperfukan ubuh dan
tidak beroantung pada energi vang masuk Hal tersebut berpengaruh pada otak rasa
Lapar ustru menimbulkan rasa senang dan bahagia. Orang vang berpuasa akan merasa
sehat secara optmal, vaknt secara fisk, pstkis moral, sosial, dan spirimual
Gambar 4.14 Kalimat yang digunakan sudah efektif setelah

revisi

2) Puasa untuk pembinaan kesehatan Mental atau Kesehatan jiwa
Dalam Islam, kesehatan jiwa sangat diutamakan Oleh karena itu, tujuan
utama ibadah puasa adalah mendekatkan diri kepada Allah SWT., dengan cara
bertakwa kepada-Nya. Mendekatkan diri tergolong salah satu cara untuk
menyucikan jiwa dari segala penvakit dan gangguan, seperti stres, depresi, dan
frustasi.

Sebagaimana yang kita ketahui puasa vang baik adalah puasa vang sesuai
aturan Allah dan tidak melanggar syari‘at Islam serta diniatian ikhias karena
Allah SWT. sehingga orang vang berpuasa tersebut akan melakukan fugas
manusiawinya dengan bekal jiwa dan mental vang mantap. lapang. ikhlas, cerah
dan sabar, yang ia peroleh karena semalam 1a melakukan shalat Tahajud, ia telah
minum vitamin, suplemen, dan gizi bagi jiwanya. Maka ketika seseorang telah
menahan diri dari makan dan punum_tapi tidak memerhatikan syarat-syarat puasa,

tentu saja puasa tersebut akan sia-sia.

Gambar 4.15 Penggunaan kalimat tidak sesuai bahasa

Indonesia baku sebelum revisi
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. Puasa dapat Menyehatkan Mental dan Jiwa
Kesehatan jiwa sangat diutamakan dalam Islam Oleh karena i, myjuan utama
ibadah puasa adalah mendelkatkan diri kepada Allah SWT., dengan cara bertalowa
kepada-Nya. Salah satu cara untuk menvucikan jiwa dan segala penyakit dan
gangpuan, seperti stres, depresi, dan frustasi adalah dengan mendekatkan diri
kepada Allah SWT.

Puasa vang baik adalah puasa vang sesuai aturan Allsh dan tidak melanggar
g’mm ikhlas karena Allah SWT. Orang vang berpuasa
dengan niat yang benar akan melakulkan tugas manusiawinya dengan bekal jiwa dan
mental yang mantap, lapang, ikhlas, cerah, dan sabar, yang ia peroleh karena
semalam 1a melakukan shalat Tahajud, 1a telah minum vitamin, suplemen, dan gizi
bagi jiwanva Menahan diri dari makan dan minum seharian akan sia-sia saja bagi
orang vang tidak memerhatikan svarat-syarat puasa.

Gambar 4.16 Penggunaan kaimat disesuaikan dengan

bahasa Insonesia baku setelah revisi

1) r_lli'nam memberf kesehatan fisik

Sehat fisik artinya tidak ada gangguan sakit apapun yang dirasakan jasmani.
Salah satu contohnya adalah puasa dapat mencegah obesitas dan penyalkat jantung.
Obesitas adalah penyakit kegemukan atau berat badan vang melebihi batas
normal. Pola makan wyang berlebihan bisa menvebabkan obesitas, vang
dikarenakan kebutuhan energi tubuh tidak sewmbang dengan  asupan makanan
Jadi obesitas terjadi karena makanan yvang masuk kedalam mbuh lebih banyak dari
pada kegiatan yang dilakukan tubuwh sehingga encrgy tidak dapat dimanfaatkan
secara maksimal, sehingra terjadi penumpukan energi.

Orang yang banyak makan agkan memiliki banyak lemak didalam tubuhnya
Cadangan lemak vang berlebihan dapat menvumbat jalannya darah kejantung
Sehingga pembuluh darah menvempit, tekanan darah semakin tinggi. Jika
pembuluh darah benar-benar tersumbat oleh lemak, maka akan terjadi gagal
jamtung atau serangan janfung.

Lalu, bagaimana hubungan obesitas yvang berbahaya bagi Kesehatan janiung
dengan puasa? Dengan puasa, jumlah lemak dalam twbuh dapat divraikan memjadi
energi. Saat berpuasa, organ pencermnaan yang menyerap lemak dalam makanan
sedang beristirahat. Oleh karena itu tubuh akan mengambil lemak vang tersimpan
cukup banyak di dalam twbuh Sehingga obesitas dapat dicegah dengan puasa dan

penyakit jantungpun dapat dicegah

Gambar 4.17 tidak terdapat materi penyakit maag sebelum

revisi
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1. Puasa dapat Menyehatkan Fisik

Sehat Fisik artinya tidak ada gangguan fisik. Para ahli telah meneliti manfaat

catatan sakit maag vang dideritanya sebatas gangguan fungsional saja. Ganggua

fungsional yang dimaksud biasanya terkait dengan ketidakteraturan waktu makan

Gambar 4.18 Penambahan materi tentang puasa  dapat

menyembuhkan penyakit maag setelah revisi

Adapun hasil validasi bahan ajar PAI bermuatan sains oleh
validator ahli materi sains untuk lebih jelasnnya dapat dilihat
pada lampiran 11.

Berdasarkan penilaian validator ahli materi fikih dan
validator ahli materi sains terhadap bahan ajar PAI bermuatan
sains diperoleh rata-rata skor penilaian 94.3% dan termasuk
dalam kategori sanagat valid. Adapun rekapitulasi penilaian
validator 1 dan 2 ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.4
berikut:
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Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Penilaian Bahan Ajar PAI
Bermuatan Sains Oleh Validator 1 dan Validator 2

Skor Validator

Rata-Rata Skor

Subkomponen 1 ) Setiap
Subkomponen
Nilai (%0) 97,0 91,6 94,3
Sangat | Sangat ]
Tingkat Validitas . . Sangat Valid
Valid Valid

Keterangan:

Validator 1 : Ali Imron, M.Ag.

Validator 2 : Nur Hayati, S.Pd., M.Si.

Berdasarkan penilaian Validator 1 dan Validator 2

terhadap bahan ajar PAI bermuatan sains diperoleh rata-rata

skor penilaian 94,3% dan termasuk dalam kategori sangat

valid, sehingga bahan ajar PAI bermuatan sains dinyatakan

dapat digunakan tanpa ada revisi.

Validator soal

Validator soal pre test dan post test bahan ajar PAI

bermuatan sains adalah Nur Hayati, S.Pd., M.Si. Hasil

validasi ahli materi sains oleh validator 2 secara umum dapat
dilihat pada Tabel 4.5 berikut.
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Tabel 4.5 Hasil Validasi Soal Pre test dan Post test

Subkomponen Skor
Soal disajikan secara sistematis 5
Soal sesuai dengan Kompetensi Dasar 5
Soal sesuai dengan Indikator 5
Penggunaan bahasa sesuai dengan 4
EYD

Bahasa yang digunakan komunikatif 4
Kesederhanaan struktur kalimat 4
Kalimat yang digunakan jelas dan 4

mudah dipahami

Kejelasan petunjuk atau arahan 5
Jumlah Skor 36
Nilai (%0) 90,0
Tingkat Validitas Valid

Keterangan : dapat digunakan tanpa revisi
Validator ~ : Nailul Yusro, Ss.

Berdasarkan penilaian validator soal yang
dikemukakan pada tabel 4.5, Validator soal memberikan
penilaian dengan nilai validitas 90,0% yang termasuk
dalam kategori valid. Saran yang diberikan validator soal

terhadap peneliti yaitu:
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1) Merubah soal nomor 9 agar lebih spesifik lagi.

Saran hasil validasi soal dapat dilihat pada

Gambar 4.19 berikut:

1

2

4
5
6
7
B
S

3

zetiap muslim!

B. Kerjakan Soal-Soal berikut imi !

. Jelaskan pengertian puasa
. Bagmumana hukum puasa bagt orang vang sudah sangat tua?
Tuliskan ayat vang menerangkan tentang kewajiban melaksanakan puasa bagi

- Jelaskan hilkomah puasa dalam kehidupan sehari-hari?
Jelaskan macam-macam puasa sunnah
Jelaskan manfaat puasa bagi: kesehatan fisik!

- Jelaskan manfaar puasa bagi kesehatan jiwal!

- Jelaskan pengaruh puasa bagi keschatan moral dan sosiall

- Sebutkan mukjizat nabi Daud As!

10, Menaumit pendapatmn, mengapa kita haris puasa”

Gambar 4.19 soal pretest an posttest nomor 9 sebelum
revisi

woN

0w ok

E. Kerjakan Soal-Soal berilout ind !

1. Jelaskan pengertian puasa

. Bagaimana huloum puasa bagi orang yang sudah sangat tua?
Tuliskan ayat yang menerangksn tentang kewajiban melalksanalkan
puasa bagi setiap sl !
Jelaskan hilimah punsa dalam kehidupan sehari-hari?
Jelaskan macaim-macam puasa sunnah
. Jelaskan manfaat puasa bagi keschatan fisilk!
. Jelaskan manfaat puasa bagi keschatan jivwal
Jelaskan pengaruh puasa bagi keschatan moral dan sosial!

. Jelaskan manfaat puasa Dand memuuat tingavuan sains!

10, Menurut pendapatimu, mengapa kita harus puasa?

Gambar 4.20 soal pretest an posttest nomor 9 sesudah revisi

Berdasarkan penilaian Validator soal diperoleh rata-rata

skor penilaian 90,0% dan termasuk dalam kategori valid,

sehingga soal pre test dan post tes dinyatakan dapat digunakan

dengan revisi kecil.
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Uji Coba Pengembangan

Tahap selanjutnya adalah implementasi bahan ajar
yang dikembangkan setelah bahan ajar dinyatakan valid oleh
validator. Peneliti melakukan uji coba terbatas secara online
melalui aplikasi whatsapp pada tanggal 27 April sampai 11
Mei 2020 karena melihat kondisi Indonesia yang sedang dalam

masa darurat Covid-19.

Uji coba produk pada penelitian ini dilakukan dengan
mengimplementasikan bahan ajar pada pembelajaran kelompok
kecil sebagai sample. Sample terdiri dari 9 peserta didik dari
jumlah keseluruhan 32 peserta didik dalam kelas 8H. Sample
dipilin berdasarkan nilai ulangan harian peserta didik.
Pemilihan 9 peserta didik tersebut berdasarkan tingkat
kemampuan kognitif yang berbeda, yaitu 3 peserta didik
dengan kemampuan rendah, 3 peserta didik dengan
kemampuan sedang, dan 3 peserta didik dengan kemampuan
tinggi. Adanya perbedaan tingkat kemampuan peserta didik
diharapkan mampu mewakili kelompok tersebut.

Adapun proses pembelajaran dimulai  dengan
memperkenalkan diri peneliti dan perkenalan bahan ajar PAI
bermuatan sains pada materi puasa kepada peserta didik.
Sebelum melakukan pembelajaran, peserta didik mengisi soal
pre test yang diberikan oleh peneliti. Soal pre test digunakan

sebagai evaluasi bahan ajar untuk mengukur kemampuan

94



peserta didik sebelum menggunakan bahan ajar PAI bermuatan
sains pada materi puasa kepada peserta didik. Selanjutnya
peneliti memberikan apersepsi dan pertanyaan tentang materi
puasa. Kemudian peserta didik membaca bahan ajar PAI
bermuatan sains pada materi puasa. Selanjutnya peneliti
membimbing peserta didik untuk mengulas kembali materi
yang ada didalam bahan ajar PAI bermuatan sains dengan
memberikan beberapa pertanyaan mengenai manfaat puasa
menurut tinjauan sains.

Kemudian pembelajaran dilanjutkan ketahap evaluasi.
Evaluasi merupakan tahap terakhir dalam model ADDIE.
Evaluasi dilakukan peneliti untuk menganalisis efektivitas
bahan ajar yang dikembangkan. Efektivitas bahan ajar
diperoleh dari hasil uji pre test dan post test peserta didik
setelah menggunakan bahan ajar bermuatan sains yang
dikembangkan. Adapun daftar nama 9 responden penelitian
dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Daftar Nama Responden (Uji Kelas Kecil)

No. Nama Kode | Nilai | Kategori
UH

1. Istigomah Nesya Fadzilla R-1 90 Tinggi

2. Anggita Aprilia Mauliadani | R-2 90 Tinggi

3. Muhammad Mu’afi Ardito R-3 90 Tinggi

4, Sulestyoningtyas R-4 70 Sedang

5. Brian Danu Wicaksono R-5 70 Sedang
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6. Sabrina Nurul Aflaha R-6 70 Sedang
7. Nurydha Arifatul Ahgniah R-7 50 Rendah
8. Innayatul Aulia Risti R-8 50 Rendah
9. Rosita Indriyani R-9 50 Rendah

Instrumen pre test dan post test peserta didik ini berupa
daftar pertanyaan yang disusun sebanyak 25 pertanyaan.
Adapun Instrumen pre test dan post test peserta didik dapat

dilihat pada Lampiran 16.

Cara peneliti untuk mengetahui peningkatan kognitif
peserta didik menggunakan bahan ajar PAI bermuatan sains
pada materi puasa kepada peserta didik, dilakukan post test di
akhir pembelajaran. Adapun hasil nilai pre test dan post test
dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Hasil Nilai Pre Test dan Post Test

No. Res Pre Test Post Test
Ponden Nilai Ket. Nilai Ket.
1 R-1 28 TT 84 T
2 R-2 36 TT 80 T
3 R-3 40 TT 92 T
4 R-4 36 TT 92 T
5 R-5 32 TT 80 T
6 R-6 40 TT 92 T
7 R-7 36 TT 88 T
8 R-8 56 TT 88 T
9 R-9 48 TT 92 T
Jumlah 352 788
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C. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan atau biasa dikenal dengan metode Research and
Development (R & D), dan menggunakan model pengembangan
ADDIE. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui
kevalidan dan efektivitas bahan ajar yang dikembangkan.
Hasil penelitian yang diperoleh setelah proses validasi dan
efektivitas bahan ajar yang dikembangkan adalah sebagai berikut :
1. Validitas Bahan ajar
Bahan ajar yang layak digunakan adalah bahan ajar yang
telah melalui tahap penilaian oleh validator. Berdasarkan hasil
validasi oleh validator ahli, bahan ajar ini dinyatakan dapat
digunakan dengan hasil validasi sangat valid dengan nilai 97,0%
oleh ahli materi fikih dan memperoleh nilai 91,96% oleh ahli
materi sains yang termasuk dalam kategori sangat valid.
Berdasarkan data tersebut diperoleh rata-rata uji kevalidan bahan
ajar oleh ahli materi fikih dan ahli materi sains sebesar 94,3%
yang termasuk dalam kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan
bahwa bahan ajar PAI bermuatan sains termasuk dalam kategori
layak digunakan.
2. Efektivitas Bahan Ajar
Analisis efektivitas dilakukan dengan melakukan pre test
dan post test penggunaan bahan ajar oleh peserta didik.

Efektivitas yang dimaksud adalah peningkatan pada aspek

97



kognitif peserta didik terhadap penggunaan bahan ajar PAI

bermuatan sains yang telah dikembangkan. Uji efektivitas

dilakukan oleh peneliti terhadap peserta diidik yaitu siswa kelas

8H yang berjumlah 9 peserta didik dimana pembelajarannya

menggunakan bahan ajar PAIl bermuatan sains yang telah

dikembangkan. Adapun hasil pre test dan post test yang lebih

rinci sebagai berikut.

Tabel 4.8 Kriteria ketuntasan minimal Mata Pelajaran PAI dan
Budi Pekerti kelas VIl SMP Negeri 1 Kaliwungu Kendal

No. Kriteria Nilai
. Tuntas > 75
2. Tidak <75
Tuntas

Tabel 4.9 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain

Presentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
>76 Efektif
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Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Nilai Pretest Dan Posttest

No. Res Pre Test Post Test Presentase Tafsiran
ponden Nilai | Ket. | Nilai Ket. n-gain
1 R-1 28 TT 84 T 77,7% Efektif
2 R-2 36 TT 80 T 68,7% Cukup Efektif
3 R-3 40 TT 92 T 86,6% Efektif
4 R-4 36 TT 92 T 87,5% Efektif
5 R-5 32 TT 80 T 70% Cukup Efektif
6 R-6 40 TT 92 T 86,6% Efektif
7 R-7 36 TT 88 T 87,5% Efektif
8 R-8 56 1T 88 T 72,7% Efektif
9 R-9 48 TT 92 T 84,6% Efektif
Jumlah 352 788 721,9%
Rata-Rata 39,11 87,56 Efektif
79,56%
% Rata-rata | 39,11% 87,56%
Tabel 4.11 Hasil Rata-Rata Pre test dan Post test
Skor Rerata Skor Rerata Hasil Uji
] Kategori
Posttest Pretest N-Gain
39,11 87,56 79,56% Efektif

Berdasarkan hasil yang diperoleh antara nilai pre test

dan nilai post test pada Tabel 4.9 diketahui bahwa peserta didik

mengalami peningkatan pada aspek kognitif sebelum dan

sesudah menggunakan bahan ajar PAI bermuatan sains yang

dikembangkan oleh peneliti. Peningkatan kognitif peserta didik

terjadi setelah pembelajaran menggunakan bahan ajar dari skor
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rerata 39,11 menjadi 87,56. Peningkatan kognitif dianalisis
menggunakan rumus N-gain dengan skor peningkatan 79,56%
yang termasuk dalam kategori “efektif”.

Berdasarkan semua uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar PAI bermuatan sains pada meteri puasa kelas
VI memiliki kualitas baik ditinjau dari aspek kevalidan dan
efektivitas.

D. Prototipe Hasil Pengembangan Bahan Ajar

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa bahan ajar

PAI bermuatan sains materi puasa yang sudah memenuhi kualitas
dalam kategori sangat baik dilihat dari aspek kevalidan dan
efektivitas. Hasil akhir bahan ajar PAI yang dikembangkan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Cover

Tampilan akhir cover depan dapat dilihat pada gambar 4.21

dan tampilan akhir cover belakang dapat dilihat pada gambar

4.22 berikut.
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i Sofa Muthohar, M.Ag
Mohammad Farld Fad, M.SI

WLz

IBADAH PUASA
MEMBENTUK{PRIBADI
YANG! BERTTAKWAYDANES EHAT

Untuk Kelas VIII SMP/MTs

Gambar 4.21 Cover depan
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IBADAH PUASA
MEMBENTUK{PRIBADI
YANGIBERTAKWAIDANESEHAT,

Bahan ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bermuatan Sains
pada materi puasa mengacu pada buku siswa Kurikulum 2013

edisi revisi 2017 yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia 2017. Buku ini menyajikan materi puasa
yang dikaitkan dengan iimu kesehatan baik

kesehatan fisik maupun kesehatan mental.

Penyajian buku ini meliputi penggunaan bahasa yang sederhana,
dialog Islami berupa komik, kisah hikmah melakukan puasa,

dan evaluasi diri untuk mengukur sejauh mana siswa dapat memahami
materi puasa dan manfaatnya serta penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari.

&

Gambar 4.22 Cover belakang
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2. Kata pengantar

Tampilan akhir kata pengantar dapat dilihat pada gambar 4.23

berikut.
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PLASA MEMBENTUI PRIBADI YANG BERTAKWA DAN SEHAT
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Gambar 4.23 Kata Pengantar
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3. Bagian pendahuluan, meliputi:
a) Daftar Isi

Bahon fAjor PA domn ﬂ_-m--'.‘- Poplprti
Bermuatan Sains

PUASA MEMBENTUK PRIBAD! YANG BERTAKWA DAN SEHAT
DAFTARISI

EKxts Pengantsr i
Drafiar Isi v
Eomproras Ino den B i Dasar- -
Indikator Pescapsian Misteri Vi
Petunjuk Pensrinasn Bahsn Ajar 1i
Pets Enmep
Riaii M g
A Puxa varint Irlem
b Ryaral dan Rubion Pasa asian
2 Macam macam Pass
b Paacs Wapls R AT RN
b Py Samssh
o b Paisee Wb
if1 1M Flaram - mssmiissas
Noibikmss Borpeases . "
LU R L —
B. Punss Menurut Pandangan Saimy
1. Puasa deper Meryehasion Fik

Mia Do
Komik: Inlamd
Hixah Hilznak
Fanplumas
Evaluat Diri
Mars Mrogmgut
Daftar Pustala
losriom
Biodata Peasli:

z

o

Gambar 4.24 Daftar Isi
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b) Kompetensi inti dan kompetensi dasar

Tampilan akhir KI dan KD dapat dilihat pada gambar 4.25

berikut

Bakian Ajor A0 deis Dud Daleart
Barmiictorn Sains

PUASA MEMBENTLIK PRIBADI YANG BERTAKWA DAN SEHAT

Kompetensi Infi

KI. 1 {Sileap Spiritaal)

Denghayan dam poengamalion ajame agmma yase dissomye

KI. 2 (5tlap Sesial}

Mesmyubdear: perilakon puju, disiplie, eeggungiaweb, pedui (guteg royoes, kenesan,
toleran, dauwed), sarun, responsf dan pro-ziaif den mesnjoldon sikep sebagni bagian
dari sobusi ams berbagx permasalshen dalamy berintenksi secam efeknf dangan
linglounzar socinl dar alam sema dalany mepempation din sebagnl cermdnan hengsa
calam pergmlar dunis

K13 (Pengetahuns)

berdaariom rasa mgi talusy tessmng e peszetamian teimologh, send, budme, dan
lumnaniors dengan wenessn kepemucaes, eebanesamn, kesssuaan, dan peradaban
terkaur pesvvebal fenomena den kejadion, sema mensmpies pasesanmm prosedural pada
bédang kajimn yang spesfik semsms dempan bakmt dan munapwe wiuk memeczhkan
rzsalah,

KT, 4 (Prilmmsstar)

Mengolah, meralar, dar msrynji dalany ranal kankret day raeak abetrak terkair dengan
pesgembengan dari yeng dipelajwina & seholah jecarn mandin, den papu
Eempetenzi Dazar

111 Mesjnlambear yunza wajsh dar sural: sehagni perinsah agansa

111 Menghyais perilakog evpar] sebaga: innlemessact pussa wajib dan sunab
3.11 Mesnahany iz cars puasa wajsh da supak

4. 11 ez hubormals pelaksanazm pozse wajil dan pusss sunak.

R

Gambar 4.25 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
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c)

Indikator pencapaian materi

Tampilan akhir indikator pencapaian materi dapat

dilihat pada gambar 4.26 berikut.

lndkator encapaisn Mteri

1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian puasa dengan

benar.

2. Menunjukkan dalil nagli tentang puasa dengan benar

3. Menjelaskan ketentuan puasa wajib dengan benar.

4. Menjelaskan macam-macam puasa wajib dengan benar.
5. Menjelaskan ketentuan puasa sunnah dengan benar.

6. Menjelaskan macam-macam puasa sunnah dengan benar.

7. Menjelaskan hikmah puasa dengan benar.
8. Membiasakan melaksanakan puasa dalam kehidupan sehari-hari

dengan benar.

9. Menjelaskan manfaat puasa menurut pandangan sains.

10.Menjelaskan hubungan antara puasa dengan kesehatan fisik.

11 Menjelaskan hubungan antara puasa dengan keschatan jiwa atau mental.

12 Menjelaskan hubungan antara puasa dengan kesehatan moral dan sosial.

Gambar 4.26 Tampilan akhir indikator pencapaian materi
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d) Petunjuk penggunaan
Tampilan kahir petunjuk penggunaan dapat dilihat
pada gambar 4.27 berikut.

Bohon Ao PAL don Hudt Pebarts = @ b
Eermur:rtcrn Sains
PUASA MEMBENTUK PRIBADI YANG BERTAKWA DAN SEHAT

PETUNJUK PENGGUMNAAN EAHAN AJAR
Babom afar i meropaben media belajar mandin vung dapat diganakan peserta didik
ntuk memehomi maten puss pada kelas VUL
s ez
| freme

i Hxahhmhbr{mhumn.

£, Hacalab dan pabami pets korsep mabert

3. Bacalah dan pabami Maters Puasa “Mari Merenang” dalam hahan ajar,

4. Haralul dan pabami materi yang ada dalam baban ajar.

5. Dskusicn maters yang ada di sebiap sub babr dengan mengis kolom “apa vany akoa dapar
i ini” dengan kelompui.

b Bacalub “Bomdk hlami™ dom “Kisah Hikmah® yaeg adi didalam bahan aar

7. inskusicen dengan eman- teman di kelas

8. Tanyakan ke per jika ads kevdin

9. Evalusi
_:-\

=
1. Memberiban pemchaman awal tentang materl pesss kemanlian mengaitkasnya dengan
T
L Membimbing peserta didik dabem memabami peta knesep dan materd dalam bahan ajar
3. Memiafitasd peserts didik dalam pembelagran
4 Mengorgenianikan kegatan pembebijaran
5 Mengrabken peserts didik paba tujuan pembelajaran
4 Mengevahasi pembelajarun

Gambar 4.27 Tampilan Akhir Tujuan Pembelajaran dan
Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar
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e) Peta konsep
Tampilan akhir peta konsep dapat dilihat pada
gambar 4.28 berikut.

IBADAH PUASA MEMBENTUK PRIBADI YANG
BERTAKWA DAN SEHAT

Sewpbnr gasthor oo s @93 coee

Ganeses || Memabern e lapar s mostre wakts bbb

"’ Drates Frewa

Sy = it
u |- Sty
Alacms cumcass Slaofus Paass
- Sags SComeburns
g 1 8 ol | ¥ §
Prama T o e s Main Proaes Hewm I Temes Teemter
S - - - e sk
o 2 Fumea etk
~— S = - _— = .
1 Puses Sywwal 3. Pumus Mars 1 P pate Arrearae w3
T P > Pamen Arufeh S Sl s Rann et etraes
emeraterd a
'-_A'“< 3 Peme Sewan Semdeies Faes
'._,.‘-“"‘\‘aq."' Lo 3. P Fars 2. Pussa pube [ e———"
e e i P —— s Moy s S8 romzi
Mg we wd Aa -
i ' e — P & FRan 0
'

Pa—— Tasyek

Gambar 4.28 Peta Konsep
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f) Mari Merenung
Tampilan akhir mari merenung dapat dilihat pada
gambar 4.29 berikut.

‘Sumber gambar: Dolamaen kemendilchad
Gambar 1.2° Berbuks Puasa Bersema

Marilah kits renungkan, betapa nikmatnya orang yang sedang berbuka puass.

Apakah kalian pernah it 1 i but? Scharian kna menahan lapar
dan havs. Nikmatnya, begitu tiba saatnya berbuka Albamdulillah lapar dan haus
terchati.

Apa vang bisa lata rasakan pada saar kita menjalankan ibadah puasa? Puasa
bukan hanya menahan makan dan minum. Banvak orang di sekeliling kita berpuasa.
Mereka beramai-ramai sshor di waltu sebelum fajar tiba, lantas menshan lapar dan
haos di siang harinya Scharian merska tidak makan dan minum, begite mendengar
azran Magrib dikumandanghan, tuntas sudsh puasa pada hari it

53 ah_imkah kita melak kan puasa? Terovata selain menahan makan dan
mirum kita yvang berpuasa juga hars dapat menahan diri dard segala perbustan yang
mengancdung dosa. Lebih jauh lagi kita harus meninggalkan perkara-perkara vang dapat

meregikan orang lain, seperti mencurn, korupsi, atau mengambil setiap hak oranz lain.

Coba kan jika ia tidak batasi hawa va, pasti tidak akan
ada bedanya antara r ia dan bi Oleh sebab im: manuesia diberi perintah untuk
t agar : lind dari segala dampak burnk hawa nafsn yang
berlebthan Puasa adalah momen vang peling tepat motuk mendekatkan dun kepada
Allah SWT. Jadi, deng. Tark kan puasa berikan kepada kita

uvomuk mepambah amal jbadah Selain medapat pahala puasa juga dapat menjadikan
tubuh menjadi lebih sehat dan pikiran l=bih jemih

Gambar 4.29 Mari Merenung
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2) Mari mencari tahu
Materi pembelajran yang terdapat pada bahan ajar PAI
bermuatan sains adalah sebagai berikut:

a) Puasa Menurut Sayari’at Islam

A Puasa AMenurod Syarial Tslam

Puaza adalah momen yang paling tepat unmk mendekatian dirt kepada Allah SWT
Apalam puasa di bolan Ramadan, setiap pahala diipasgandakan sernbu kali lipat.
dengan 1ok it puasa berilan b D kepada lita untuk menambah
amal thadah. Kita juga memohon ampun atas dosa-dosa yang telah kita perbuar selama
ini baik vang kita sengaja maupun yvang tidak kita sengaja.

Puasa 1 sulcus Islam vang K

pat. Puasa berasal dari kata “Sausnu™ vang
artinya menahan diri dari segala sesuatn. sepertis menahan makan minum. hawa nafau.
dan menaharn dari bicara yveng tidak bermamfaa. Sedangkan arti puasa menurit istilah
adaluh menahan diri dari segala yang batalkannya, mulai dari terbit Gajar

senpai terbersmnys mstaboari dengan nist dan b syarat semuai d

firsmvan Allah actapal borilout.

UREE B SR ST BN L e P S IV R R B
R |

Mk deam miswoniah hingea felas bagi fparbeds anrara b = sl

dan bernang hitem, yaitu fejar... "(Q.5. al-Bagfrah/2 (187)

Benang punh vang dumaksud avat diatas adalan terbi fajar dan benang hotam
vang dimaksud avat tersebut adalsh wak terbenarmnyva matahari.
Sebuah hadiz menyebutlkcan hbahwa puasa dapat meniadi perizai dar api neraka
Nabi SAW bersabda: ! = a
Waod Gaadte JUD 52 05 A0 22 b A Jule A LG ala O
Artimya; "Barangsiapa yang berpuasa sehari di jalan Allah, maka Allah aban
warpfanfuiaar wafafnua diari apd nevaika sefauh rgfeh pofufe vibu eesien * (T1R. Dukhari

6:.;. Muslirn).

Gambar 4.30 Materi Pembelajaran (Puasa Menurut Syari’at

Islam)
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1.

Syarat dan Rukun Puasa
Agar puasa kita menjadi lebih sempuma dan bermakna, marilah kita pahami

ketentuan-ketentuannya.
a) Syarat wajib puasa
Orang Islam berkewajiban untuk melaksanakan puasa apabila memenuhi
syarat vaitu; berakal, balig, dan mampu berpuasa
b,

=

Syarat sahnya puasa

Di samping syvarat wajib ada syarat lain apar puasa kita menjadi sah, antara
lain: beragama Islam, mumayiz (sudah dapat membedakan mana yang baik dan
mana yang tidak baik), suci dari darah haid dan nifas, dan dalam waktu yang
diperbolehkan untuk berpuasa.
¢) Rukun puasa

Orang yang akan melaksanakan puasa harus memenuhi rukun puasa antara
lain yaitu; Niat, untuk berpuasa ketika hendak berpuasa di bulan Ramadan,
lakukan niat di dalam hati dengan ikhlas. Niat untuk melaksanakan puasa
dilakukan pada malam hari sebelum memulai puasa dan selambat-lambatnya
sebelum terbit fajar. Untuk menjaga agar niat puasa i tidak terlewatkan_ kita
boleh mengucapkan niat puasa ini setelah selesai salat tarawih, Menahan diri
dari segala sesuatu yang membatalkan puasa dari terbit fajar sampai
terbenamnya matahari.

d

=

Hal-hal yang membatalkan puasa
Berpuasa merupakan bentuk ibadah kita kepada Allah SWT. Untuk itu kita

harus berhati-hati dalam melaksanakannya. Ada enam perkara yang bisa
membatalkan puasa kita, yaitu:
(1) Makan dan minum

Makan dan minum yang membatalkan puasa adalah apabila dilakukan
dengan sengaja kalau makan minum dilakukan dengan tidak sengaja karena
lupa, hal ini tidak membatalkan puasa.
(2) Muntah yvang disengaja atau dibuat-buat.

Apabila muntahnya tidak sengaja, tidak membatalkan puasa.

(3) Berhubungan suami istri

Orang yang melakukan hubungan suami istri pada siang han di bulan

Ramadan dapat membatalkan puasanya. Ia wajib mengganti puasa itu serta

Gambar 4.31 Materi Pembelajaran (Syarat Dan Rukun Puasa)
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2. Macam-macam Puasa
a) Puasa Wajib
Puasa wajib apabila ditinggalkan mendapat dosa dan apabila dikegjakan
mendapat pahala. Puasa yang wajib dikerjakan ada empat.
(1) Puasa Ramadan
Puasa Ramadan adalah puasa yang dilaksanakan dibulan Ramadan yang
merupakan rukun Islam keempat. Puasa wajib ini mulai diperintahkan pada
tahun kedua hyrah, setelah Nabi Muhammad Saw hiyrah ke Madinah,
Hukumnya adalah fardu “ain. Oleh karena itu. jangan sekali-kali
meninggalkan puasa Ramadan tanpa adanya halangan vang dibenarkan
menurut  syariat. Apabila sedang berhalangan melaksanakan puasa
Ramadan, kita wajib menggantikannya pada har yang lain.

Sebuah riwayat menyebutkan:
Jskes O8I ghe & s 2200 S O 585 05 4 2 e
15a alia Adale Lo Gl AR 13 2 glag Ay adle H s )
YW Himan ) Al
iy atle 0 la At ima e A a iy a2 3 5L
Artinva: ” dari Abdullah bin Syagig ig berkata. sava berianya kepada Aisvah
radliallahu ‘anha, "Apakah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah
berpuasa sebulan penuh? " disyah menjawab, "Setahuku beliau belum pernah
berpuasa sebulan penuh kecuali pada bulan Ramadian. Dan beliau juga belum

pernah tidak puasa sebulan penuh diluar ramadhan hingga beliau shallaliahu
‘alaihi wasallam berpulang ke hadirat Allah " (H R Muslim)

Riwayat tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah selalu menjalankan tbadah
puasa sebulan penuh pada bulan ramadan dan tidak ada puasa yang dilakukan

sebulan penuh selain di bulan ramadan.

(2) Puasa Nazar
Puasa nazar adalah puasa vang dilakukan karena mempunyai nazar (janji
kebaikan wang pernah diucapkan). Puasa ini wajib dilaksanakan ketika
keinginannya atau cita-citanya terpenuhi. Nazar harus berupa amal kebaikan.
Kita tidak boleh bernazar dengan amal keburukan atau maksiat. Adapun hukum
puasa nazar adalah wajib dilaksanakan sebagaimana dalam Q.S. al-Insan/76:7

yang artinya

Gambar 4.32 Materi Pembelajaran (Macam-Macam Puasa Wajib)

112




b) Puasa Sunnah
Selain diperintahkan untuk melaksanakan puasa wajib, kita juga dianjurkan
untuk melaksanakan puasa sunnah. Cara mengerjakannyva sama seperti
melaksanakan puasa Ramadan, vaito dimulai dari terbitnya fajar sampai
terbenamnya matahari. Dalam pelaksanaanya puasa sunnah ini dikaitkan
dengan bulan, hari, dan tanggal. Puasa sunnah ini apabila dikerjakan akan
mendapatkan pahala. Namun, apabila tidak dikerjakan
tidak mendapart dosa.
Benkut 1mm akan diraikan puasa yang disunnahkan untuk dilaksanakan
selain puasa wajtb, yaitu:
(1) Puasa Syawal
Rasulullah SAW Bersabda:
A el SIS JIEE G s Aagll B Sl ali G
Artimya: "Siapa vang berpuasa Ramadian kemudian diiringinya dengan
puasa enam hari di bulan Syawwal, maka yang demikian itu seclah-olah
berpuasa sepanjang masa. " (HR. Muslim)

Puasa ini dilaksanakan sesudah tanggal 2 Syawal. JTumlahnya ada enam
hari. Cara mengerjakannya boleh dikerjakan enam hari berturut-turut atan
boleh juga dilaksanakan dengan cara berselang-seling.

(2) Puasa Arafah (Tanggal 9 Zulhijjah)

Puasa ini dilaksanakan ketika orang yang melaksanakan ibadah haji
sedang wukuf di Padang Arafah. Sedangkan orang yang menunaikan ithadah
hap tidak disunnahkan melaksanakan puasa . EKeistimewaan  puasa
Arafah 1m1 dapat menghapus dosa selama dua tahun: yaitu satu tahun yang
lalu dan satu tahun yang akan datang sebagaimana tertuang dalam Hadis
vang artinya - * Dari Abu Qatadah, nabi saw., telah berkata, ™ puasa hari
Argfah itu menghapuskan dosa dua tahun: satu tahun yang telah lalu, dan
satu tahun yang akan datang. “(H R Muslim)

(3) Puasza Hari Senin dan Kamis

Puasa hari Senin dan Kamis adalah puasa sunnah yang dilaksanakan
pada hari Senin dan Kamis. “Raswlullah bersabda : Ditempakan amal-amal
umatku pada hari Senin dan Kamis dan aku amalicu dit fearn,
maka aku berpuasa”. (H.R. Ahmad dan at-Tirmidzi)

10

Gambar 4.33 Materi Pembelajaran (Macam-Macam Puasa Sunnah)
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c¢) Puasa Makruh
Puasa makruh adalah puasa yang sebaiknya tidak dilakukan. Berikut ini
macam-macam puasa makruh-
(1) Puasa Han Jumat Secara Sendinan

Puasa yang dilakukan pada hari Jumat tanpa niatan tertentu maka
hukumnva makruh. Justru apabila sebelumnya atau setelahnva diselingi
puasa, maka hukumnya tidak makruh lag:. Misalnya pada hari Kamis puasa
terlebih dahulu_atan han Sabtu juga melakukan puasa.

(2) Puasa Hari Sabtu atau Minggu secara Khusus

Puasa yang dilakukan pada hari Sabtu atau Minggu yang dilakukan
sendiri-sendiri tanpa diselingi hari yvang lain maka hukumnya makaruh.
Sebab hari Sabtu merupakan hari raya bagi kaum Yahudi, dan hari Minggu
adalah han raya bagi umat Nasrani.

(3) Puasa Sepanjang Tahun (Ad-Dahr)

Puasa sepanjang tahun yaitu puasa yang dilakukan selama bertahun-
tahun, kecualai han raya umat Islam sepert: Idul Fitri dan Idul Adha serta
han Tasyrnk.

(4) PuasaWishal
Puasa Wishal adala puasa vang dilakukan selama dua hari atau lebih dan

dilanjutkan secara terus-menerus tanpa ada berbuka dan sahur sama sekali.

Sebenarnya puasa imi dilarang oleh Nabi Muhammad SAW_ jads hukumnya
makruh fafrim atau mendekati haram.
alog asle v T 20 2 s he 2 o Sl G
A S S J6 deal s ol 1 0E gl daas Juah Ge
(i (30 Sealad ()
Artinva: “dari Aisvah radiiallahu ‘anha, ia berkata; Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam melarang mereka untuk berpuasa wishal dan hal itu
sebagai rahmat atas mereka. Maka mereka pun berkata, "Bukankah
Anda sendiri melakukan Wishal " Maka beliau menjawab: "dku
tidakiah seperti kalian, alu diberi makan dan minum oleh Rabbiu.”
(H.E. Muslim)

11

Gambar 4.34 Materi Pembelajaran (Macam-Macam Puas Makruh)
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d) Puasa Haram
(1)Puasa pada Hari Raya Idul Fitri
Bagai winat muslin vang melaksanakan puasa pada tanggal 1
Syawal. maka huloumnya haram. Sebab. hari raya Idul Fitri
adalah hari suei yang memberi kesempatan kepada seluruh umat

muslim untuk saling menikmati kehidupan yang hakiki didunia.

B e i sl e Sl e S e Aile e
=Y a3y sl a5 s jea e sl 4lle

Artinva: “dari Aisvah radiiallahu ‘anha, ia berkata; Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wasallam melarang dua macam puasa; puasa

di hari ‘tedul fithvi dan di havi ‘iedul adlha”. (H.R. Muslim).

(2)Puasa pada Hari Raya Idul Adha

Pada tanggal 10 Zulhijah umat muslim yang mampu, dapat

memberikan hewan kuwban kepada umat muslim yang
membutuhkan. Umat musim dapat menikmati daging kurban
dengan penubh  kebahagiaan. Maka diharn im  dibaramkan
berpuasa karena hari raya Idul Adha merupakan gambaran
kebahagiaan, kemurahan hati, dermawan, dan kenikmatan bagi
seluruh mmat muslim.
(3)Puasa di Hari Tasyrik
Hari tasyrik adalah tiga hari sctelah har raya Idul Adha
yaitu bertepatan pada tanggal 11,12, dan 13 Zulhijah. Pada hari
tersebut umat muslim vang sedang melaksanakan ibadah haji

dalam puncak kesibukan.

12

Gambar 4.35 Materi Pembelajaran (Macam-Macam Puasa Haram)
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b)

Puasa menurut pandangan sains

o=
Untuk Apa sih 2
pun=sa???

Ada sementara orang vang bertanya, “Uniuk apa sih puasa?” Ada pula yang
tidak mau berpuasa dengan alasan sakit mag, dan seterusnya. Mengapa demukian? Ttu
karena dia belum tahu manfaat berpuasza. Kalau zaja dia tahu dan mau mencoba, maka
dia biza ketagihan untuk berpuasa.

Nabi Muhammad SAW bersabda:

AT ey Likdll 5 43 (o 581 Ul 5 2l

Artirga: “Shaum itu untulk Afu dem Akw sendivi yang akan membalasnya dan

seriap satu kebalkan dibalas dengan sepuiluh kebatkan vang serupa” (HE.
Bukhari)

Puasa adalah satu-satuya amalan vang khusus ditujukan kepada Tuhan semesta
alam. Puasa adalah rahasia antara hamba dan Tuahnnya. Karena orang lain bisa saja
melihat bahwa 12 memnggalkan hal-hal vang membatalkan puasa secara kasat mata.
Akan tetap: nika 1a memngpalkannva karena Allah maka hal 1tu tidak bisa dilihat oleh
manusia. Dan Allah gkap lanpsung membalas dengan balasan vang baik bagi crang
yvang memjalankan puasa. Sehingpa dampak puasa bag: tubuh akan langsung teraza.

Puasa yvang disyariatkan dalam agama Islam juga banyak diteliti oleh ilmuwan,
baik  bagi segi ilmu agama sendiri, kedokteran ataupun kesehatan, politik, ekonomi,

sosial. dan lain seb inya. Ketika dakan penelitian terhadap orang yang

berpuasa, para ilmuwan dibidang kedokteran mendapati bahwa puasa biza
menyembuhkan penyakit mulai dari penyakit fizik zeperti pengerazan dan penyempitan
pembuleh darah, tekanan darah tinggi. kanker. radang wusus dan se¢jenisnya,
lever.diabetes, TBC, stroke, dan penyakit mental seperti zangguan jiwa dan stress.

hingga, tidaklah gherankan jika dinegara-negara maju, seperti Amerika Serikat,

Prancis, Cina, Korea, Jepang, dan Taiwan, jadikan puasa i sarana untuk

=2

menyembuhkan penyakit

Gambar 4.36 Materi Pembelajaran (Puasa Menurut

Pandangan Sains)
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1

Mari kita mencer: tahu, apa
saja manfaat puasa bagi
Keszhatan kita??2

Puasa dapat Menyehatkan Fisik

Schat Fisik artinya tidak ada ganggnan fisik. Para ahli telah meneliti manfaat
puasza bagi kesehatan fisik Berikut ini beberapa contoh manfaat puaza bagi
kescharan fisik.

Puasa dapst Menyembuhkan Penyakit MNaag.

EBeberapa ahli penyakit memperbolehkan penderita sakit maag berpuaza dengan
catatan sakit maapg vang didentanya sebaias gangpuan funpsional sgja Gangguan
fungsional yvang dmmaksud hasanya terkait dengan ketidakteraturan waktu makan
atau konsuwms: makanan yang pedas atas berlemak separmyang hari Dengan
berpuasa, maka jadwal makan lebih teratur selama dua kali pada saar sahur dan
beibuka puasa. Karena itu pendenta sakit maag fungsional dapat berkurang sakat
maag vang dideritanyz dengan berpuasa. Namun khusus pada penderitzs sakit maag
organic atau maag kronis yang belum diobati terutama jika mengalami gejala seperti
berat badan turun, anemma’pucat. muntah darah, BAB hitam, dan tidak bisa
menelan, tidak dianjurkan untuk melakukan puasa Maka dapat disimpulkan bahwa
puasa dapat mencegah penyakit maag kronis karena zebelum terjadi maag kronis
ketilka zeorang penderita maag fungzional melakukan puasa maka puasanya dapat
meryjadi media untok mengamr pola makan memyadi lebih sehat sehingga maag yang
diderita tidak menjadi semakin parah dan justru akan sembuh
Puasa dapat mencegah Obesitas dan Penvakit Janung

Obesitas adalah penyakit kegemukan atau berat badan yang melebihi batas
nomual Pola makan yvang berlebihan bisa menyebabkan obesitas. yang dikarenakan
kebutuhan energ tubuh tidak seimbang depgan . zsupan makanan. Jad: obesitas
terjadi karena makanan yang masuk kedalam tubuh lebih banyak dari pada kegiatan
vang dilakukan tubuh schingga energy tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal,

a terjadi f pukan energi.

Gambar 4.37 Materi Pembelajaran (Puasa Dapat

Menyehatkan Fisik)
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2. Puasa dapat Menvehatkan Mental dan Jiwa
Kesehatan jppwa sangat dintamalkan dalam Islam. Oleh karena itu, tyjuan utama
ibadah puasa adalah mendelatican din kepada Allabh SWT | dengan cara bertakowa
kepada-Nya. Salah satw cara untuk menyucikan jowa dar segala penvalkat dan
gangpuan seperti stres, depresi, dan frustas: adalah denpan mendekatken dini
kepada Allah SWT.

Puasa vang baik adalah puasa vang sesuai anwan Allah dan tidak melanggar
syari’at Islam serta dindatkan ikhlas karena Allabh SWT. Oranpg vang berpuasa
dengan niat vang benar akan melakukan tugas manusiawinya dengan bekal jiwa dan
mental yvang mantap, lapang. ikblas, cerah, dan sabar, vang ia peroleh karena
semalam 1a melakukan shalar Tahajud, 1a telah minem vitamin suplemen,. dan pizi
bagi jiwanya Menahan diri dari makan dan mumum seharian akan sia-sia saja bagi
arang vang tidak memerhatilan syarat-syvarat puasa.

Rasulullah shallallabn ‘alaihi lam bersabda: "Shawum itu benteng, maka
(oramg yvarig malai k ) famganlah borbuar kotor (vafars) dan jangan pula

barbuar bodoh. Apabila ada orang yang mengaiakwa bevicelahi miau menghinarnva
maka katakaniah alu sedang shawm (iga mengulang uveaparvya dua kali). Dan demi
Dzar yaip jiwaku borada di tanganNva, sungguh bau mulur ovang vang sedamg
shaon lebil harum di sisi Allah Ta'ala davi pada harumnyva minyvak misik, karena
dia meninggallarn makanarewya, mimenan dan ngftu svaihwarmva karena Aku,
Shawmn ire wntuk Ay dan Alw sendivi yvang akan membalaswva dan setiap satu
hebaikan dibalas de iluh kebailan yang serupa”

Tahukah kamu bahwa bau mulut seseorang
yang berpuasa, kelak lebih wangi dibanding bau
minyak kasturi. Allah SWT. menjaniikan,
bahwa sesearang yang melakukan puasa secara
istikamnh (konsisten), maka segala urusan
yang berhubungan dengan  jiwa akan
dimudahkan. Tidok gampang emosi, terhindar
dari sikap suuzon, selalu sabar, daon menjadi
seseorang yang dicintai Allah SWT,

15

Gambar 4.38 Tampilan Materi Pembelajaran (Puasa Dapat
Menyehatkan Mental Dan Jiwa)
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3. Puasa dapat Membina kesehatan moral dan kesehatan sosial

| Tahukah kamu bahwa puasa dapat menjadi sebuah . ,:“
alat untuk membentuk akhlak baik, muamalah, dan S
perkataan yang dapat membahagiakan erang lain, }

Salah satu manfaat dan menjalankan 1badah puasa vane tanpa disadan adalah
oarang vang berpuasa akan menampilkan perilaku vang batk. Ketika seseorang
berpuasa artinya ia harus menahan diri dari hal-hal vang dapat membatalkan puasa.
Hal tersebut dapat melatih sescorang untuk selalu jujur, berserah diri pada Allah,
sabar dan sebagainva.

Pada bulan ramadhan, puasa diwapbkan kepada semua orang lslam kava
miskin, twa dan muda, laki-laki maupun perempuan. agar kita dapat merasakan
kelaparan dan kehausan vang dirasakan orang miskin sehingza akan timbul jiwa
sosial dan kepedulian terhadap orang-orang miskin. Umat muslimpun senantiasa
gkan saling member untuk berbuka puasa, memperbanyak sedekah dan saling
tolong-menolong. Kemudian diwajibkan untuk mengeluarkan zakat fitrah untuk
vang membutubkan. Puasa dapat menahan din dani syahwar (kesenangan),
mematahkan ketajaman rasa lapar dan haus, mengingatkannva gkan perut-perut
orang miskin vang kelaparan, dan mempersempit ruang gerak setan didalam tubuh

manusia dengan cara mempersempit jalur makanan dan minuman.

Gambar 4.39 Materi Pembelajaran (Puasa Dapat
Menyehatkan Moral Dan Sosial)

119




¢) Hikmah Berpuasa

Tampilan akhir hikmah berpuasa dapat dilihat pada
gambar 4.40 berikut.

C. Hikmah Berpuasa

Orang muslim yang senantiasa melaksanakan puasa akan

mendapatkan banyak manfaat, antara lain:

1.

Meningkatkan iman dan takwa serta mendorong seseorang untuk rajin
bersyukur kepada Allah SWT. Ini merupakan tujuan utama orang yang

berpuasa.

. Menumbuhkan rasa solidaritas terhadap sesama terutama kasih sayang

terhadap fakir miskin.

. Meclatih dan mendidik kesabaran dalam kchidupan schari-hari karcna

orang yang berpnasa terdidik menahan kelaparan, kehausan, dan

kemnginan.

. Dapat mengendalikan hawa nafsunya dari makan minum dan scgala

yang membatalkan puasa dari terbit fajar sampai terbenamnya matahari.
Mendidik diri sendiri untuk bersifat sidiq karena dengan berpuasa dapat
menjaga diri dari sifat pendusta. Sifat ini dapat menghilangkan pahala

puasa.

. Dengan berpuasa kita juga memberikan waktu istirahat bagl organ-

organ yang ada di tubul kita. Schingga tidak menghcrankan balnwa
orang yang berpuasa akan menjadi lebih sehat.

Sealain menambah ketakwaan, puasa juga dapat menjadi terapi
keschatan untuk beberapa penyakit scperti jantung, diabetes, obesitas,
kanker dan masih banyak lagi.

. Puasa juga dapat menychatkan jiwa dan mental serta dapat menjadi

pembinaan bagi keschatan moral maupun sosial.

Gambar 4.40 Hikmah Berpuasa
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3) Mari diskusi
Kegiatan pembelajaran ini dapat dilihat pada gambar 4.41
berikut.

_,' Apa yang Aku dapat Hari ini???

Gambar 4.41 Kegiatan Pembelajaran (Mari Diskusi)
4) Komik Islami
Tampilan akhir komik dapat dilihat pada gambar 4.42 dan
gambar 4.43 berikut.

121



o

I' Komik Islami

KEUTAMAAN PUASA 6 HARI DI BULAN SYAWAL

PR WAL AL AIAS . P on
TEBASLAPIC CAANTA YANIC BTN SAGA SEAPAAIIIAAIL WA PRI EIAAST B3 B VAT IA A B PEAPA PEATS
DI BUL AN SVAMIAL. IMAKA DIA BERPIAGA CEPERTI SETAION RN
. PUSCant . 3 B e

Gambar 4.42 Komik (keutamaan puasa 6 hari dibulan syawal)

MENIT ADI PRIBADI YANG LEBIH BAIK
DI BULAN RAMADHAN

LA LA s s DR AR e elind
TETATC P ERNATA AL Tho - Gl DA FATA AT WO

CHIRL 1BNU RHUTAISAI O3 116 DAN TAMGIQ STAR Al AEAIE BERKATA, “SHANY

limn co.id

Gambar 4.43 Komik (menjadi pribadi yang lebih baik di bulan
Ramadhan)
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5)

Kisah hikmah

Tampilan akhir kisah hikmah dapat dilihat pada gambar
4.44 dan gambar 4.45 berikut.

Sembuh dengan Puasa

Sumber Gambar: panrita news
Gambar 1.3: Hubungan puasa dan keschatan

Dikisahkan ada seorang laki-laki berusia 43 tahun yang memalla sifat jujur, rajin,
tekun beribadah dan disiplin. Karcna sifat baiknya itu 1a ditunjuk menjadi pemimpin
discbuah perusahaan. Pada awalnya perusahaan yang ja pimpin hampir mengalami
kerugian Namun karena kepandalannya dalam memimpin, maka perusaan tersebut
mengalami kemajuan pesat.

Rupanya kepandaiannya memimpin dan kejujurannya dalam hal keuangan
merupakan kunci keberhasilannya. Namun pada svatau ketika bawahannya
memanfaatkan kebaikannyva itu. Pegawainyva mengajak agar pemimpin tersebut
melakukan korupsi. Pada awalnya dia menolak ajakan pegawainva tersebut. Namun
akhimya dia mengalah, kemudian mengambil sedikit nang perusahaan untuk diberikan
kepada pegawainyva dan dia juga mengambil bagian dan uang hasil kompsi tersebut
Sejak saat 1t kesehatannya terganggn, semangat kegjanya menurmn dan ganggnan
perasaan bersalah terus menghantuinya. Akhirnya ja memutuskan untuk berhent:
bekerja dari perusahaan tersebut.

Bertahun-tahun telah berlalu namun penyakitnya tidak kunjung sembuh padahal
1a sudah bertaubat dan mohon ampun kepada Allah. Kemudian 1a pergi kepada seorang
konsultan, dia mencenitakan seluruh kisahnya itu kepada konsultan. Temyata
penvakitnva disebablan karena dia merasa berdosa. Kemudian konsultan menyarankan
kepada laki-laka terscbut untuk perbanyak amal shalih, istighfar, dan berpuasa dibulan
Ramadhan dengan ikhlas.

Tidak lama setelah bulan Ramadhan berakhir, jg datang kembali menemui
konsultan dengan wajah yang ceria dan nampak lebih sehat. Ia merasa bahwa rasa
cemasnya telah berkurang dan merasa bahwa Allah menerima taubatnya.

Sumber: Zakiah Drajat. 1993, Puasa Meningkatin Eesehunian Menta.

Gambar 4.44 Tampilan Kisah Hikmah (Sembuh Dengan Puasa)
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Keajaiban Puasa Nabi Daud

Sumber Gambar: Wasatha com
Gambar 1.4: Walktu Terbenamnya Matahari

Nabi Davd adalah seorang Rasul vang amalan shalat dan puasanya sangat disukai
Allah SWT., sehingga dari kehebatan inilah Allah SWT. menurunkan amalan tersebut
sampai kepada Nabi Muhammad SAW. masa hidupnya didunia. nabi Daud mendapat
anugerah hidup dalam usia 100 tahun lebih 6 bulan.

Beliau berpuasa dengan cara sehari puasa dan sehari tidak puasa. Ketika malam
seusai berbuka maka beliau memilih untuk beribadah vang lain. Hal ini menjadikan Allah
semakin cinta kepadanya, sehingga dalam sejarah puasa para nabi, puasa Daud lah yang
paling istimewa di antara puasa-puasa yang lainnya.

Dengan Puasa vang dilakukan nabi Duad maka Allah memberikan kekuatan dan
keajaiban kepadanya vaitu nabi Daud mampu meluluhkan seseorang dengan perkataannya,
gunung-gunung dan hewan-hewan diperintahkan oleh Allah SWT. untuk bertasbih dan
mengikuti nabi Daud, nabi Daud mampu memahami bahasa burung-burung, nabi Daud
tidak dapat dikalahkan oleh musuh. beliau juga dapat melembutkan besi dengan tangan
kosong. dan beliau memiliki suara sangat merdu yang dapat dirasakan oleh seluruh alam.

Menurut tinjauan gr. Reni Utan, jenis puasa Daund minp dengan alternate
dav fasting, vartu terapi kesehatan vang mengaharuskan orang sehari makan sehar
tidak. Terapi tersebut bertwjuan untuk menurunkan berat badan, memperbaiki
fungsi sel dan gen secara lebih cepat, mengurangi resiko terjadinya diabetes tupe 2,
menurunkan tekanan darah, menurunkan kadar kolestrol, membuat tidur menjadi
lebih berkualitas, mencegah kanker, menyehatkan otak, dan memperpanjang
harapan hidup.

Sumber:  Ferry Taufig. 2018. Tradisi Pugsa Para Nabi.
Nina Hertiwa Putn, “ManfaatPuasa Daud vang Beragam Untuk Kesehatan™, www.sehatq.com

Gambar 4.45 Tampilan kisah hikmah (keajaiban puasa Nabi Daud)
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6) Rangkumn

Tampilan akhir rangkuman dapat dilihat pada gambar

4.46 berikut.

Rangkuman E]

i

1.

Ienurut istilah puasa adalah menahan diri dari segala sesuatu yvang membatalkannya,
mulai darn terbit fajar sampai terbenamnya matahan dengan miat dan beberapa syarat
tertentu.

Syarat wajib puasza adalah berakal. balig, dan mampu vntuk melakukan puasa.

Syarat sahnya puasa adalah Izslam, mumayiz, suci dari darah haid dan nifas, dalam wakiu
vang diperbolehkan unmik berpuasa.

Fulun puasza adalah niat untuk berpuasa dan menahan diri dari segala sesuvatu yvang
membatalkan puasa dari terbit fajar sampai terbenamnya matahari.

Hal-hal vang membatalkan puasza adalah makan dan minum dengan sengaja, muntah yang
dizengaja, berhubungan suami istra, keluar darah haid atan nifas bagi perempuan, gila, dan
keluar cairan mani dengan sengaja.

Puasza adalah zatmi-zatuya amalan vang khusus dimjukan kapada Allah STWT. Puasa adalah
rahasia antara hamba dan Allah SWT.

Manfaat puasa bagi kesehatan fisik adalah untuk mengistitahatkan organ tubuh. Dan
zalama rentang puasza, dimulailah proses pembersihan tubuh dari hal-hal yvang menimbun
zelama setahun, berupa lemak, minyak, kotoran, racun, virus, parasit, dan timbunan-
timbunan lain vang membahayakan dan merusak kesehatan tubuh dapat dibersihkan

dengan puaza.

ek

Tujuan utama itbadah puasa adalah atkcan diri kepada Allah SWT., dengan cara
bertakwa kepada-Nya. Salah satu cara untuk menyucikan jiwa dari segalz penyakit dan
gangguan, seperti stres, depresi, dan frustaszi adalabh dengan mendekatkan din kepada

Allah 5WT.

Puasa dapat menzhan diri dari spak (k 1zan), hikan k jaman rasa lapar
dan  haus, mengingatkannya aksn perut-perut erang miskin yvang kelaparan, dan
mempersempit ruang gerak setan didalam tubuh marnusia dengan cara mempersempit jalur

makanan dan minuman.

. Seseorang yang berpuasa menahan diri dari hal-hal yang dapat membatalkan puasa. Hal

tarsebut dapat melatih seseorang untuk selalu jujur, berserah diri pada Allah, sabar dan

zebagainya schingga puasa merupakan zalah satu terapi kesehtan moral dan sosial.

24

Gambar 4.46 Rangkuman Bahan Ajar PAI Bermuatan Sains
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7) Evaluasi diri

Bagian evaluasi diri dapat dilihat pada gambar 4.47 dan

gambar 4.48 berikut.
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Gambar 4.47 Evaluasi Diri (Soal Pilihan Ganda)
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B. Kerjakan Soal-Soal berikut ini !
1. Jelaskan pengertian puasa
2. Bagaimana hulkum puasa bagi orang yang sudah sangat tua?

3. Tuliskan ayat yang menerangkan tentang kewajiban melaksanakan
puasa bagi sehiap  muslun!

. Jelaskan hilamah puasa dalam kehidupan_sehari-hari?
5. Jelaskan I-macam p sunnah
. Jelaskan manfaat puasa bagi keschatan fisik!

6
7. Jelaskan _manfaat puasa bagi keschatan jiwa!

8. Jelaskan pengaruh puasa bagi keschatan moral dan sosial!
9

o

. Jelaskan manfaat puasa Daud menurut tinjauan sains!

10. Menurut pendapatmu, mengapa kita harus puasa?

Gambar 4.48 Evaluasi Diri ( Soal Uraian)
8) Mari mengingat

Tampilan akhir mari mengingat dapat dilihat pada
gambar 4.49 berikut.

@ Mari Mengingat! ﬂ

/Demikian besar manfaat puasa bagi
~ kehidupan kita, terutama dari sisi kesehatan.
Diantaranya adalah Puasa dapat mencegah

& ¥ penyakit jantung dan Puasa juga dapat
NS menjadi terapi kesehatan jiwa.
demikianlah manfaat berpuasa, jadi
‘ada lagi alasan untuk tidak menj:
o isa Ramadhan.

Gambar 4.49 Mari Mengingat
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9) Penutup
1) Daftar Pustaka

Tampilan akhir daftar pustaka dapat dilihat pada

gambar 4.50 berikut.
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Gambar 4.50 Daftar Pustaka Bahan Ajar PAIl Bermuatan Sains
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c) Glosarium
Tampilan akhir glosarium bahan ajar PAI dapat dilihat
pada gambar 4.51 berikut.

GLOSARIUM
Aktivitas, kegiatan, kesibukan.
Dampak, pengaruh kuat vang mendatangkan.
Fidyah, memberi makan orang miskin sebagai pengganti puasa Ramadan.
Haram, jika dilakukan mendapat dosa dan jika ditinggalkan mendapat pahala.
Hikmah, manfaat, kebijaksanaan dari Allah.
Kifarat, tebusan atau denda yang wajib dibavar.
Makruh, sebaiknya tidak dilakukan dan jika dilakukan tidak apa-apa.
Puasa Qodho, mengganti puasa wajib.

Puasa, menahan diridari segala hal yang mebatalkan puasa dari terbit fajar hingga
terbenam matahari.

Sains, Ilmu Pengetahuan yang telah ditelili,
Sunnah, jika dilakukan mendapat pahal jika ditinggalkan tidak mendapat apa-apa.
Syari’at Islam, hukum atau peraturan dalam Islam.

Wajib, jika dilakukan mendapat pahala jika ditinggalkan mendapat dosa.

Gambar 4.51 Glosarium Bahan Ajar PAI Bermuatan Sains
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Susunan bahan ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
bermuatan Sains pada Materi Puasa yang dikembangkan pada
penelitian ini terdiri mulai dari cover, kata pengantar, bagian
pendahuluan yang meliputi: daftar isi, kompetensi inti dan
kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, dan peta konsep, materi
pembelajaran, rubrik pada setiap akhir sub materi, komik Islami,
kisah hikmah, rangkuman, evaluasi diri, mari mengingat, dan bagian
penutup yang meliputi daftar pustaka dan glosarium , telah
divalidasi oleh ahli materi fikih dan ahli materi sains dengan rata-
rata hasil uji kevalidan bahan ajar sebesar 94,3% yang termasuk
dalam kategori “sangat valid” dan layak digunakan.

Efektivitas bahan ajar PAI dan Budi Pekerti bermuatan sains
berdasarkan hasil yang diperoleh antara nilai pre test dan nilai post
test diketahui bahwa peserta didik mengalami peningkatan pada
aspek kognitif sesudah menggunakan bahan ajar PAI dan budi
pekerti bermuatan sains yang dikembangkan oleh peneliti dari skor

rerata 39,11 menjadi 87,56. Peningkatan kognitif dianalisis
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menggunakan rumus N-gain dengan skor peningkatan 79,56% yang
termasuk dalam kategori “efektif”.

B. Saran

Berdasarkan hasil pengembangan bahan ajar PAIl bermuatan
sains materi puasa kelas VIII SMP, maka peneliti memberikan saran
sebagai berikut:

1. Perlu dikembangkan bahan ajar yang lebih bermuatan sains yang
disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku pada materi PAI dan
budi pekerti yang lain.

2. Bahan ajar PAI dan budi pekerti bermuatan sains yang telah
dikembangkan oleh peneliti diharapkan dapat digunakan dalam

pembelajaran di kelas sebagai salah satu media pembelajaran.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah atas segala kemudahan dan kenikmatan dari Allah
SWT skripsi ini dapat terselesaikan. Namun peneliti menyadari bahwa
skripsi ini masih banyak kekurangan. Peneliti berharap skripsi ini dapat

bermanfaat bagi peneliti khususnya dan pembaca pada umumnya.
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Lampiran 1

PROFIL SEKOLAH

A. ldentitas Sekolah

1.

2
3
4,
)

6
7.
8.
9

10.
11.
12.
13.

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Kaliwungu

NIS : 200190

NSS : 201032408008

Akreditasi tA

Alamat : Jalan Boja Kelurahan Plantaran,
Kecamatan

Kaliwungu Selatan, Kab Kendal.

Kode Pos : 51372

Nomor Telepon : 0294-382028

Email : smpkaliwungu@gmail.com.
Jenjang : SMP

Status : Negeri

Situs : http://www.smpkaiwungu.sch.id
Waktu Belajar : Pagi

Organisasi Penyelenggara : Pemerintah

B. Visi Sekolah “Terwujudnya lulusan yang unggul dalam prestasi,
imtaq, iptek dan berwawasan lingkungan”

C. Misi Sekolah

1.

Mendorong tumbuh dan berkembangnya bakat dan minat
siswa secara maksimal dalam bidang keagamaan, olah raga,
kesenian, kepramukaan sebagai wujud karakter bangsa

Melaksaksanakan pengembang-an inovasi pembelajaran
berbasis PAIKEM


mailto:smpkaliwungu@gmail.com
http://www.smpkaiwungu.sch.id/

3. Menumbuhkan semangat warga sekolah dalam rangka
pemeliharaan dan pengembangan sarana fisik

4. Melaksanakan disiplin dan tata tertib sekolah secara terpadu,
kontinu berdasarkan etos kerja bagi semua warga sekolah

5. Menerapkan managemen transparansi, partisipatif, dan
akuntabilitas dengan melibatkan semua warga sekolah dan
komite sekolah



Lampiran 2

KISI-KISI WAWANCARA DENGAN GURU

Kisi-kisi dan Tujuan

Pertanyaan

. Mengetahui sumber
belajar yang digunakan
sebagai bahan untuk
menganalisis kebutuhan
modul (analisis

1. Sumber belajar apa saja yang
Bapak/Ibu gunakan dalam kelas?

(jawaban boleh lebih dari satu)

Jawab:
00 Buku Teks Pelajaran

kebutuhan). ©LKS
1 Modul
1 Lainnya.....

. Mengetahui kualitas
konten sumber belajar
yang digunakan dalam
pembelajaran (analisis
kebutuhan).

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah
sumber belajar yang digunakan
sudah mampu memberikan
wawasan dan pembelajaran
bermakna kepada peserta didik
serta sudah sesuai dengan gaya
belajar peserta didik?

. Mengetahui pendapat
guru tentang kriteria
sumber belajar yang
baik (analisis
kebutuhan).

3. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana
kriteria sumber belajar yang baik?

. Mengetahui kesesuaian
modul berkonteks
Socio-Scientific Issues
dengan pembelajaran
kontekstual (analisis
kebutuhan).

4. Apakah Bapak/Ibu pernah
mengajar dengan pembelajaran
kontekstual?

5. Dalam mengajar, apakah
Bapak/Ibu pernah mengaitkan
materi pembelajaran dengan isu-
isu sosiosaintifik yang ada di
masyarakat dan memberikan
pemahaman pada siswa tentang




Kisi-kisi dan Tujuan Pertanyaan

bagaimana Islam memandang isu-
isu tersebut?

5. Mengetahui Kurikulum | 6. Kurikulum apa yang digunakan di
yang diterapkan di sekolah ini?
sekolah 7. Apakah proses pembelajaran yang
diterapkan oleh Bapak/Ibu sesuai
dengan kurikulum?




Lampiran 3

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU

Pertanyaan

1. Sumber belajar apa saja yang
Bapak/Ibu gunakan dalam kelas?

(jawaban boleh lebih dari satu)
Jawab:
[J  Buku Teks Pelajaran
[0 LKS
(1 Modul
[ Lainnya.....

LKS dan buku paket

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah
sumber belajar yang digunakan
sudah mampu memberikan
wawasan dan pembelajaran
bermakna kepada peserta didik
serta sudah sesuai dengan gaya
belajar peserta didik?

Kurang sekali

3. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana
kriteria sumber belajar yang
baik?

Yang dapat membuka
wawasan anak, tidak hanya
diajarkan untuk bisa
menegrjakan  soal,  serta
dikaitkan dengan spiritualitas
untuk membentuk karakter
anak.

4. Apakah Bapak/Ibu pernah
mengajar dengan pembelajaran
kontekstual?

Dalam mengajar, apakah

Pernah.

5. Bapak/Ibu pernah mengaitkan
materi pembelajaran dengan isu-
isu sosiosaintifik yang ada di
masyarakat dan memberikan

Pernah. Tetapi siswa agak
kesulitan dalam menerimanya.
Siswa belum bisa
menjelaskannya. Mereka




Pertanyaan

pemahaman pada siswa tentang
bagaimana Islam memandang
isu-isu tersebut?

mengikuti berita yang saya
tanyakan tetapi belum bisa
mengkaitkan dengan pelajaran
agama.

Kurikulum apa yang digunakan
di sekolah ini?

kurikulum2013 revisi 2017

Apakah proses pembelajaran
yang diterapkan oleh Bapak/lbu
sesuai dengan kurikulum?

Sudah sesuai




Lampiran 4

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI FIKIH

Judul : Pengembangan Bahan Ajar PAI Bermuatan Sains pada
Meteri Puasa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kaiwungu
Kendal

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Validator
Jabatan

Tanggal

Bapak/ Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini

ditujukan  untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang

“Pengembangan Bahan Ajar PAI Bermuatan Sains pada Meteri Puasa

Kelas VIII SMP Negeri 1 Kaiwungu Kendal”. Penilaian, saran dan

koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan

meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk

mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisis angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu
membaca atau mempelajari modul yang dikembangkan.

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom

yang sesuia dengan penilaian Bapak/lbu untuk menilai kualitas
modul.



3. Setiap kolom harus diisi, jika ada bagian yang tidak sesuai atau ada
yang salah, jenis kesalahan atau saran untuk modul ini secara
tertulis pada kolom yang tersedia atau Bapak/Ibu cukup merevisi
dengan mencoret pada bagian yang salah dalam modul dan
menuliskan apa yang seharusnya dibetulkan oleh peneliti.

NILAI
Sang
SUBKOM a  \Kurang | _ .  Bangat
No. BUTIR Kur Baik
PONEN Baik Baik
ang
Baik
1/2|3|4|5|/6|7|8|9]10
MATERI FIKIH PUASA
Kelengkapan
1 .
Materi
Cakupan .
2 ) Keluasan Materi
Materi
Kedalaman
3
Materi
Keakuratan
4 .
Dalil
Keakurata | Keakuratan
5
n Materi konsep
Keakuratan
6
Materi

(diadopsi dari BSNP,2014)



Skor Penilaian

Nilai = x100%=$>< 100% = -~ %
Tabel Konversi Nilai
No. | Kriteria Tingkat Validitas
Validitas
1. | 90,01% - | Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi
100%
2 | 80,01% - | Valid, atau dapat digunakan tanpa revisi
90%
3. | 70,01% - | Cukup Valid, atau dapat digunakan namun
80% perlu direvisi kecil
4. | 50,01% - | Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan
70% karena perlu revisi besar
5 | 1% - Tidak valid atau tidak boleh digunakan
50%

Komentar dan Saran

A. Komentar

Kemukakanlah tanggapan Anda setelah mengamati dan menganalisis

bahan ajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti bermuatan sains

pada materi puasa kelas VIII SMP.



B. Saran

Kemukakanlah saran-saran Anda yang dapat digunakan untuk perbaikan
dan penyempurnaan bahan ajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti

bermuatan sains pada materi puasa kelas VII1 SMP ini.

Kesimpulan
Media pembelajaran ini dinyatakan *) :
1. Layak di uji cobakan di lapangan tanpa ada revisi
2. Layak di uji cobakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak layak di uji cobakan di lapangan.
*) lingkari salah satu
Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh
dari pihak lain.

Semarang, 2020
Validator



DESKRIPSI INSTRUMEN PENILAIAN BUKU TEKS
PELAJARAN

UNTUK AHLI MATERI

No.

SUBKOM
PONEN

BUTIR

DESKRIPSI

Cakupan
Materi

Kelengkapan
Materi

Materi yang disajikan mencakup
semua materi yang sesuai
dengan setiap Kompetensi Dasar
(KD) dalam Kompetensi Inti 3
(KI1-3).

Keluasan
Materi

Materi Puasa yang disajikan
minimal memuat semua materi
pokok  bahasan yang
mendukung tercapainya
Kompetensi Dasar (KD) pada
Kl 3.

Kedalaman
Materi

Materi memuat dimensi
pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural dan
pemecahan  masalah  yang
mendukung  pencapaian KD
pada KI-3.

Keakurata

Keakuratan
Dalil

Dalil yang disajikan sesuai Al-

Qur’an dan Hadis




Definisi yang disajikan dalam

buku akurat

5 | n Materi Keakuratan
materi

6 Keakuratan
konsep

Setiap prinsip yang disajikan

dalam buku akurat.

(Diadopsi dari BNSP, 2014

Kesalahan

Saran untuk perbaikan




Lampiran 5

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI SAINS

Judul : Pengembangan Bahan Ajar PAI Bermuatan Sains pada
Meteri Puasa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kaiwungu
Kendal

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Validator

Tanggal

Bapak/ Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini
ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/ lbu tentang
“Pengembangan Bahan Ajar PAI Bermuatan Sains pada Meteri Puasa
Kelas VIII SMP Negeri 1 Kaiwungu Kendal”. Penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/ lbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk

mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisis angket ini, mohon Bapak/lbu terlebih dahulu
membaca atau mempelajari modul yang dikembangkan.

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda (\) pada kolom
yang sesuia dengan penilaian Bapak/lbu untuk menilai kualitas
modul.



Setiap kolom harus diisi, jika ada bagian yang tidak sesuai atau ada
yang salah, jenis kesalahan atau saran untuk modul ini secara
tertulis pada kolom yang tersedia atau Bapak/Ibu cukup merevisi
dengan mencoret pada bagian yang salah dalam modul dan
menuliskan apa yang seharusnya dibetulkan oleh peneliti.

MUATAN SAINS PADA MATERI SKOR
PUASA 112134

NO.

1. | Muatan Sains pada Materi Puasa

2. | Spiritualitas Sains dalam Puasa

3. | Kebahasaan

Kesalahan Saran untuk perbaikan

(Diadopsi dari BNSP, 2014)
Kesimpulan:

Mohon memberi tanda (V) sesuai kesimpulan Bapak/Ibu.

Modul ini:

a. Layak digunakan tanpa revisi

b. Cukup layak digunakan dengan revisi kecil

c. Kurang layak digunakan karena perlu revisi besar
d. Tidak layak digunakan

Semarang, ...............

Validator,



PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI AHLI SAINS

No. Kompo Rubrik Penilaian Skor
nen
1. Muatan | 1. Terdapat muataan Sains pada | 4
Sains materi puasa
pada 2. Kandungan  sains  dapat
Materi membantu  siswa  mempelajari
Puasa materi puasa
3. Kandungan sains dapat dipahami
dengan baik

4. Membantu siswa memperoleh
pengetahuan  dan  pemahaman
terpadu antara sains dengan materi
puasa

Jika salah satu komponen pada skor | 3
tertinggi (4) tidak terpenuhi.

Jika ada dua komponen pada skor | 2
tertinggi (4) tidak terpenuhi.

Jika lebih dari dua komponen pada | 1
skor tertinggi (4) tidak terpenubhi.

2. Pengem | Kemampuan menyajikan  unsur 4
sains dalam materi

bangan Adanya nilai-nilai sains pada materi

Materi Kemampuan mengembangkan nilai
sains

Puasa

Adanya upaya membangun ilmu
Bermua | pengetahuan yang  didasarkan
keilmuan yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadis

Sains 3

tan

Jika salah satu komponen pada skor




tertinggi (4) tidak terpenunhi.

Jika ada dua komponen pada skor
tertinggi (4) tidak terpenuhi.

Jika lebih dari dua komponen pada
skor tertinggi (4) tidak terpenuhi.

Kebaha

Saan

Penulisan Ayat Al-Qur’an dan
Hadis sesuai dengan kaidah yang
benar

Penggunaan bahasa yang
komunikatif

Teks mengarah pada pemahaman
materi

Tidak terdapat kalimat dengan
makna ganda

Jika salah satu komponen pada skor
tertinggi (4) tidak terpenuhi.

Jika ada dua komponen pada skor
tertinggi (4) tidak terpenuhi.

Jika lebih dari dua komponen pada
skor tertinggi (4) tidak terpenuhi.




Lampiran 6

INSTRUMEN VALIDASI SOAL PRE TEST AND POST TEST

Judul : Pengembangan Bahan Ajar PAI Bermuatan Sains pada
Meteri Puasa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kaiwungu
Kendal

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Validator
Jabatan

Tanggal

Bapak/ Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/ lbu untuk mengisi angket ini. Angket ini
ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang soal dalam
“Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Bermuatan Sains
pada Materi Puasa”. Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan
sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas soal
dalam bahan ajar ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi
angket ini, saya ucapkan terima kasih.

Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisis angket ini, mohon Bapak/lbu terlebih dahulu
membaca naskah soal yang tersedia.

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom

yang sesuia dengan penilaian Bapak/lbu untuk menilai kualitas soal.



Setiap kolom harus diisi, jika ada bagian yang tidak sesuai atau ada
yang salah, jenis kesalahan atau saran secara tertulis pada kolom
yang tersedia atau Bapak/Ibu cukup merevisi dengan mencoret pada
bagian yang salah dalam naskah soal dan menuliskan apa yang

seharusnya dibetulkan oleh peneliti.

No Aspek yang dinilai Skala Penilaian
1123 |4 1|5

| | I1SI' YANG DISAJIKAN
Soal disajikan secara sistematis
Soal sesuai dengan Kompetensi

Dasar
Soal sesuai dengan Indikator
11 | BAHASA
Penggunaan bahasa sesuai
denganEYD

Bahasa yang digunakan komunikatif
Kesederhanaan struktur kalimat

Kalimat yang digunakan jelas dan
mudah dipahami
Kejelasan petunjuk atau arahan

PENSKORAN

Skor Penilaian

Nilaj = =222 5 100% = <= X 100% = -+ %

TABEL KONVERSI NILAI

No. | Kiriteria Tingkat Validitas
Validitas

1.190,01% - |Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa
100% revisi

2 | 80,01% - | Valid, atau dapat digunakan tanpa revisi




90%
3. | 70,01% - | Cukup Valid, atau dapat digunakan namun

80% perlu direvisi kecil
4. | 50,01% - | Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan
70% karena perlu revisi besar

5. | 1% - 50% | Tidak valid atau tidak boleh digunakan

KESIMPULAN

Instrumen butir soal ini dinyatakan *) :
4. Layak di uji cobakan di lapangan tanpa ada revisi
5. Layak di uji cobakan di lapangan dengan revisi.
6. Tidak layak di uji cobakan di lapangan.

*) lingkari salah satu

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh
dari pihak lain.

Semarang, ........

Validator,



Lampiran 7

HASIL VALIDASI AHLI MATERI FIKIH

7
INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR UNTUK AHLI MATERI FIKIH
Judul : Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti bermuatan Sains pada Maten Puasa Kelas VIII SMPN |
Kaliwungu Kendal
Nama Validator : ALl IMROMN,; M Ay
Asal Instansi : UM Wa U songo _S’"wmran.rj

Bapak/ Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini. Instrument penilaian
ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang “Pengembangan Bahan Ajar
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bermuatan Sains pada Materi Puasa Kelas VIII™.
Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas bahan ajar ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket

1ni, saya ucapkan terima kasih.

Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca atau mempelajan

bahan ajar yang dikembangkan.

(8]

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu untuk menilai kualitas bahan ajar.

3. Setiap kolom harus diisi, jika ada bagian yang tidak sesuai atau ada yang salah, jenis
kesalahan atau saran untuk bahan ajar ini secara tertulis pada kolom yang tersedia atau
Bapak/Ibu cukup merevisi dengan mencoret pada bagian yang salah dalam bahan ajar dan

menuliskan apa yang seharusnya dibetulkan oleh peneliti.









Lampiran 8

HASIL VALIDASI OLEH AHLI MATERI SAINS

INSTRUMEN VALIDASI AHLI SAINS

Juduk : Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Bermuatan Sains pada Maten Puasa Kelas VIII SMPN 1|
Kaliwungu Kendal

Mata Pelajaran : Pendidikan Apama Islam dan Budi Pekerti

Validator s Nur Hayati , $od , Msi

Jabatan * Dosen Biowgi dan &lzi

Tanggal : o Mavet 3030

Bapak/ [bu yang terhonnat,

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini dinyukan untuk
mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang “Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti Benmuatan Sains pada Maten Puasa”. Penilaian. saran dan koreks
dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul
ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisis angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca atau
mempelajani modul yang dikembangkan.

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom yang sesuia dengan
penilaian Bapak/Ibu untuk menilai kualitas modul.

3. Setiap kolom harus diisi, jika ada bagian yang tidak sesuai atau ada yang salah. jenis
kesalahan atau saran untuk modul ini secara tertulis pada kolom yang tersedia atau
Bapak/Ibu cukup merevisi dengan mencoret pada bagian yang salah dalam modul dan

liskan apa yang sel 1ya dibetulkan oleh peneliti.
SKOR ;
NO. MUATAN SAINS PADA MATERI PUASA . 5 =
i
1. | Muatan Samns pada Maten Puasa A ¥
2. | Spirtualitas Sains dalam Puasa v |
J. Kebahasaan IV l |







Lampiran 9

HASIL VALIDASI OLEH VALIDATOR SOAL PRE TEST DAN
POST TEST




L. Guru dapat memeberikan penilaian dengan memberikan
yang tersedia

2. Makna poin validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup

(baik); § (sangat baik).

C. PENILAIAN

No

Aspek yang dinilai

1

ISI YANG DISAJIKAN

Soal disajikan secara sistematis

Soal sesuai dengan ensi Dasar

Soal sesuai dengan Indikator

=

BAHASA

Pen, bahasa sesuai denganEYD.

Bahasa digunakan komunikatif

Kesederhanaan struktur kalimat

Kalimat di jelas dan mudah di

jelasan perunjuk atau arahan

SN

<¢

D. PENSKORAN

Nilaj = Xer Pentisian x 100% = 2 x 100% =%







Lampiran 10

AHLI MATERI FIKIH

PERHITUNGAN KRITERIA KUALITAS BAHAN AJAR OLEH

Komponen | Subkomponen Butir Skor
Kelengkapan
Materi 10
Cakupan Keluasan 10
Materi Materi
Dimensi Kedl\e/lllamqn 10
ateri
Pengetahuan
Keakuratan 9
Dalil
Keakuratan Keakuratan
. 10
Materi konsep
Keakuratan 9
Materi
Total Skor 58
Nilai (%0) 97
Validator : Ali Imron, M.Ag.
Kriteria Validitas :90,01% - 100%
Keterangan : Sangat Valid, atau dapat

digunakan tanpa revisi



Lampiran 11
PERHITUNGAN KRITERIA KUALITAS BAHAN AJAR OLEH

AHLI MATERI SAINS

Komponen | Subkomponen Butir skor
Kelengkapan 4
Cakupan Materi
Dimensi Materi Keluasan A
Pengetahu Materi
an
Keakuratan
Kebahasaan Dalil 3
Total Skor 11
Nilai (%0) 91,6
Validator : Nur Hayati, M.Si.
Kriteria Validitas :90,01% - 100%
Keterangan : Sangat Valid, atau dapat

digunakan tanpa revisi



Lampiran 12
PERHITUNGAN VALIDASI SOAL PRE TEST DAN POST TEST

OLEH GURU MATA PELAJARAN PAI

Komponen Subkomponen Butir Skor
Soal Disajikan 5
Seacar Sistematis
Isi yang Soal Sesui dengan 5
disajikan Kompetensi Dasar
Soal sesuai dengan 5
. . Indikator
Dimensi
Pengetahuan Penggunaan bahasa
sesuai dengan | 4
EYD
Bahasa yang
Bahasa digunakan 4
komunikatif
Kesederhanaan 4
struktur kaimat
Kalimat yang
dugunakan jelas 5
dan mudah
dipahami
Kejelasa  petunjuk 5
atau arahan
Total Skor 36
Nilai (%) 90




Validator - Nailus Yusro, Ss.

Kriteria Validitas :80,01% - 90%
Keterangan : Valid, atau dapat digunakan tanpa revisi
Lampiran 13

SILABUS MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLMA DAN BUDI PEKERTI

Satuan Pendidikan :SMP

Kelas VI

Materi Pokok : Puasa Sunnah dan Puasa Waijib
Alokasi Waktu : 4 x 3 Jam Pelajaran

Materi Pokok : Puasa Sunnah dan Puasa Waijib
Sumber Belajar : Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI

Buku Teks PAI kelas V111
Buku-buku Penunjang PAI kelas VIII
CD/Video Pembelajaran Interaktif

Kompetensi Inti

KI1

KI 2 :

Kl 3:

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang



kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
Komg:g;r;a Pembelajaran Penilaian
3.8 Mengamati Tugas
Memaha | e Membaca teks/buku yang menyajikan materi | ¢ Mengumpulkan
mi tentang puasa sunnah dan puasa wajib. gambar/ berita/
hikmah | e Menonton dan mengamati gambar atau artikel  tentang
puasa tayangan yang terkait puasa wajib dan puasa puasa wajib dan
wajib dan | sunnah melalui berbagai sumber dan media. puasa sunnah.
sunnah e Menyimak dan membaca penjelasan
4.8 mengenai ketetuan puasa wajib dan puasa Observasi
Melaksan | sunnah. « Mengamati
akan e Mencermati dan membaca dalil nagli puasa pelaksanaan
puasa wajib dan puasa sunnah. diskusi dengan
wajib dan menggunakan
puasa Menanya lembar
sunnah | ¢ Memotivasi siswa agar bertannya tentang observasi yang
sebagai hal-hal tentang puasa wajib dan puasa memuat :
implemen | g;nnah, “1si diskusi
tasi dari | o \enunjuk salah seorang siswa secara acak (tentang
pemaham | h ik mengajukan pertanyaan tentang puasa | hikmah puasa
zf‘k ] wajib dan puasa sunnah. wajib dan puasa
ma Eksperimen/explore sunnah.dalam
pucsa o Merumuskan skema atau mind mappi kehidupan)
wajib dan - mapping . Sik
puasa tatacara pelaksanaan puasa wajib. 1kap Y9
sunnah e Mengumpulkan data-data terkait dengan ditunjukkan
pelaksanaan ibadah puasa wajib dan sunnah. | Siswa  terkait
¢ Menganalisis dan merumuskan hikmah dengan




puasa wajib dan puasa sunnah.

Asosiasi

¢ Menganalisis hubungan pelaksanaan ibadah
puasa wajib dan puasa sunnah dengan
perilaku masyarakat dalam bermasyarakat.

¢ Merumuskan hubungan antara ibadah puasa
dengan kesehatan pelakunya.

o Merumuskan hikmah pelaksanaan puasa
wajib dan puasa sunnah.

Komunikasi

e Memaparkan hubungan antara ibadah puasa
dengan sikap spiritual dan sikap sosial orang
yang melakukannya.

¢ Memaparkan hubungan antara ibadah puasa

dengan kesehatan orang yang melakukannya.

e Menyajikan hasil temuan tentang hikmah
pelaksanaan ibadah puasa.

tanggung
jawabnya
terhadap
pelaksanaan
jalannya

diskusi dan
kerja

kelompok.

Portofolio
e Membuat

paparan
diagram  alur
pelaksanaan
puasa wajib dan
puasa sunnah.

Tes
e tes kemampuan

kognitif
dengan bentuk
tes soal — soal
pilihan ganda




Lampiran 14
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP N 01 Kaliwungu

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas/ Semester : V2

Materi Pokok . Puasa Membentuk Pribadi yang Bertakwa
dan Sehat

Alokasi Waktu . 2 x pertemuan ( 90 menit x 2JP)

A. Kompetensi Inti
KI. 1 (Sikap Spiritual)
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI. 2 (Sikap Sosial)
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI. 3 (Pengetahuan)
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI. 4 (Psikomotor)

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mapu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.


http://downloadadministrasisekolah.com/

B. Kompetensi Dasar

1.11 Menjalankan puasa wajib dan sunah sebagai perintah agama

2.11 Menghayati perilaku empati sebagai implementasi puasa wajib
dan sunah

3.11 Memahami tata cara puasa wajib dan sunah

4.11 Menyajikan hikmah pelaksanaan puasa wajib dan puasa sunah.

C. Adapun Indikator Pencapaian Materi Yaitu:
1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian puasa dengan
benar.

2. Menunjukkan dalil nagli tentang puasa dengan benar

3. Menjelaskan ketentuan puasa wajib dengan benar.

4. Menjelaskan macam-macam puasa wajib dengan benar.

5. Menjelaskan ketentuan puasa sunnah dengan benar.

6. Menjelaskan macam-macam puasa sunnah dengan benar.

7. Menjelaskan hikmah puasa dengan benar.

8. Membiasakan melaksanakan puasa dalam kehidupan sehari-hari
dengan benar.

D. Materi Pembelajaran

1. Pengertian puasa

2. Syarat dan rukun puasa

3. Macam-macam puasa

4. Hikmah pusa

5. Manfaat puasa bagi kesehatan

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik

2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, dan Tanya jawab

3. Model Pembelajaran  : Cooperative learning dengan type

jigsaw



=

Media/Alat,Bahan dan Sumber Pembelajaran

Media/alat : Buku , spidol

Sumber Belajar

a.Bahan ajar Pendidikan agama Islam dan budi pekerti
bermuatan sains pada materi puasa

b.Al-Qur’an dan Terjamahanya

c. Buku penunjang lainnya yang relevan

d.Lingkungan sekitar yang mendukung

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

1. Pendahuluan (10 menit)

a)

b)

d)

e)
f)

9)

Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa
bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan
penuh khidmat.

Guru memulai pembelajaran dengan pembacaan al-
Quran surah ayat pilihan yang dipimpin oleh salah
seorang peserta didik.

Guru memperhatikan kesiapan diri peserta didik dengan
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa kehadiran,
kerapian pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik.
Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan
secara komunikatif yang berkaitan dengan materi
puasa.

Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara
berkelompok.

Menyampaikan  tahapan  kegiatan yang  akan
dilaksanakan dalam pembelajaran.

2. Kegiatan inti (90 menit)
a) Mengamati:

1) Siswa mengamati gambar dan peta konsep tentang



puasa yang ada di buku
b) Menanya:

1) Guru memberi kesempatan peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan

2) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik
menyampaikan pendapat atau menjawab pertanyaan
yang disampaikan oleh peserta didik lain

3) Peserta didik mengajukan pertanyaan sebanyak-
banyaknya tentang puasa

¢) Eksplorasi
1) Peserta didik diberikan tugas untuk membaca materi
tentang puasa menurut syari’at Islam
2) Setiap kelompok di beri tugas diskusi
d) Asosiasi:
1) Setiap kelompok membuat rangkuman hasil diskusi
kelompok lain
2) Komunikasikan:

1) Secara  bergantian  masing-masing  kelompok
mempresentasikan hasilnya dan kelompok lainnya
memperhatikan/menyimak dan memberikan
tanggapan.

3. Penutup (20 menit)
a. Guru memberikan penguatan materi tentang puasa
b. Guru bersama-sama peserta didik menyimpulkan
hasil diskusi peserta didik.
c. Guru bersama-sama para peserta didik melakukan
refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.
d. Guru memberikan reward kepada “kelompok peserta
didik terbaik”.
e. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya.
f. Guru bersama-sama para peserta didik menutup



pelajaran dengan berdoa.

2. Pertemuan 2
a. Pendahuluan (10 menit)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
4.

a)

b)

Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa
bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan
penuh khidmat.
Guru memulai pembelajaran dengan pembacaan al-
Quran surah ayat pilihan yang dipimpin oleh salah
seorang peserta didik.
Guru memperhatikan kesiapan diri peserta didik dengan
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa kehadiran,
kerapian pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik
Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan
secara komunikatif yang berkaitan dengan materi puasa
Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.
Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara
berkelompok.
Menyampaikan  tahapan  kegiatan yang  akan
dilaksanakan dalam pembelajaran.
Kegiatan inti (90 menit)
Mengamati:
1) Siswa mengamati  penjelasan guru  tentang
keterkaitan puasa dan sains
Menanya:
1) Guru memberi kesempatan peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan
2) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik
menyampaikan pendapat atau menjawab pertanyaan
yang disampaikan oleh peserta didik lain
3) Peserta didik mengajukan pertanyaan sebanyak-
banyaknya tentang puasa



c) Eksplorasi
1) Peserta didik diberikan tugas untuk membaca komik
Islami dan kisah hikmah
2) Setiap kelompok di beri tugas diskusi
d) Asosiasi:
1) Setiap kelompok membuat rangkuman hasil diskusi
menganai keterkaitan puasa dan sains

e) Komunikasikan:

1) Secara bergantian  masing-masing  kelompok
mempresentasikan hasilnya dan kelompok lainnya
memperhatikan/menyimak dan memberikan
tanggapan.

5. Penutup (20 menit)

1) Guru memberikan penguatan materi tentang hari
akhir

2) Guru bersama-sama peserta didik menyimpulkan
hasil diskusi peserta didik.

3) Guru bersama-sama para peserta didik melakukan
refleksi  terhadap  pembelajaran  yang telah
dilaksanakan.

4) Peserta didik mengerjakan post test.

5) Guru memberikan reward kepada “kelompok peserta
didik terbaik”.

6) Guru bersama-sama para peserta didik menutup
pelajaran dengan berdoa.

H. Penilaian
Penilaian Kognitif berupa pre test dan post test

Soal: Terlampir
Penilaian; Terlampir



Mengetahui
Semarang, 16 Maret 2020

Guru Mata Pelajaran Penyusun
Nailul Yusro, Ss. A’yunin Munafatin

LAMPIRAN-LAMPIRAN:

Lampiran 1
A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban
yang paling tepat !

1. Perintah untuk melaksanakan puasa wajib bagi umat Islam di bulan
Ramadan terdapat dalam Q.S. al-Baqarah ayat ....

a. 173 b. 183 c.l d. 188

2. Perhatikan peryataan berikut:

1) Puasa nazar

2) Puasa kifarat

3) Puasa Senin Kamis

4) Puasa Ramadan

5) Puasa Syawal

yang termasuk macam-macam puasa wajib adalah....

a.1,2dan3 b.2,3dan4 c.1,2dan4 d. 3, 4
dan 5

3. Puasa sunnah yang dilaksanakan enam hari setelah hari raya Idul Fitri
adalah puasa ....

a. Sya’ban b. Arafah c. Assyura d.
Syawal



4. Bila seseorang bernazar bahwa ia akan berpuasa apabila disembuhkan
dari penyakit yang dideritanya, maka hukum puasa yang akan
dilaksanakan menjadi ....

a. wajib b. Sunnah ¢. makruh d.
haram

5. Perhatikan peryataan berikut

1) hari raya Idul Fitri

2) hari Tasyrik

3) hari Senin dan Kamis

4) hari Jum’at hari raya Idul Adha

yang merupakan hari diharamkan untuk melaksanakan puasa adalah....

a.1,2dan 3 b.2,3dan4 c.1,2dan5 d 1,3

dan5

. Penentuan puasa awal Ramadan ditentukan melalui....

. keputusan tokoh masyarakat setempat

. penelitian ahli astronomi

. sidang isbat pemerintah

. keputusan pengadilan agama

Hikmah dilaksanakannya puasa Arafah antara lain adalah dapat

menghapuskan dosa..

a. selama dua tahun yang akan datang

b. selama satu tahun yang lalu

c. satu tahun yang akan datang

d

8
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. satu tahun yang lalu dan satu tahun yang akan datang
. Orang tua yang sudah renta dan pikun boleh meninggalkan puasa tetapi
wajib baginya untuk....
a. menggada puasanya
b. membayar zakat
c. membayar fidyah
d. menggada puasa dan membayar fidyah
9. Puasa Ramadan dilaksanakan oleh umat Islam selama....
a. 29 hari b. 30 hari ¢. 1 bulan penuh d 31
hari
10. Puasa kifarat harus dilakukan apabila suami....
a. tidak menaahi istrinya
b. zihar kepada istrinya
C. pergi tidak pamit pada istrinya



d. melakukan kekerasan fisik
11. Berikut ini yang merupakan puasa makruh kecuali...
a. Puasa hari Jumat secara sendirian

b. Puasa hari Sabtu atau minggu secara khusus

c¢. Puasa sepanjang tahun (Ad-Dahr)

d. Puasa hari Senin dan Kamis

12. dibawah ini adalah puasa yang diharamkan kecuali...
a. Puasa pada Hari Raya Idul Fitri

b. Puasa pada Hari Raya Idul Adha

c. Puasa di Hari Tasyrik

d. Puasa 6 hari dibulan Syawal

13. Salah satu manfaat puasa bagi kesehatan fisik yaitu...
a. membuat tubuh menjadi lemah

b. tubuh menjadi kurang vitamin

c. mencegah gangguan jiwa

d. mencegah obesitas dan penyakit jantung

14. salah satu sikap yang dimiliki oleh orang yang rajin berpuasa adalah...

a. suka berbohong b. tidak bertanggung jawab
c. selalu jujur d. sering menghina teman
15. orang yang rajin berpuasa maka jiwanya akan...
a. terguncang b. tenang
c.menderita d. tertekan

B. Kerjakan Soal-Soal berikut ini !
1. Jelaskan pengertian puasa
2. Bagaimana hukum puasa bagi orang yang sudah sangat tua?

3. Tuliskan ayat yang menerangkan tentang kewajiban melaksanakan
puasa bagi setiap muslim!

4. Jelaskan hikmah puasa dalam kehidupan sehari-hari?
5. Jelaskan macam-macam puasa sunnah
6. Jelaskan manfaat puasa bagi kesehatan fisik!



7. Jelaskan manfaat puasa bagi kesehatan jiwa!

8. Jelaskan pengaruh puasa bagi kesehatan moral dan sosial!

9. Jelaskan tata cara melakukan puasa Daud yang kamu ketahui!
10. menurut pendapatmu, mengapa kita harus puasa?

Lampiran 2 : Penialaian dan Penskoran

Skor
No Kreteria Jawaban Maksi
mal
1- Setiap jawaban pilihan ganda benar diberi 30
1 skor .... 2
5
Setiap jawaban salah diberi skor .... 0
Tidak dijawab .........ccccovviiiieiiees 0
70
Setiap jawaban uraian benar diberi skor ....
16 - 7
2
5 Setiap jawaban salah diberi skor .... 3
Tidak dijawab .........cccooovviiiiiiiees 0
Jumlah Skor 100

Penilaian : Nilai Akhir (NA) = Jumlah Skor Perolehan
Penyusun Naskah Soal
A’yunin Munafatin
Lampiran 15



KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

No.

Indikator

Ranah Kognitif

C1

C2 C3

C4

No.
Soa

Menjelaskan
Pengertian puasa

16

Menyebutkan ayat
tentang perintah
puasa

1,18

Mengidentifikasi
macam-macam
puasa

2,345
11,
20

Menjelaskan
penentuan  puasa
awal ramadan

Mengidentifikasi
hikmah
melaksanakan
puasa

7,19

Mengidentifikasi
ketentuan
meninggalkan
puasa ramadhan

8,17

Menyebutkan  waktu
pelaksanaan puasa
Ramadan

Menguraikan  proses
pelaksanaan puasa
kifarat

10

Mengidentifikasi
manfaat puasa bagi
kesehatan jiwa

12




Ranah Kognitif No.
No. Indikator Soa
C1 C2 C3 C4 |
10. | Menjelaskan manfaat v v 13,21
puasa bagi
kesehatan fisik
11. | Menjelaskan manfaat v v 14, 23
puasa bagi
kesehatan ~ moral
dan sosial
12. | Menjelaskan manfaat v 15,
puas menurut 9,1
tinjauan sains 0
Jumlah Soal o 8 7 |3 25
Presentase (%) 20% | 329 | 28% | 20% | 100%

Lampiran 16




SOAL PRE TEST DAN POST TEST

Petunjuk Pengisian:
+ Isilah data diri anda pada tempat yang telah disediakan.
+ Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar.

+ Jawablah terlebih dahulu pertanyaan yang anda anggap mudah.

Nama
Kelas
No. Absen
SOAL

A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban
yang paling tepat !
1. Perintah untuk melaksanakan puasa wajib bagi umat Islam di bulan

Ramadan terdapat dalam Q.S. al-Baqarah ayat ....
a. 173 b. 183 c.l d. 188
2. Perhatikan peryataan berikut:
1) Puasa nazar
2) Puasa kifarat
3) Puasa Senin Kamis
4) Puasa Ramadan

5) Puasa Syawal



yang termasuk macam-macam puasa wajib adalah....
a.1,2dan3 b.2,3dan4
c.1,2dan 4 d.3,4dan5

3. Puasa sunnah yang dilaksanakan enam hari setelah hari raya Idul

Fitri adalah puasa ....
a. Sya’ban b. Arafah
c. Assyura d. Syawal

4. Bila seseorang bernazar bahwa ia akan berpuasa apabila
disembuhkan dari penyakit yang dideritanya, maka hukum puasa

yang akan dilaksanakan menjadi ....
a. wajib b. Sunnah
c. makruh d. haram
5. Perhatikan peryataan berikut
1) hari raya Idul Fitri
2) hari Tasyrik
3) hari Senin dan Kamis
4) hari Jum’at
5) hari raya Idul Adha

yang merupakan hari diharamkan untuk melaksanakan puasa
adalah....

a.1,2dan3 b.2,3dan4
c.1,2dan5 d.1,3dan5



6. Penentuan puasa awal Ramadan ditentukan melalui....
a. keputusan tokoh masyarakat setempat

b. penelitian ahli astronomi

c. sidang isbat pemerintah

d. keputusan pengadilan agama

7. Hikmah dilaksanakannya puasa Arafah antara lain adalah dapat

menghapuskan dosa..
a. selama dua tahun yang akan datang
b. selama satu tahun yang lalu
c. satu tahun yang akan datang
d. satu tahun yang lalu dan satu tahun yang akan datang

8. Orang tua yang sudah renta dan pikun boleh meninggalkan puasa

tetapi wajib baginya untuk....
a. menggada puasanya
b. membayar zakat
c. membayar fidyah
d. menggada puasa dan membayar Fidyah
9. Puasa Ramadan dilaksanakan oleh umat Islam selama....
a. 29 hari b. 30 hari
c. 1 bulan penuh d. 31 hari
10. Puasa kifarat harus dilakukan apabila suami....

a. tidak menaahi istrinya



b. zihar kepada istrinya
C. pergi tidak pamit pada istrinya
d. melakukan kekerasan fisik

11. Berikut ini yang merupakan puasa makruh kecuali...
a. Puasa hari Jumat secara sendirian

b. Puasa hari Sabtu atau minggu secara khusus

c. Puasa sepanjang tahun (Ad-Dahr)

d. Puasa hari Senin dan Kamis
12. Dibawah ini adalah manfaat puasa bagi kesehatan jiwa kecuali...
a. Menyembuhkan depresi

b. Menenangkan batin

c. Mengusir stres

d. Mengurangi berat badan

13. salah satu manfaat puasa bagi kesehatan fisik yaitu...
a. membuat tubuh menjadi lemah

b. tubuh menjadi kurang vitamin

€. mencegah gangguan jiwa

d. mencegah obesitas dan penyakit jantung

14. salah satu sikap yang dimiliki oleh orang yang rajin berpuasa adalah...
a. suka berbohong

b. tidak bertanggung jawab
c. selalu jujur

d. sering menghina teman
15. Puasa yang merupakan terapi kesehatan alternate day fasting adalah...
a. Puasa senin kamis b. puasa syawal
c. puasa dihari jumat d. puasa Daud



B. Kerjakan Soal-Soal berikut ini !
1. Jelaskan pengertian puasa
2. Bagaimana hukum puasa bagi orang yang sudah sangat tua?

3.Tuliskan ayat yang menerangkan tentang kewajiban melaksanakan
puasa bagi setiap muslim!

4. Jelaskan hikmah puasa dalam kehidupan sehari-hari?

5. Jelaskan macam-macam puasa sunnah

6. Jelaskan manfaat puasa bagi kesehatan fisik!

7. Jelaskan manfaat puasa bagi kesehatan jiwal

8. Jelaskan pengaruh puasa bagi kesehatan moral dan sosial!
9. Jelaskan manfaat puasa Daud menurut tinjauan sains!

10. Menurut pendapatmu, mengapa kita harus puasa?

Lampiran 17



HASIL ANALISIS PRETEST DAN POSTTEST

Kelas

Jumlah Responden : 9

: 8H

Kriteria ketuntasan minimal

No. Kriteria Nilai
Tuntas > 75
. Tidak Tuntas <75
Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain
Presentase (%0) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
>76 Efektif
PERHITUNGAN
No. Res Pre Test Post Test Presentase Tafsiran
ponden Nilai | Ket. Nilai Ket. n-gain
1 R-1 28 TT 84 T 77,7% Efektif
2 R-2 36 TT 80 T 68,7% Cukup Efektif
3 R-3 40 TT 92 T 86,6% Efektif
4 R-4 36 TT 92 T 87,5% Efektif
5 R-5 32 TT 80 T 70% Cukup Efektif
6 R-6 40 TT 92 T 86,6% Efektif
I R-7 36 TT 88 T 87,5% Efektif
8 R-8 56 TT 88 T 72,7% Efektif
9 R-9 48 TT 92 T 84,6% Efektif
Jumlah 352 788 721,9%
Rata-Rata 39,11 87,56 Efektif
79,56%
% Rata-rata 39,11% 87,56%

Lampira 18




DAFTAR NAMA RESPONDEN

(UJI KELAS KECIL)

No. Nama Kode | Nilai Kategori
UH
1. Istigomah Nesya Fadzilla R-1 90 Tinggi
2. | Anggita Aprilia Mauliadani | R-2 90 Tinggi
3. | Muhammad Mu’afi Ardito R-3 90 Tinggi
4, Sulestyoningtyas R-4 70 Sedang
5. Brian Danu Wicaksono R-5 70 Sedang
6. Sabrina Nurul Aflaha R-6 70 Sedang
7. Nurydha Arifatul Ahgniah R-7 50 Rendah
8. Innayatul Aulia Risti R-8 50 Rendah
9. | Rosita Indriyani R-9 50 Rendah

Lampiran 19




SURAT PERNYATAAN VALIDASI AHLI MATERI FIQIH

Homka. i 2 slgat yan senagon

Lampiran 20



SURAT PERNYATAAN VALIDASI AHLI MATERI SAINS

Lampiran 21



SURAT PERNYATAAN VALIDASI SOAL PRE TEST AND POST
TEST

Lampiran 22



DOKUMENTASI PENELITIAN

Observasi Analisis Kebutuhan Bahan Ajar

(kondisi bahan ajar PAI Kelas VIII SMP N 1 Kaliwungu)

Wawancara Analisis Kebutuhan Bahan Ajar

dengan Guru PAI Kelas V111 SMP N 1 Kaliwungu Kendal
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¢« ~ . Pembelajaran PAl 8H . ., B belajar:  Pembelajaran PAI 8H
=% Res 1, Res 2, Res 3, Res 4 Brian,. ¥ Rest, Res 4 Brian,. * =¥ Res1 Res2 Res3,

Nah iya ini juga salah satu manfaat rian Danu BH
nya.. ) Assalamu'alaikum wr. wh... Bismillahirrahmanirrahim
Anda Selamat menunaikan ibadah puasa Res 6 Ardito BH
Nahhhh Ramadhan 1441 H.
Anok? tau tidak selain untuk menjadikon = Yohyg lain mana
manusia lebih bertakwa Yo
Harap online sudah ditunggu soalnya
Coba . Ada yg bisa memberi Sebelum Pembelajaran PAI 2
iom?:?” . : bermuatan Sains pada materi puasa e
pasih manfaat puasa bag ini kita mutai, mari kita buka dengan Res 9 Rosita 8H
kesehatan kita?? &3 P bacaan basmalah bersama-sama, Bismiliahirrahmanirrahim
Res 6 Ardito BH Res 7 Tyas 8H
Menurunkan berat badan, wpamgll pas J alll gy
mengistirahatkan organ pencernaan
tubuh, menghindar kan dari segala Semoga dengan bacaan basmalah
penyakit ini, kelas online ini dapat berangsung
dengan lancar, bermanfaat, dan Bismillahirrahmanirrahim,amin..
Res 6 Ardito BH barokah. Aamiin..
M‘-um-mkan betat badan, .L L= 11

mengistirahatkan organ pencernaan
tubuh, menghindar kan dari segala peny

Alhamdulillah..
Ibu lanjutkan ya..
Anak2ku yg sholih sholihah cerdas..
; Apa kabar hari ini???
Yang lain?? ; « . Res 4 Brian Danu 8H Puasa semua tidak?? &3

Very good ¢y Bismillah, Aamiin

2

2l
= Pemhelalamn PAI 8H
=¥ Rest, Re & 4 Brian,
Res 6 Ardito 8H Alhamdulillah semoga puaga kita hari
Alhamdulillah sehat bu, Alhamdulillah ini diterima oleh Allsh SWT. Aamiin e
masih lanjut puasanya 5494 Res 4 Brian Dan
Karena kita diwajibkan berpuasa saat
Res 2 Rosita 8H GA bulan ramadhan, 552
Alhamdaulillah kabar nya baik bu, dan Aamiin 25
alhamdulillah masih lanjut puasanya el
. Pas banget ya dengan tema Karena agar manusia terlindung
pembelajaran kita.. yaitu puasa dari segala hawa nafsu dan lebih
15,50 mendekatkan diri kpd Allah Swt

Alhamdullllah baik bu, alhamdulillah Oh iya anak2 ibu mau tanya... 15 51
masih lanjut puasanya 18 Menurut anak2 T

Kenapa sih kita harus berpuasa?? Res A Brias 8H
Res 7 Tyas 8H Kenapa |slam mensyariatkan puasa Karena kits diwsjibkan berpuasa sast

untuk umatnya?? bulan ramzdban;

Anda pas
Alhamdulilsh Adayg tahu?? 1551 W lya betul .

ibu I.Jnjulhu yiu
Anak2ku yg sholih shofihah

daa.. Atau ada yg mau berpendapat.,

0 Ar

Alhamdulillah baik,dan Alhamduliliah sllakanly) 15,51 Kareraagar ranusia tedindung
masih lanjut puasa bu " dar sagala hawa nafsu dan lebih
Res & Ardito 5H | mendekatkan din kpd Allh Swt.
Res 4 8 Janu BH Karena puasa adalah kewajiban bagl He em.. ini salah satu manfaatnya..
Alhamdulillah sehat, puasa " setiap muslim, 2 bagus .. e
= ¥ @
S % &
Alhamdulillah semoga puasa kita hari I Res 8 Ardito 8H Ada lagi pendapat [ain??

o )
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. Pembelajaran PAI 8H (53

Res 1, Res 2, Res 3, Res 4 Brian,

Silakan dikerjakan diselembar kertas

Yg sudah .. hasilnya silakan kirim ke
ibuya..

Selamat mengerjakan'e®

Res 6 Ardito BH

lya bu, terimakasih [,

dlker]akan dlbuku tulis terus nanti
kalau sudah jadi di fto terus kirim ke
Buayun?

Res 9 Rosita 8H
dikerjakan dibuku tulis terus nantl kalau
sudah Jadi di fto terus kirim ke Bu ayun?

Iya betul (22

Res 6 Ardito 8H
Soalnya ditulis atau tidak bu

«

a6 Arrditn RH

@
©
e

Oke baik..
Kalo sudah tidak ada. Ibu lanjutkan..

Betul sekali apa yg di katakan2
teman2.. manfaat puasa sangat
banyak sekali..

Nah sbim kita |lanjutkan ke materi inti
yaitu

puasa
sains *

Silakan anak2 mengerjakan pretest
terlebih dahulu ya.. &

wh e
= Pembelajaran PAl 8H

Res 1,Res 2 Res 3 Res 4 Brian

Agar kita lebih bertakwa dan lebih
dekat dengan allah

Agar kita leblh bertakwa dan leblh dekat
dengan alish

Yuppss.. good ;) 1550

Nahhhh..
Anak2 tau tidak selain urmtuk

menjadikan manusia lebih bertakwa..

Puasa juga memiliki segudang
manfaat bagl kesehatan lohh ..

Ras @ Rosita 8H

Anda

Oh iya anak? ibu mau tanya...

Menurut anak2

Kenapa sih kita harus berpuasa??
karena jika kita berpuasa kita dapat
menguji kesabaran 15 5

| Pes 9 Rosita 8

R
= Pembelajaran PAl 8H
v

1,Res 2,Res 3, Bréan,..
Res 6 Ardito BH

Ok, terimakasih informasinya ,_L

Ok ibu lanjutkan ya..

Untuk yg sudah mengumpulkan
pretes selanjutnya Ibu bagikan buku
PAl bermuatan bermuatan sains
pada materi puasa

Silakan di baca dan di pelajari ya

anak2 (2 1l

nmwmmmmﬂ
R T

b buku PA! bermuatan sains. ...

fi hala ma DF 614
Baik.. selanjutnya setelah kalian
mempelajari buku tersebut apakah
ada pertanyaan??

Silakan yg mau bertanya 18

Ibu tunggu sampal |am 16.30 ya.. kalo

:ﬁaee@l-: : &ts_\eo

L I

Memperkuat daya tahan

tubuh,meningkatkan kekebalan tubuh

dengan mengembangkan pola makan 1
seimbang dalan berpuasa :

m{mn meningkatkan kekebalan tubuh
dengan mengembangkan poka makan a

Iya.. Baguss sekali...|

Ada lagi yg bisa menyebutkan?

Mencegah obesitas,mencegah

penyakil jantung
Oke baik.. £
Kalo sudah tidak ada. Ibu lanjutkan..
=/ | 1 ® B \!‘

~ Pembelajaran PAl 8H

=% Res1 ResZ Res 3 Res 4 Brian,

tunggu sampai jam 16.30 ya.

yg mau bertanya silakan..

Kalo tidak ada nnti kita lanjutkan &

Oh Iya.. bagl anak? yg tidak bisa
membuka file pdf . Silakan bisa
belajar lewat gambarZ berikut ini ya...

B

Baik anak2.,
Pembelajaran kita sampai disini dul

ya..
© o @
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Pembela|aran PAI 8H
=F' Res1,Res 2, Res 3, Ras 4 Brian

Pembelajaran PAI 8H
-5 Res 1, Res 2, Res 3, Res 4 Brian

« <

Baik anak2.
Pembelajaran kita sampai disini dulu

ya
Silakan di pelajari materi nya..

Dan kita lanjutkan besok di jam yg
sama yaitu 15.30

Terimakasih sudah meluangkan
waktunya (2

Wassalamualalkum wr wb.
Selamat menunggu waktu maghrib

ila o

Sl i

Baik anak?2..
Pembelajaran kita sampai disini dulu

< ya..
i Silakan di pelajari materi nya..

Dan kita lanjutkan besok di jam yg
Assalamualaikum wr wb anak2 sama yaitu 15.30
sholih sholihah..

Tancaakaaih ak
Jangan lupa nnti jam 15,30 kita sudah meluangkan
lanjutkan pembelajarannya ya.. waktunya ) 4

Wassalamualaikum wr wh.
Di mohon keaktifan anak2 =5 Sexlamat menunggu waktu maghrib
v ila a9 v

trimakasih B &6

<l 052 |~ A6

Pembelajaran PAI 8H

Pembelajaran PAI BH
=¥ fest, ke s 3, 3

=W fes 1, Res

=

e A T T AR ST AT Res 4 Brian Danu 84

Assal ‘alaikum wr. wb..

St ke Wr Bismillahirrahmanirrahim
Selamat menunaikan Ibadah puasa

Ramadhan 1441 H.

e Bismillahirrahmanirrahim

Res 7 Tyas 8H

Sebelum Pembelajaran PAI
Bismillahirrahmanirrahim,Aamiin...

bermuatan Sains pada materi puasa
ini kita mulai, mari kita buka dengan
bacaan basmalah bersama-sama

belajar?7?
sl a1 ol Res 3 Nesya 8h

Semoga dengan bacaan basmalah Bismillahirrahmanirrahim

ini, kelas online ini dapat berlangsung
dengan lancar, bermanfaat, dan
barokah. Aamiin..

& ©

an Danu 84
Bismillahirrahmanirrahim

Res 3 Nesya 8h

sudah siop untuk

lya bu Suap

Sepertinya beberapa ada yg lagi

v bantuin ibu masak atau menyiapkar, <

hika nuiasa va &3 nnn nnti nvnanl

Alhamdulillah.. sudah siap untuk

O - |

. Pembelajaran PAI 8H

Res 1, Res 2, Res 3, Res 4 Brian,

Assalamualaikum wr wb anak2
sholih sholihah..

Jangan lupa nnti jam 15.30 kita
lanjutkan pembelajarannya ya..

Di mohon keaktifan anak2
trimakasih

rdito 8H

Wa'alaikumussalam wr. wb. lyabu |,

Rea 4 Brian Danu 84

Waalalkumsalam lya bu

Res 3 Nesya 8h
Wa'alaikumsalam salam wr. wb. lya
bu Ayun

v W

Assalamu'alaikum wr. wb...

Selamat menunaikan ibadah puasa

MR
. Pembelajaran PAI 8H
es 3,

Sepertinya beberapa ada yg lagl
bantuin ibu masak atau menyiapkan

buka puasa ya... &2 gpp nnti nyusul

ya.
Baik terimakasih yg sudah hadir..
Ibu lanjutkan materi kita yg kemarin
ya. 3
Res 3 Nesya 8h
lya bu..
Res 4 Brian Danu 8H
lya bu
Res 6 Ardito 8H
Maaf Bu baru hadir
Kmm ibu sudah share tentang
faat puasa
sains terutama untuk kesehatan

kita.. P

Sudah di baca apa bim nih?? &=
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=1 4 Brian,—
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~ Pembelajaran PAI 8H
B

, Res 3, Res 4 Brian,

Res 3 Nesya Bh

Anda

h di ba
Sudah bu

apa bim nih?7 &

Naah.. yg sudah baca..
Skrg kita review sedikitya. 5.2

Baik..
Puasa itu selain dapat menyehatkan
fisik.. puasa juga dapat menyehatkan
Jiwa, mental dan juga moral maup-un
sosial..

Ok skrg siapa yg hisa memberi
penjelasan atau contoh mengenai
hal2 tersebut.. ;.4

Puasa dapat menyehatkan fisik
contohnya apa?? 5 40 &

BH

Anda
Puasa dapat it w w—lmu an fisik

contohnya apa?

[Dapat menurunkan berat badan,

L B T R

Pembela]aran PAI 8H
Res 1, R 4 Brlan,

Anda

Oke baik

Manfaat yg kedua yaitu

puasa dapat menyehatkan jiwa atau me...
Dapat menstabilkan emosi dan
mengontrol diri sendiri

Puasa dapat mencegah amarah / emosi
yq berlebihian,

Good.. 154

Dapat menstabilken emaosi den
mengontrol diri sendiri

Very good... 4
Adayglain?? |, ..

Iya betul sekall.. dengan puasa kita

dapat menahan emosi kita. Sehingga

tekanan darah pun dapat terkontrol
sehingga tidak mudah stres ya...

Res 6 Ardito 8H

Anda

apat menyehatkan fis|k

conto 3 apa??

Dapat menurunkan berat badan, 0

Menghindarkan kita dari segala
penyakit

Res 3 Nesya 8h

58 dapat menyehatkan fisfk
contohnya apa??

Dapat mencegah penyakit maag

Iya bagus. apalagl?? . .,

Dapal mencegah penyakit mas-

I Res 3 Nesya 8h

lya.. betull., 541 %

Baik.. manfaat yg ketiga yaltu
Puasa dapat dijadikan sebagai
pembinaan kesehatan moral dan
sosial

Coba berikan penjelasan atau
contohnya??

frdito BH

% ketiga yaitu
Puasa dapat dijadikan sebagal
pembinaan kesehatan moral dan sosial

Puasa dapat melatih perilaku / akhlag
seseorang untuk berbuat baik 560

Res 6 Ardit

BH
Puasa dapat melatih pesilaky / skhlag
sagedrang untuk berbust baik

lya.. bagus .. ada lagi??

Anda

Baik.. manfaat etiga yaitu

Puasa dopat dijadikon sebogal
pembinaan kesehatan moral dan sosial

Dapat menurunkan berat badan,

Reg 4 Brian Danu B

Memperbaiki sel sel yang sudah resak

Iya bagus. .. salaln itu masin banyak

lagi ya manfaat puasa untuk

kesehatan fisik kita..

Seperti mencegah penyakit jantung

hahkan bisa menyembuhkan kangker
§as

Oke baik.

Manfaat yg kedua yaitu

puasa dapat menyehatkan jiwa atau
mental

Ada yq biza memberi contoh

atau menjetaskan mangenai hal
tersebut 7797 1583

Menfant yg kedun yaity
puzsa dapat menyehatian fiwa slau me...

Puasa dapat mencegah amarah / E
emos| yg berlebikan, 154

Anda

Baik., manfaat yg ketiga yaitu

Puasa dapat dijadikan sebagal

pembinaan kesehatan moral dan sosial
Puasa dapat menahan diri dari
syahwat (kesenangan)

Puasa dapat menahan diri dari syahwat
(kesenangan)

lya tepat sekali..

Selanjutnya masih ada yg mau
berpendapat?? 5

Baik kalo sudah tidak ada..

Jadi Org yg berpuasa di perintahkan
untuk menahan hal2 yg dapat
membatalkan puasa hanya kerana
Allsh semata.

Sehingga hal tersebut dapat melatih
orang berbuat jujur baik dengan diri
sndiri maupun orang lain. 55 ¥

Maahh Aamilian nanialacan



Pembelajaran PAlI 8H

=W Res1, Res 2, Res 3, Res 4 Brian,

<

Naahh demikian penjelasan
mengenai materi Manfaat puasa
menurut tinjauan sains 59

belum kita dak

Ada yg mau bertanya temang materi

yg sudah kita pelajari???
Baik kalo tdk ada pertanyaan,

Selanjutnya silakan anakw kerjakan
posttest nya.. 1

W Res 1 Res2 Res 3, Res

cita?  Einecrbanoyiake ord

Amin, terimakasih bu [, i

Res 3 Nesys 81

Anda

v Danu 8H

Joaken semaga
jadi anak sholih
2nya dan dapa

Amiin 16.4

Silakan tuliskan nama masing2 mw‘
absen ya,

‘w | » @8 °

Pembelajaran PAI 8H &

-~ AQ

e

Pembelajaran PAI 8H
-' Res 1, Res 2, .

“

Sama seperti yg kemarin bu

Res 3 Nesya 8h

Anda
# Foto

lyabu 16.C

Res 3 Nesya 8h
Dikumpulkan kapan bu?

Ree 3 Nesya 8h
Dikumpufkan kapan bu?

Kalo sudah jadi silakan kumpulkan

Res 3 Nesya 8h
= "
¥ lyabu i,

Pembelajaran PAI 8H

=¥ Res 1, Aes 2, Res 3, Res 4 Brian,

Res 8 Resita 8H

Silakan tuliskan nama masing2 untuk
absen ya.

1. Istigomah Nesya Fadzilla
2. Anggita Aprilia Mauliadani
3. Muhammad Mu'afi Ardito
4 Sulestyoningtyas

5.Brian Danu Wicaksono
6.Sabrina Nurul Aflaha
7.Nurydha Arifatul Ahgniah
8.Innayatul Aulia risti

9. Rosita Indriyani

Alhamdulillah terimakasih anak2..

Res 6 Ardito 8H

Sama-samabu [,

Res 4 Brian De

Sama sama bu

W BH

Res 9 Rosita 84 >

sama sama bu

@) Ke f ' ¥ B o

L0 B

~ Pembelajaran PAl 8H
Res 3, Res 4 Brian,

Res 1, Res

Alhamdulilish pembelajaran sudah
kita lakasanan..,
Terimakasih anak2 yg sudah mau

berpartisipasi dengan aktif.. @

Res 4 Brian Danu 8H

lya bu
Ibu doakan semoga anak2 kelas
8H menjadi anak sholih sholihah ,

tercapai cita2nya dan dapat
membahagiakan orang tua aamiin

Res 3 Nesya 8h

\ pembelajaran sudah kita

h anak? yg sudah mau berpa.

lya bu.. Sama"

Marilah kita tutup Pembelajaran
online PAl bermuatan sains pada
materi puasa dengan membaca
hamdallah bersama-sama.
Alhamduliliahi robbil ‘alamiin...

Ibu guru mohon maaf apabila dalam
membimbing banyak kekurangan dan
kekhilafan.

Sesungguhnya kesempurnaan hanya
milik Allah dan kekhilafan adalah
milik manusia pada umumnya
Sekian, semoga iimu yang kita
dapatkan bermanfaat dan berkah.

Wassalamu'alaikum wr. wb. @@

Res 3 Nesya 8h
Anda

Athamduliilah terimakasih anak2
Sama sama bu |,

Res 3 Nesya 8h 2

| Ands

Kegiatan Pembelajaran sekaligus Pre test and Post Test Secara

Online Melalui Aplikasi Whatsapp
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SURAT PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

wumama J|.Prof. Dr. Hamka Kampus Il Ngaliyan Telp 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185
Nomor B.6612/Un, 10 3/J-1/pp.00.9/10/2019 Semarang. 4 Oktober 2019
Lampiran -

Perihal Penunjukan Pembimbing Skripsi
Kepada Yth

1. Sofa Muthohar, M. Ag
2. Mohammad Farid Fad, S.Hi,, M Si
D1 Semarang

Assalaamu’alaikum Wr Wh,

Rerd.

kan hasil pembah usulan judul Penclitian di Jurusan Pendidikan Agama Islam
(PAI), maka Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan menyetujw judul Skripsi Mahasiswa

Nama (A" yunin Munafatin
NIM 1603016052
Judul PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PAI BERMUATAN SAINS PADA

MATERI PUASA KELAS VITI DI SMP N | KALIWUNGU

Dan menunjuk

I Pembimbing | - Sofs Muthohar, M Ag
2 Pembimbing II: Mohammad Farid Fad, S.Hi , M.Si

Demikian penunjukan pembimbing Skripsi ini disampaikan, dan atas kerjasamanya, kami
ucapkan tenma kasih,
Wassalaamualatkum Wr. Wb

Tembusan disampaikan kepada Yth :
1. Dekan Fakultas limu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Walisongo Semarang
2. Mabhasi yang ber U
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat: J1. Prof. Dr. Hamka Km. | Semarang Telp. (024) 76433366 Semarang 30185

Semarang, 3 Maret 2020
Nomor  :B-1631/Un.10.8/7/PP.00.9/03/2020
Lamp. : Sats Bande! Instrumen Validasi
Hal : Permohonan Validasi Bahan Ajar

Yth. Dosen Pendidikan Agama Islam
Dr. H. Ali Imron, M.Ag
Universitas Islam Negeri Walisongo
di Semarang

Assalamu ‘alaikum Wr.Wb.
Dengan hormat,

Melalui surat ini, kami mohon kesediaan Ibu untuk berkenan menjadi validator Baban
Ajar yang akan digunakan pada penclitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Bermuatan Sains pada Materi Puasa kelas
VI SMP Negeri | Kaliwungu Kendal ™ olch mahasiswa:

Nama - A'yunin Munafatin
NIM - 1603016052
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Fakultas mu Tarbiyah dan Keguruan
Demikian permohonan ini, atas perhatian dan b Ibu, kami pkan terima
kasih

Wassalamu'aluikum Wr. Wh,

Mengetahui
Dosen Pembimbing Skripsi

Pembimbing | Pembunbing II

Sofas Muthohar, M.Ag Mohammyd Farid Fad, M.Si




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat: J), Prof. Dr. Hamks Km. | Semarang Telp. (024) 76433366 Scmarang S018S

Semorang, 3 Maret 2020
Nomor  : B-1628/Un.10.8/J7/PP.00.9/03/2020
Lamp * Satu Bandel Instrumen Validasi
Hal Permohonan Validasi Bahun Ajar

Yth. Dosen Gizi dan Biologi

Nur Hayati, S.Pd., M.Si
Universitas Islam Negeri Walisongo
di Semarang

Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat,
Melalui surat ini, kami mohion kesediaan Ibu untuk berkenan menjadi validator Bahan

1 1 1 b Aul P b

Ajar yang akan pada p vang berji Peng, Bahan Ajar
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Bermustan Sains pada Muteri Puasa kelas

VITI SMP Negeri 1 Kaliwungu Kendal ™ olch mahasiswa:

Nama * A'yunin Munafatin
NIM : 1603016052
Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Iimu Tarbiyah dan Keguruan
Demikian permoh ini, atas pech dan bantuan Ibu, kami mengucapkan terima
kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

Pembi gl Pembimbing 11

Sofa Muthohar, M.Ag Mobammad Farid Fad, M.Si




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat: JL Prof. Dr. Hamka Km. | Scmarang Telp. (024) 76433366 Semarang S01%5

Semarang, 3 Maret 2020
Nomor  : B-1630/Un.10.87/PP.00.9/03/2020
Lamp.  :Satu Bandel Instrumen Validasi
Hal : Permohonan Validasi Bahan Ajar

Yth. Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Nailul Yusro, Ss

SMPN 01 Kaliwungu

di Kendal

Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat,

Melalui surat ini, kami mohon kesedisan Bapak untuk berkenan menjadi validator
bahan ajar yang akan digunokan pada penelition yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Bermuatan Sains pada Materi Puasa kelas
VIII SMP Negeri 1 Kaliwungu Kendal " oleh mahasiswa:

Nama : Ayunin Munafatin

NIM - 1603016052

Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : limu Tarbiyah dan Keguruan

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan bantuan Bapak. kami mengucapkan
terima kasih.
Wassatamu'alaikum Wr. Wb.

Mengetahui
Dosen Pembimbing Sknpsi

Pembimbing | Pembignbing [1

Sofa Muthohar, M.Ag Mohampiad Farid Fad, M.Si
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SURAT IZIN RISET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KECURUAN
ﬂ Jalan Prof Hamka Km.2 Semarang 50185
Telepon 024-7601295, Faksimile 024-7615387
www.walisongo oc.id

Nomor- B - |'49/Un.10.3/D.1/TL.00. 082020 13 Februan 2020
Lamp -

Hal . Mohun lzin Riser

an * A'yunin Munafatin

NIM 1603016052

Yih
Kepala SMP \ (1 Kaliwungu
di Kendal

Assalamu’alaikum Wr Wb,
Dibenitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan sknpsi, atas nama mahasiswa

Nama A’'yumin Munafatin
NIM 1603026052
Alamat Ds. Krandon. Kec. Kesesi, Kab. Pekalongan

Judul skrips:  Peogembangan Baban Ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Bermuatan Sains pada Materi Puasa Kelas VIII SMP N 01 Kaliwuogu
Kendal

Pembimbing
| Sofa Muthohar, M Ag
2 Mohammad Fand Fad, M. 51

Mah tersebut butuh: data-data dengan tema /judul sknpsi yong sedang disusun,
oleh karena ity kami mohon mab terschut diyink lak Reset di Sckolah yang
Bapak/Tbu Pimpin

Dermikian atas perhatian dan kerjassmanya disampaikan tenmakasih.
Wassalamu'alikum Wr.Wb

ap. Dekaa,
W) l&‘&lfhng Akademik

Tembusan .
Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Kegunian UIN Walisongo Semarang (sebagai [sporan)
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN

o PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL
k{/ DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
‘\;‘9 SMP NEGERI 1 KALIWUNGU

Jalan Boja Pluntaran Kaliwungu Kendal (0294) 352028
Kode Pos 51372 Enwil: smpkaliwungu@gmail.com.

S TE AN TEL N KAN PENELITIAN
Nomor : 0452 /329 ) SMP

Dasar : Surut Dekan Fakultas Hmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang
Nomor : B-1144/Un.10.3/D.1/T1,00.9/02/2020, tanggal 13 Februari 2020,
tentang mohon izin riset

Perihal : Permohonan 1zin Riset,

Berdasarkan hal tersebul di atas. Kepals SMP Negeri 1 Kaliwungu Kendal dengan ini

gkan bahwa mah
Nama CATYUNIN MUNAFATIN
NIM : 1603016052
Program Studi :S1/PAl
Judul Skripsi *Pengembangan Bahan Ajar PAl dan Budi Pekeni Bermuatan Sains

Pada Materi Puasa Kelas VIII SMP Negeri | Kaliwungu Kendal™
Telah mengadakan Penelitian di SMP Negeri | Kaliwungu Kendal pada tanggal 27 Apnl
Sumpai dengan 10 Mei 2020,

Demikian surat Kk gan ini diberikan untuk diper b bagaimana

Kendal, 11 Mei 2020
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SERTIFIKAT TOEFL

Conducted by

Language Development Center

of State Isiamic University (UIN) “Waltsongo” Semarang
On January 29th, 2020

and achieved the following scores:

Listening Comprehension :43
Structure and Written Expression 37
H Reading Comprehension
TOTAL SCORE

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY WALISONGO

LANGUAGE DEVELOPMENT CENTER

> Harba KN 12 a--w.uu»v.. TapFan (12€) 1613453 Gomarang 0185

(CW/ Lole

Nomor : B-461/Un 10.0/P3/PP.009/02/2020
‘This Is to certify that

A" YUNIN MUNAFATIN

Date of Birth: July 26, 1998
Student Reg. Number: 1603016052

the TOEFL Preparation Test

.400 Certificate Number : 120200250
* TOEFL is registared Uacdemark by Educations!
Tha program or test is not approved or endorsed
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SERTIFIKAT IMKA
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MINISTRY OF KELIGIOUS AFFAIRS
STATE 150 ANIC UNIVERSITY WALISONGO

LANGUAGE DEYELOPMENT CENTER
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RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri
1. Nama Lengkap : A’yunin Munafatin
2. Tempat & Tgl. Lahir : Pekalongan, 26 Juli 1998
3. Alamat rumah : Dusun Sendang, RT 08/03, Desa. Krandon,
Kec. Kesesi, Kab. Pekalongan
HP : 085899427369
E-mail  : munafatin26 @gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. SD N 01 Krandon, Kesesi, Pekaongan
b. MTs Ma’had Al-Zaytun, Indramayu
¢. MA Ma’had Al-Zaytun, Indramayu
2. Pendidikan Non-Formal
a. TPQ Baitul Makmur, Kesesi, Pekalongan
b. Pondok Pesantren Ma’had Al-Zaytun, Indramayu

C. Preatasi Akademik

Juara | Lomba Musikalisasi Puisi yang diadakan oleh Jurusan Pendidikan
Agama Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 2018.

Semarang, 11 Juni 2020

&

A’yunin Munafatin
1603016052



